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KATA
PENGANTAR

Alhamdulillah, atas limpahan rahmat dan hidayah Allah SWT., Balai KIPM
Mataram dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Triwulan Il
Tahun 2023 tepat waktu.

LKj Triwulan Il Tahun 2023 Balai KIPM Mataram disusun dalam rangka
memberikan informasi tentang capaian kinerja terkait program dan kegiatan Balai
KIPM Mataram selama triwulan Il tahun 2023, baik dalam pelaksanaan program
dan kegiatan serta hambatan dan permasalahan yang dihadapi.

LKj ini disusun dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Negara dan
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Atas dasar peraturan tersebut,
Laporan Kinerja diukur berdasarkan indikator sasaran kegiatan dan target kinerja
yang sudah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2023 Balai KIPM
Mataram yang merupakan penjabaran dari target kinerja tahun 2023.

Semoga LKj Triwulan Il Tahun 2023 Balai KIPM Mataram ini dapat menjadi
sarana akuntabilitas dan pertanggungjawaban kinerja Balai KIPM Mataram, serta
dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan kebijakan, baik perencanaan,
monitoring dan evaluasi bagi seluruh jajaran Balai KIPM Mataram agar memacu
kinerja ke depan agar lebih produktif, profesional, efektif dan efisien dalam rangka
memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah

berkontribusi dalam penyusunan laporan kinerja ini.

Mataram, 16 Oktober 2023
epala BKIPM Mataram,

o #/0bing Hobir As'ari, S.Pi., M.P.
;:k:_; .r,(m“:( ﬁﬁ?;’?,}
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IKHTISAR
EKSEKUTIF

Nilai capaian kinerja IKU dan IKM Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan pada Triwulan lil Tahun 2023 adalah sebesar
113,33. Nilai ini diperoleh dari pencapaian Sasaran Kegiatan dan target Indikator
Kinerja BKIPM Mataram yang telah ditetapkan dengan hasil sebagai berikut:

A. Dari 26 indikator kinerja yang ditetapkan pada tahun 2023, terdapat 14 indikator
kinerja yang ditetapkan memiliki target pada triwulan Ill tahun 2023. Semua
indikator yang ditagetkan pada triwulan Ill tahun 2023 telah tercapai sesuai
target dan/atau melebihi target.

B. Uraian capaian indikator kinerja dengan target triwulanan:

1. Efektivitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan yang memenuhi
persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Mataram dengan realisasi 100%
dari target 98% atau sebesar 102,04%;

2. Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar zona
tercapai 100% dari target 100%;

3. Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi lingkup UPT Balai
KIPM Mataram terealisasi 5 lokasi dari target 5 lokasi atau 100%;

4. Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang
dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina terealisasi
100% dari target 90% atau sebesar 111,11%;

5. Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif yang
diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Mataram terealisasi 2 lokasi dari target
2 lokasi atau 100%;

6. Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu dan
keamanan hasil perikanan yang diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM
Mataram terealisasi 100% dari target 92% atau sebesar 108,70%;

7. Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan Menerapkan
Biosecurity lingkup UPT Balai KIPM Mataram terealisasi 10 sertifikat dari
target 7 sertifikat atau terealisasi 120%;

8. Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan pada triwulan Il tahun 2023

tercapai 37 sertifikat dari target 5 sertifikat atau terealisasi 120%;

Vi
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9. Pengawasan mutu hasil perikanan domestik terealisasi 100% dari target 5

lokasi;

10.Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang menerapkan sistem
traceability, tercapai 100% dari target 4 UPI;

11.Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) ruang lingkup
produk pada UPI lingkup UPT Balai KIPM Mataram, tercapai 45 sertifikat dari
target 19 sertifikat atau tercapai 120%;

12.UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan, terealisasi 11 UPI dari target 10 UPI, tercapai 110%;

13.Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai KIPM
Mataram, terealisasi 97,53 dari target 84, atau tercapai 116,11%;

14.Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM Mataram, terealisasi 100% dari target
75%, atau tercapai 120%.

C. Uraian capaian indikator kinerja dengan target semester dan tahunan:

1. Dokumen mitigasi risiko pada kegiatan investigasi HPIK/HPI tertentu pada
lalu lintas media pembawa lingkup Balai KIPM Mataram dengan target
tahunan 1 dokumen;

2. Penambahan ruang lingkup parameter uji yang terakreditasi di Balai KIPM
Mataram, dengan target tahunan 1 parameter;

3. Lokasiusaha perikanan yang menerapkan Quality Assurance sesuai standar
sistem dan regulasi lingkup Balai KIPM Mataram dengan target tahunan 2
lokasi;

4. Unit kerja yang mampu melakukan pengujian parameter destructive fishing
lingkup UPT Balai KIPM Mataram dengan target tahunan 1 unit;

5. Unit kerja berpredikat WBK lingkup Balai KIPM Mataram dengan target
tahunan 1 unit;

6. Indeks Profesionalitas ASN lingkup Balai KIPM Mataram, Semester |
tercapai sebesar 82,44 dari target 76 atau terealisasi 108,47 %;

7. Nilai Rekonsiliasi Kinerja lingkup Balai KIPM Mataram, merupakan indikator
kinerja dengan target tahunan 85 (nilai);

8. Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK lingkup Balai KIPM Mataram,

merupakan indikator kinerja dengan target tahunan <0,5%;

vii
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9. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) lingkup Balai KIPM

Mataram, Semester | tercapai 98,06 dari target 82 atau tercapai 119,59%;

10.Nilai Kinerja Anggaran Balai KIPM Mataram, merupakan indikator kinerja
dengan target tahunan 86 (nilai);

11.Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa Lingkup Balai KIPM Mataram,
merupakan indikator kinerja dengan target tahunan 77,5%;

12.Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Lingkup Balai KIPM Mataram,

merupakan indikator kinerja dengan target tahunan 77,5%;

Realisasi penyerapan anggaran Balai KIPM Mataram sampai Triwulan Il
Tahun 2023 sebesar Rp 7.540.779.060 atau mencapai 76,82% dari alokasi
anggaran sebesar Rp 9.816.110.000.

Pagu anggaran BKIPM Mataram tersebut dilaksanakan melalui kegiatan
Karantina lkan, Pengendalian Mutu, Standardisasi Sistem dan Kepatuhan serta
Dukungan Manajemen Internal Lingkup Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan.

Dari Laporan Realisasi Penerimaan PNBP, jumlah total penerimaan PNBP
sampai Triwulan Il Tahun 2023 sebesar Rp 89.730.000 dari target Rp 115.350.000
atau mencapai 77,78%. Pencapaian PNBP tersebut dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 2021 tentang Jenis dan
Tarif atas Jasa Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian
Kelautan dan Perikanan serta Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 35
Tahun 2021 tentang Besaran, Persyaratan, dan Tata Cara Pengenaan Tarif Sampai

Dengan Nol Rupiah atau Nol Persen atas Penerimaan yang Berlaku pada

Kementerian Kelautan dan Perikanan.

viii
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
instrumen yang digunakan instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
misi organisasi, terdiri dari berbagai komponen yang merupakan satu
kesatuan, yaitu perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran
kinerja, dan pelaporan kinerja.

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2013 tentang Perubahan Lampiran
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 793), evaluasi kinerja dilakukan terhadap 5 (lima) aspek
pengelolaan SAKIP, yaitu:

1. Perencanaan Kinerja;
2. Pengukuran Kinerja;
3. Pelaporan Kinerja;

4. Evaluasi Kinerja; dan
5. Capaian Kinerja.

Dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
68/PERMEN-KP/2017 tentang Pedoman Pengelolaan Kinerja Organisasi di
Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan, Laporan Kinerja
merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada setiap unit kerja di Kementerian atas penggunaan
anggaran untuk mencapai Target Kinerja yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja. Laporan Kinerja disusun periodik baik triwulanan (LK
Interim) maupun tahunan (LKj Tahunan). Hal terpenting yang diperlukan

dalam penyusunan laporan Kinerja adalah pengukuran Kinerja, evaluasi,
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serta pengungkapan (disclosure) secara memadai terhadap hasil capaian

Target Kinerja.

Pelaporan Kinerja dilaksanakan dengan tujuan:

a. memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas
Kinerja yang telah dan seharusnya dicapai; dan
b. sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan Kinerja.

Pelaporan dilakukan menggunakan metode bottom-up. Data
diperoleh dari Unit terbawah lalu dikumpulkan di Unit di atasnya. Data
capaian (dan Target) disampaikan secara lengkap disertai dokumen data
dukung yang dibuat secara terpisah dari laporannya.

Dalam ketentuan Pasal 1 angka 3 Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
serta Pasal 1 angka 11 Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Laporan Kinerja
(LKj) adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang
capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan
dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah mengamanatkan bahwa Balai KIPM Mataram berkewajiban
menyusun Perjanjian Kinerja dan Laporan Kinerja yang menggambarkan
tingkat pencapaian kinerja untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis
organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja organisasi. Laporan
kinerja memuat informasi tentang uraian singkat organisasi, rencana dan
target kinerja yang ditetapkan, pengukuran kinerja, evaluasi dan analisis
kinerja untuk setiap sasaran strategis atau hasil program/kegiatan dan
kondisi terakhir yang seharusnya terwujud dan pencapaian sasaran
dilaksanakan dengan membandingkan kinerja aktual dengan rencana atau
target tahun-tahun sebelumnya yang berdasarkan pada target jangka
menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis (Renstra).

Laporan Kinerja (LKj) atau sebelumnya disebut Laporan Akuntabilitas
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1.2.

Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) berisi ringkasan tentang keluaran dari

kegiatan dan hasil yang dicapai dari program, yang paling sedikit mencakup:

1. pencapaian tujuan dan sasaran organisasi;

2. realisasi pencapaian target kinerja organisasi;

3. penjelasan yang memadai atas pencapaian kinerja; dan

4. pembandingan capaian kinerja kegiatan dan program sampai dengan
tahun berjalan dengan target kinerja 5 (lima) tahunan yang direncanakan
dalam Rencana Strategis organisasi.

Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan LKj adalah
pengukuran kinerja dan evaluasi, serta pengungkapan (disclosure) secara
memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja. Dengan adanya LKj,
dapat diketahui tingkat capaian kinerja suatu unit organisasi dan hal lain yang
terkait dengan pelaksanaan tugas dan fungsinya, terutama gambaran
mengenai tingkat kesesuaian antara program dan kegiatan yang
direncanakan dengan realisasinya. Laporan ini dapat juga digunakan
sebagai acuan dalam menyusun rencana kinerja dan rencana anggaran di
tahun mendatang.

LKj Triwulan [l Tahun 2023 Balai KIPM Mataram disusun sebagai
salah satu bentuk pertanggungjawaban Balai KIPM Mataram dalam
melaksanakan tugas dan fungsi selama triwulan Ill tahun 2023 untuk
mencapai visi dan misi BKIPM. Di samping itu juga sebagai alat kendali dan
pemacu peningkatan kinerja serta sarana untuk mendapatkan masukan bagi
stakeholder demi perbaikan kinerja Balai KIPM Mataram.

VISI DAN MISI ORGANISASI

Visi Balai KIPM Mataram mengacu pada visi BKIPM, vyaitu
Pembangunan KIPM adalah “Hasil Perikanan yang Sehat, Bermutu, Aman
dan Terpercaya”.

Untuk mewujudkan visi tersebut, Balai KIPM Mataram mempunyai
misi yang sejalan dengan misi BKIPM, yaitu:
1. Mewujudkan produk perikanan yang berdaya-saing melalui penjaminan

persyaratan mutu produk hasil perikanan.

2. Mewujudkan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
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1.3.

berkelanjutan melalui pengendalian Hama Penyakit Ikan Karantina (HPIK)
dan jenis agen yang dilindungi, dilarang dan dibatasi.

3. Mewujudkan masyarakat kelautan dan perikanan yang sejahtera, maju,
mandiri melalui pola konsumsi ikan yang bermutu serta budidaya ikan

yang bebas dari hama dan penyakit.

TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Dalam rangka mencapai visi, misi, fungsi, tujuan, serta sasaran
strategis, BKIPM Mataram perlu didukung oleh perangkat organisasi, proses
bisnis/tata laksana, dan sumber daya aparatur yang mampu melaksanakan
tugas yang dibebankan kepada Balai KIPM Mataram secara efektif dan
efisien. Untuk itu kegiatan pengembangan dan penataan kelembagaan yang
meliputi organisasi dan proses bisnis/tata laksana, serta pengelolaan sumber
daya aparatur mutlak dilaksanakan secara efektif, intensif, dan
berkesinambungan.
1. Kedudukan, tugas dan fungsi Balai KIPM Mataram:

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor.

PER.48/PERMEN-KP/2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Kelautan dan Perikanan sebagai tindak lanjut dari

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2017 perubahan atas Peraturan

Presiden nomor 63 Tahun 2015 tentang Kementerian Kelautan dan

Perikanan maka Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan

Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM), Balai KIPM Mataram merupakan

Unit Pelaksana Teknis mengemban tugas menyelenggarakan

perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan,

serta keamanan hayati ikan, dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai

KIPM Mataram menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program perkarantinaan
ikan, sistem jaminan mutu, pengendalian mutu, dan keamanan hasil
perikanan, serta keamanan hayati ikan;

b. Pelaksanaan perkarantinaan ikan, sistem jaminan mutu,
pengendalian mutu, dan keamanan hasil perikanan, serta keamanan

hayati ikan;
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c. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

perkarantinaan ikan, sistem jaminan mutu, pengendalian mutu, dan
keamanan hasil perikanan, serta keamanan hayati ikan;
d. Pelaksanaan administrasi BKIPM; dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

2. Struktur organisasi Balai KIPM Mataram

Balai KIPM Mataram merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) BKIPM di

bidang pelayanan operasional karantina ikan, pengendalian mutu, dan

keamanan hasil perikanan, Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia Nomor PER.92/PERMEN-KP/2020

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Karantina

Ilkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan, dan Wilayah

Kerja untuk mendukung fungsi UPT induknya. Unit Pelaksana Teknis di

bidang pelayanan operasional karantina ikan, pengendalian mutu, dan

keamanan hasil perikanan mempunyai tugas melaksanakan
pencegahan masuk dan tersebarnya Hama dan Penyakit Ikan Karantina

(HPIK) ke/di/keluar wilayah Negara Republik Indonesia, pengendalian

mutu dan keamanan hasil perikanan, serta penerapan sistem

manajemen mutu, dengan mengemban fungsi:

a) Pelaksanaan pencegahan masuk dan tersebarnya HPIK dari luar
negeri dan dari suatu area ke area lain di dalam negeri, atau
keluarnya dari dalam wilayah Negara Republik Indonesia;

b) Pelaksanaan pencegahan keluar dan tersebarnya HPI dari wilayah
Negara Republik Indonesia yang dipersyaratkan negara tujuan;

c) Pelaksanaan tindakan karantina terhadap media pembawa HPIK;

d) Pelaksanaan pemantauan HPIK, mutu, dan keamanan hasil
perikanan;

e) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian HPIK, mutu, dan
keamanan hasil perikanan;

f) Pelaksanaan inspeksi terhadap Unit Pengolahan Ikan dalam rangka
sertifikasi penerapan program manajemen mutu terpadu;

g) Pelaksanaan surveilen HPIK, mutu, dan keamanan hasil perikanan;
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h) Pelaksanaan sertifikasi kesehatan ikan, mutu, dan keamanan hasil

perikanan;

i) Pelaksanaan pengujian HPIK, mutu, dan keamanan hasil perikanan;

j) Penerapan sistem manajemen mutu pada laboratorium dan
pelayanan operasional;

k) Pembuatan koleksi media pembawa dan/atau HPIK;

[) Pengumpulan dan pengolahan data dan informasi perkarantinaan
ikan, mutu, dan keamanan hasil perikanan; dan

m) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Balai KIPM Mataram
mempunyai empat Wilayah Kerja (Wilker) yaitu Wilker Lembar, Wilker
Kayangan, Wilker Poto Tano, dan Wilker Brang Biji, serta satu Tempat
Pemeriksaan Fisik lkan (TPFI) Bandara Internasional Zainuddin Abdul
Madijid.

Jumlah SDM aparatur yang mendukung saat ini berjumlah 42 orang
pegawai, dengan komposisi pegawai 25 orang laki-laki dan 17 orang
perempuan. Komposisi pegawai yang berimbang dari segi jabatan, golongan,
pendidikan dan kompetensi merupakan dukungan dalam pencapaian

sasaran kinerja dalam perspektif learning and growth.
Gambar |

Struktur Organisasi Balai KIPM Mataram

S

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2023




- Balai KIPM Mataram

Gambar 2
Komposisi SDM Organisasi Balai KIPM Mataram Tahun 2023

Berdasarkan Pendidikan e

| 25
o 17 | 4p

w52

Berdasarkan Golongan Berdasarkan Jabatan
- ivh
- W Kepala
m 5ub Koord TP
m liid
® 5ub Koord P2
e ® Subbag Umum
u b ®IFU
= llla = JFT
miid
mikc

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2023




- Balai KIPM Mataram

BAB I1
PERENCANAAN KINERJA

2.1 SASARAN, INDIKATOR DAN TARGET KINER]JA

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh

instansi pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun

waktu yang lebih pendek dari tujuan. Dalam sasaran telah ditetapkan

indikator sasaran sebagai ukuran tingkat keberhasilan pencapaian sasaran

untuk diwujudkan pada tahun bersangkutan berdasarkan target yang

ditetapkan. Sasaran diupayakan untuk dapat dicapai dalam kurun waktu

tertentu secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan

dalam rencana strategis. Dengan demikian, setiap tujuan yang ditetapkan

memiliki indikator yang terukur.

Tabel 2.1 Sasaran Kegiatandan Target Indikator Kinerja Balai KIPM Mataram Tahun 2023

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
Kegiatan 1. Karantina lkan
SK1.1 | Terselenggaranya Efektivitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan
pengendalian dan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai 98
pengawasan KIPM Mataram (%)
sistem
perkarantinaan Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah
secara penyebarannya antar zona lingkup Balai KIPM 100
professional dan Mataram (%)
partisipatif
Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang g
teridentifikasi lingkup Balai KIPM Mataram (lokasi)
Dokumen mitigasi risiko pada kegiatan investigasi
HPIK/HPI tertentu pada lalu lintas media pembawa 1
lingkup Balai KIPM Mataram (dokumen)
Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran
jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai 90

persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Mataram (%)
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Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat

professional dan
partisipatif

Balai KIPM Mataram (lokasi)

6 invasif yang diidentifikasi lingkup Balai KIPM Mataram 2
(lokasi)
Persentase penanganan kasus pelanggaran
. Perkarantinaan lkan, mutu dan keamanan hasil 92
perikanan yang diselesaikan lingkup Balai KIPM
Mataram (%)
Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang memenuhi
8 standar dan menerapkan biosecurity lingkup Balai 11
KIPM Mataram (Unit)
Kegiatan 2. Pengendalian Mutu
SK2.1 | Terselenggaranya 5 Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan lingkup c
pengendalian dan Balai KIPM Mataram (sertifikat)
pengawasan mutu
dan keamanan 10 Pengawasan mutu hasil perikanan domestik lingkup c
hasil perikanan Balai KIPM Mataram (Lokasi)
secara
professional dan Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang
partisipatif 11 | menerapkan sistem traceability lingkup Balai KIPM 4
Mataram (UPI)
Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point
12 | (HACCP) ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai 30
KIPM Mataram (produk)
UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu
13 | dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM 11
Mataram (UPI)
Kegiatan 3. Kegiatan Standardisasi Sistem dan Kepatuhan
SK3.1 | Terselenggaranya 14 Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di 84
pengendalian dan UPT Balai KIPM Mataram (nilai)
pengawasan
sistem Penambahan ruang lingkup parameter uji yang
perkarantinaan, 15 T . 1
terakreditasi lingkup Balai KIPM Mataram (parameter)
mutu dan
keamanan hasil
perikanan secara Lokasi usaha perikanan yang menerapkan Quality
16 | Assurance sesuai standar sistem dan regulasi lingkup 2
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Unit kerja yang mampu melakukan pengujian
17 | parameter destructive fishing lingkup Balai KIPM 1
Mataram (UPT)

KEGIATAN 4. Dukungan Manajemen Internal Lingkup BKIPM

SK4.1 | Tata kelola 18
pemerintahan

yang baik lingkup Indeks Profesionalitas ASN lingkup Balai KIPM Mataram

19 4
BKIPM (Indeks) 8

Unit kerja yang berpredikat WBK (unit) 1

20 Nilai Rekonsiliasi kinerja lingkup Balai KIPM Mataram 85

2 Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK lingkup Balai <05
KIPM Mataram (%) !

Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang
22 dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM 75
Mataram (%)

23 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) lingkup 89
Balai KIPM Mataram (Nilai)

24 Nilai Kinerja Anggaran Balai KIPM Mataram (Nilai) 86

25 Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa lingkup Balai 775
KIPM Mataram (%) !

2% Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN BKIPM Lingkup Balai 775
KIPM Mataram (%) !

10
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AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. CAPAIAN KINERJA

Pelaksanaan pengukuran kinerja Balai KIPM Mataram, sebagaimana
unit kerja lain di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan,
menggunakan aplikasi Sistem Aplikasi Pengelolaan Kinerja secara online
yaitu melalui website www.kinerjaku.kkp.go.id. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan pedoman Manual IKU yang telah disusun sebelumnya, serta
menilai capaian kinerja dari kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian
kinerja program. Adapun output yang dihasilkan aplikasi paling sedikit meliputi:
1. Nilai Kinerja Organisasi (NKO) / Skor Kinerja Organisasi; dan
2. Nilai Pencapaian Indikator Kinerja Utama dan Indikator Kinerja Manajerial

(IKU dan IKM) Organisasi.

Pada tahun 2023 pencapaian kinerja untuk setiap Sasaran dan
Indikator Kinerja pada aplikasi kinerjaku diklasifikasikan dengan warna
berdasarkan status kinerja sebagaimana Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Klasifikasi Pewarnaan Capaian Berdasarkan Status Kinerja

Warna Keterangan
nilai 110 - 120
nilai 90 - <110

Cukup nilai 70 - <90

Kurang nilai 50 - =70

Sangat Kurang untuk nilai <50

Belum ada penilaian

Capaian kinerja Balai KIPM Mataram Triwulan Il Tahun 2023 masuk
dalam klasifikasi capaian istimewa, hal ini ditandai dengan Skor Kinerja atau
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sebesar 113,33 dan ditandai dengan warna biru
yang berarti “Istimewa” seperti ditampilkan gambar Dashboard Aplikasi

Kinerjaku Balai KIPM Mataram berikut ini.

11

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2023




- Balai KIPM Mataram

Gambar 3
Dashboard Capaian IKU dan IK Triwulan Ill Tahun 2023
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Secara rinci capaian Indikator Kinerja pada masing-masing Sasaran
Balai KIPM Mataram yang ditargetkan pada Triwulan Il Tahun 2023 dapat
dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Capaian Kinerja Balai KIPM Mataram Triwulan Ill Tahun 2023

% CAPAIAN
THD TARGET

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET CAPAIAN

Kegiatan 1. Karantina lkan

SK1.1 | Terselenggaranya | 1 Efektivitas sertifikasi ekspor ikan dan 98 100 102,04
pengendalian hasil perikanan yang memenuhi
dan pengawasan persyaratan karantina lingkup Balai
sistem KIPM Mataram (%)
perkarantinaan
secara 2 | Persentase penyakit ikan karantina 100 100 100
professional dan

yang dicegah penyebarannya antar

partisipatif zona lingkup Balai KIPM Mataram (%)

3 Lokasi sebaran penyakit ikan 5 5 100
karantina yang teridentifikasi lingkup
Balai KIPM Mataram (lokasi)

5 Persentase pengawasan pemasukan 90 100 111,11
dan pengeluaran jenis ikan yang
dilarang, dilindungi dan dibatasi
sesuai persyaratan karantina lingkup
Balai KIPM Mataram (%)
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6 Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, 2 2 100
dan/atau bersifat invasif yang
diidentifikasi lingkup Balai KIPM
Mataram (lokasi)

7 Persentase penanganan kasus 92 100 108,70
pelanggaran Perkarantinaan lkan,
mutu dan keamanan hasil perikanan
yang diselesaikan lingkup Balai KIPM
Mataram (%)

8 | Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang 7 10 120
memenuhi standar dan menerapkan
biosecurity lingkup Balai KIPM
Mataram (Unit)

Kegiatan 2. Pengendalian Mutu

SK2.1 | Terselenggaranya | 9 | Jumlah sertifikasi CPIB supplier yang 5 37 120
pengendalian diterbitkan lingkup Balai KIPM
dan pengawasan Mataram (sertifikat)
mutu dan
keamanan hasil | 10 | Pengawasan mutu hasil perikanan 5 5 100
perikanan secara domestik lingkup Balai KIPM
professional dan

Mataram (Lokasi)
partisipatif

11 [ Unit Penanganan dan/atau 4 4 100
Pengolahan lkan yang menerapkan
system traceability lingkup Balai KIPM
Mataram (unit)

12 | Sertifikasi Hazard Analysis Critical 19 45 120
Control Point (HACCP) ruang lingkup
produk pada UPI lingkup Balai KIPM
Mataram (produk)

13 | UPI yang konsisten menerapkan 10 11 110
Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM
Mataram (UPI)

Kegiatan 3. Kegiatan Standardisasi Sistem dan Kepatuhan

SK3.1 | Terselenggaranya | 14 | Nilai survei kepuasan masyarakat 84 97,53 116,11
pengendalian layanan publik di UPT Balai KIPM
dan pengawasan Mataram (nilai)
sistem

13
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perkarantinaan,
mutu dan

keamanan hasil
perikanan secara
professional dan
partisipatif

KEGIATAN 4. Dukungan Manajemen Internal Lingkup BKIPM

SK4.1 | Tata kelola 22 | Persentase rekomendasi hasil 75 100 120
pemerintahan pengawasan yang dimanfaatkan untuk
yang baik lingkup perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM
BKIPM Mataram (%)

3.2. ANALISIS DAN EVALUASI
Capaian kinerja berdasarkan sasaran strategis secara lebih detail
menurut indikator kinerjanya dijelaskan sebagai berikut:

Sasaran Kegiatan 1. Karantina Ikan
Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan sistem perkarantinaan
secara profesional dan partisipatif

Dalam rangka mendukung terselenggaranya pengendalian dan pengawasan
sistem perkarantinaan secara professional dan partisipatif guna mencapai sasaran
peningkatan kinerja ekspor, khususnya untuk komoditas unggulan perikanan,
seperti tuna, cakalang, tongkol (TCT), rajungan, udang, nila, lele/patin, bandeng dan
rumput laut, serta komoditas perikanan bernilai ekonomis tinggi lainnya, seperti ikan
hias tropis Indonesia adalah bagaimana peran BKIPM mampu secara efektif
melaksanakan pengawasan/pengendalian (official control) secara efektif.

Hasil audit dan verifikasi penerapan sistem jaminan mutu dan keamanan hasil
perikanan di unit-unit pengolahan ikan, sertifikasi, ketertelusuran (traceability), dan
tindakan karantina dapat membantu dan memfasilitasi layanan sertifikasi ekspor
produk perikanan yang memenuhi standar maupun ketentuan regulasi internasinal,
seperti SPS dan Codex Alimentarius., atau memenuhi ekuivalensi dalam
inspeksi/tindakan karantina yang tertuang dalam MoU/MRA dengan negara mitra
tujuan ekspor.

Penjelasan atas pencapaian Sasaran Kegiatan 1 secara rinci sebagai berikut.

14
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IKOI. Efektivitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan yang memenuhi persyaratan

karantina lingkup Balai KIPM Mataram

Definisi dari IKO1 yaitu sertifikasi ikan dan hasil perikanan yang diekspor telah
memenuhi persyaratan karantina dan persyaratan negara tujuan serta tidak
dilakukan penolakan oleh negara tujuan ekspor.

Kontribusi BKIPM dalam meningkatkan kinerja ekspor produk hasil perikanan
di pasar internasional adalah dengan memenuhi efektivitas sertifikasi ekspor ikan dan
hasil perikanan yang memenuhi persyaratan karantina. Salah satu indikasi hal
tersebut dapat terlihat dari ada atau tidaknya penolakan oleh negara tujuan ekspor.
Dengan menekan jumlah kasus penolakan ekspor hasil perikanan per negara mitra
agar persentasenya tidak kurang dari 98%.

Dasar perhitungan indikator ini dihitung dari persentase jumlah ekspor
dikurangi dengan jumlah kasus penolakan yang terjadi. Sumber data berasal dari

Aplikasi Sisterkaroline, dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

% = Jumlah ekspor — Jumlah penolakan ekspor x 100%
Jumlah ekspor

Realisasi efektivitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan yang
memenuhi persyaratan karantina pada Triwulan Il tahun 2023 mencapai 100% dari
target sebesar 98%. Target dan realisasi indikator ini sama dengan pencapaian
Triwulan [l tahun 2022.

Selama Triwulan Il tahun 2023 tidak terdapat kasus penolakan ekspor yang
melalui BKIPM Mataram dari 249 dokumen ekspor.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Ill Tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Target dan Realisasi IKOI

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024

% % %
Realisasi L Capaian Kenaikan Target Realisasi Capaian

2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 W TTf/:/gﬁlt Rif/\'/'s‘lfls' thd thd TW PK thd Tzagggt T;ggzt thd
Sebelumnya Target Sblmnya 2023 Target Target

TW Il PK 2023 2024
100 | 100 | 100 100 100 98 100 102,04 - 98 102,04 98 99 101,01
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IKO02. Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar zona lingkup

Balai KIPM Mataram

Penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar zona merupakan
bentuk upaya pencegahan terhadap masuknya penyakit ikan karantina yang berasal
dari luar negeri (eksotik) dan penyebaran penyakit ikan karantina dari zona tidak
bebas ke zona bebas di dalam wilayah Indonesia berdasarkan pada Keputusan
Menteri Kelautan dan Perikanan yaitu Kepmen KP Nomor 17/KEPMEN-KP/2021
tentang Penetapan Jenis Penyakit Ikan Karantina, Organisme Penyebab, Golongan
dan Media Pembawa serta Kepmen KP Nomor 58/ KEPMEN-KP/2016 tentang Status
Area Tidak Bebas Penyakit Ikan Karantina di Wilayah Negara Republik Indoensia

Indikator penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya ke wilayah Rl
diukur dengan menghitung rata — rata antara presentase penyakit ikan karantina
(Eksotik) yang dicegah masuk ke wilayah RI dan presentase penyakit ikan karantina
yang dicegah penyebarannya antar zona.

Kegiatan pemantauan telah dilaksanakan pada Triwulan | dan Il dengan 5
lokasi yaitu Kab. Lombok Barat, Kab. Lombok Tengah, Kab. Lombok Timur, Kab.
Sumbawa Barat dan Kab. Sumbawa.

Pada kegiatan pemantauan, sampel dari setiap lokasi pemantauan dilakukan
pemeriksaan di laboratorium penguji Balai KIPM Mataram baik untuk pengujian
penyakit ikan sesuai dengan target penyakit yang ditetapkan.

Dari hasil pemeriksaan Laboratorium Balai KIPM Mataram pada kegiatan
pemantauan periode pertama pada kelima lokasi tidak ditemukan Penyakit |kan
Karantina.

Rumus perhitungan:

% Cegah = (A-B)x100%
A

Ket:

A: Jenis PIK yang ada di Indonesia (Kepmen KP No.17/2021)
B: Jenis PIK yang menyebar dari zona tidak bebas ke zona bebas

Realisasi indikator Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah

penyebarannya antar zona pada Triwulan Il Tahun 2023 tercapai 100% dari target
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100%. Target dan realisasi indikator ini sama dengan pencapaian Triwulan Il tahun
2022.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 17 tahun
2021, terdapat 47 (empat puluh tujuh) jenis Penyakit Ikan Karantina (PIK) yang sudah
terdapat di wilayah tertentu di Negara Indonesia.

PIK tersebut harus dicegah penyebarannya antar zona di dalam wilayah
Negara Republik Indonesia terutama dari zona tidak bebas ke zona yang masih
bebas PIK. Sampai dengan Triwulan Il Tahun 2023 tidak terdapat PIK yang terdapat
di wilayah lingkup Balai KIPM Mataram yang menyebar ke zona bebas di wilayah
Indonesia.

A=47

B=0

% cegah = (47 —0) x 100% = 100%
47

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 34 Target dan Realisasi IK02

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi .. | Capaian | Kenaikan Target % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | TW TTf;Igﬁf R_erf‘/\'l'slf‘ls' thd thd TW PK thd Target T;;ggt Tzaégit thd
Sbimnya Target sbimnya 2023 PK 2023 Target
TW Il 2024
100 100 100 - 100 100 100 100 100 - 100 100 90 100 100

IK03. Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi lingkup Balai KIPM
Mataram

Berdasarkan Keputusan Menteri KP Nomor 17/KEPMEN-KP/2021 tentang
Penetapan Jenis Penyakit lkan Karantina, Organisme Penyebab, Golongan dan
Media Pembawa dan Kepmen KP Nomor 58/ KEPMEN-KP/2016 tentang Status Area
Tidak Bebas Penyakit Ikan Karantina di Wilayah Negara Republik Indoensia terdapat
47 jenis HPIK yang terdiri dari 25 jenis HPIK dari golongan virus, 8 jenis HPIK dari
golongan bakteri, 10 jenis HPIK dari golongan parasit dan 4 jenis HPIK dari golongan
jamur. Indikator jumlah lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang diidentifikasi
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diukur dengan menghitung jumlah kabupaten/kota yang telah dilakukan
monitoring/pemantauan dari sebaran penyakit ikan karantina.
Monitoring/pemantauan dilakukan pada sentra perikanan budidaya, sentra penjualan
ikan hias dan konsumsi, farm penampungan ikan serta PUD (danau, waduk, rawa,
sungai, dan lainnya).

Dalam upaya mengetahui status penyakit ikan tertentu dalam suatu
wilayah/area budidaya, BKIPM Mataram melaksanakan kegiatan pemantauan HPIK
yang bertujuan untuk mengetahui dan menginventarisi jenis HPIK, inang serta
daerah sebarannya sebagai bahan penyusunan peta daerah sebar HPIK, dan dalam
rangka menetapkan kebijakan operasional karantina ikan, pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan.

Kegiatan Pemantauan Penyakit Ikan Karantina lingkup Balai KIPM Mataram
Periode | telah dilaksanakan sesuai target kinerja UPT yaitu 5 lokasi : Lombok
Tengah, Lombok Timur, Lombok Barat, Sumbawa Besar, Sumbawa Barat pada
Triwulan | Tahun 2023.

Dari evaluasi pelaksanaan kegiatan Periode |, berdasarkan luasnya cakupan
wilayah Kabupaten Lombok Timur, sehingga tidak dapat menjangkau seluruh wilayah
jika hanya dilakukan selama satu hari, maka perlu adanya penyesuaian anggaran
dengan menambah jumlah hari untuk lokasi pemantauan Lombok Timur pada detail
dokumen RKAKL guna pencapaian target wilayah yang lebih optimal.

Pemantauan Penyakit lkan Karantina Periode Il dilaksanakan pada Triwulan
Il dengan 5 lokasi yang sama dengan periode |. Capaian indikator ini pada Triwulan
[l Tahun 2023 yaitu 100% dari target 5 lokasi. Realisasi indikator ini padaTriwulan Il|
tahun 2022 tercapai 100% dari target 6 lokasi.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.5 Target dan Realisasi IKO3

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2023

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . .| Capaian | Kenaikan Target % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 ™W TT"\‘X/gﬁlt R?;:;Suals' thd thd TW PK thd Target Tzagggt T;(;git thd
Sbimnya Target sbimnya 2023 PK 2023 Target
TW Il 2024
5 6 3 - 6 5 5 5 100 - 5 100 3 7 71,43
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IK04. Dokumen mitigasi risiko pada kegiatan investigasi HPIK/HPI tertentu pada lalu lintas

media pembawa lingkup Balai KIPM Mataram

Definisi dokumen mitigasi risiko pada kegiatan investigasi HPIK/HPI
tertentu pada lalu lintas media pembawa lingkup Balai KIPM Mataram sebagai
berikut.

1. Mitigasi Risiko lalu lintas media pembawa adalah upaya sistematis terencana
dan berkelanjutan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya risiko dan
dampak risiko pada kegiatan importasi dan lalulintas media pembawa
HPIK/HPIK;

2. Dokumen Mitigasi Risiko adalah dokumen yang berupa Draft NSPK dan
Kebijakan terkait Mitigasi Risiko serta laporan investigasi penyakit ikan pada
kegiatan lalu lintas;

3. Media Pembawa HPIK adalah ikan, produk ikan, pangan, pakan, produk
rekayasa genetik, sumber daya genetik, agensia hayati, jenis asing invasif,
dan/atau media pembawa lain yang dapat membawa HPIK;

4. Investigasi HPIK/HPI tertentu pada kegiatan lalu lintas adalah kegiatan
penelusuran pada kejadian outbreak/wabah penyakit dan hasil positif penyakit
ikan pada kegiatan pemantauan penyakit HPIK, monitoring dan survailan
penyakit ikan dan lalu lintas media pembawa.

Indikator ini merupakan indikator baru di tahun 2023 dengan target tahunan

1 dokumen.

IKO5. Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina

Pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina, sebagai upaya dalam
pengendalian dan pengawasan sistem perkarantinaan secara profesional dan
partifipatif.

Jenis ikan dilarang adalah Jenis Ikan yang dilarang berdasarkan peraturan
perundang-undangan dan/atau karena statusnya dilindungi penuh berdasarkan
ketentuan Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna
and Flora dan/atau hukum internasional lain yang diratifikasi, termasuk telur, bagian

tubuh, dan/atau produk turunannya (derivat).
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Jenis ikan Dilindungi adalah Jenis Ikan dilindungi yang dilakukan terhadap

siklus hidupnya di habitat asli dan habitat buatan dan/atau seluruh bagian tubuhnya,

termasuk telur, cangkang, dan produk turunannya.

Jenis ikan dibatasi adalah jenis ikan dilindungi berdasarkan ukuran tertentu, wilayah

sebaran tertentu, periode waktu tertentu dan/atau sebagian tahapan siklus hidup

tertentu.

Menghitung persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan

yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina dengan rumus

tingkat capaian:

(X1 + X2 + X3 + X4)
% X = 7 x100%

Untuk menghitung X1, X2, X3 dan X4 digunakan rumus:

Keterangan:

X(1234) = & ; b)

x100%

X

pencegahan impor, ekspor, antar area jenis ikan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi

X1

pencegahan impor jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan
dibatasi

X2

pencegahan ekspor jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan
dibatasi

X3

pencegahan antar area (domestik keluar) jenis ikan yang
dilarang, dilindungi dan dibatasi

X4

pencegahan antar area (domestik masuk) jenis ikan yang
dilarang, dilindungi dan dibatasi

Jumlah jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi (Permen
KP Nomor 19 Tahun 2020)

jumlah jenis ikan yang dibatasi, dilindungi dan dilarang yang
tidak dilengkapi dokumen persyaratan sesuai ketentuan yang
tidak dapat dicegah dipintu pemasukan yang ditetapkan

% X = (X1 + X2 + X3 + X4) x 100% = 4 x 100% = 100%

4

4

Nilai X:

X (1,2,3,4) = (81 - 0) x 100% = 1

81
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Realisasi persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan
yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina pada Triwulan |
tahun 2023 mencapai 100% dari target sebesar 90% dan capaian indikator ini sama
dengan realisasi Triwulan Ill tahun 2022, yaitu 100% dari target 90%.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.6 Target dan Realisasi K05

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . . | Capaian | Kenaikan | Target % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | TW TTf,:Igﬁlt R_erf’l\'l'slﬂs' thd thd TW PK thd Target Tzagigt Tza(;izt thd
Sbimnya Target sbimnya 2023 PK 2023 Target
TW I 2024
100 100 100 100 90 100 111,11 - 90 111,11 90 90 111,11

IK06. Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif yang diidentifikasi lingkup
Balai KIPM Mataram

Sumber daya alam hayati ikan Indonesia memiliki nilai ekonomis dan ilmiah
tinggi. Aneka ragam jenis ikan merupakan modal yang sangat penting dalam
pembangunan nasional untuk meningkatkan taraf hidup, kemakmuran serta
kesejahteraan masyarakat.

Ikan yang bersifat invasif merupakan jenis ikan yang bukan bagian dari suatu
ekosistem yang dapat menimbulkan dampak negative terhadap keanekaragaman
hayati, kerusakan ekosistem lingkungan, serta kerugian ekonomi dan/atau kesehatan
manusia. Dalam rangka mencegah kerusakan keanekaragaman ikan dan lingkungan
serta untuk mengetahui sebaran jenis ikan bersifat invasif di lingkungan, maka perlu
dilakukan kegiatan pemetaan dari sebaran jenis ikan dilarang dan/atau bersifat
invasive pada PUD (danau, waduk, rawa, sungai, dan lainnya), sentra budidaya ikan,
penjualan ikan hias dan ikan konsumsi serta tempat pemeliharaan ikan milik
hobiis/kolektor di kabupaten/ kota lingkup Balai KIPM Mataram.

Indikator sebaran jenis ikan dilarang dan/atau bersifat invasive yang
diidentifikasi dihitung dengan menjumlah kabupaten/kota yang telah dilakukan

pemantauan sebaran jenis ikan dilarang dan/atau bersifat invasif yang diidentifikasi.
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Berdasarkan Keputusan Kepala Badan KIPM Nomor 97/KEP-BKIPM/2020
tentang Petunjuk Teknis Pemetaan Sebaran Jenis |kan Bersifat Invasif di Indonesia,
Balai KIPM Mataram melaksanakan kegiatan Monitoring Jenis lkan Bersifat Invasif
(JABI) dengan tujuan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai JABI di
perairan umum wilayah Balai KIPM Mataram.

Realisasi indikator lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif
yang diidentifikasi tercapai 100% dari target 2 lokasi, yaitu Kab. Lombok Barat dan
Kab. Lombok Tengah. Dari kedua lokasi tersebut ditemukan jenis ikan invasif yaitu
Ikan Sapu-sapu, Red Devil dan Jaguar Cichlid. Persentase capaian indikator ini sama
dengan tahun 2022 yaitu tercapai 100% dari target 3 lokasi.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.7 Target dan Realisasi K06

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% % %
Realisasi .. | Capaian | Kenaikan Target Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 W TT?;/gﬁlt Ris\'l'slﬂs' thd thd TW PK thd T;gggt Tzaggit thd
Sblmnya Target sbimnya 2023 Target Target
TW Il PK 2023 2024
2 2 3 - 2 2 2 2 100 - 2 100 1 4 50

IKO07. Persentase penanganan kasus pelanggaran perkarantinaan ikan, mutu dan keamanan
hasil perikanan yang diselesaikan lingkup Balai KIPM Mataram

Penanganan kasus pelanggaran perkarantinaan ikan, mutu dan keamanan
hasil perikanan yang diselesaikan merupakan upaya yang dilakukan Balai KIPM
Mataram dalam rangka menjaga konsistensi penerapan peraturan dan penegakan
peraturan di bidang perkarantinaan ikan dan keamanan hayati ikan dan penangan
kasus ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan ekspor UPI di Negara mitra
dan Negara tujuan ekspor lainnya baik karena masalah teknis maupun non teknis,
serta dalam rangka menjaga citra produk perikanan Indonesia di mata dunia,
sehingga penanganan kasus penolakan ekspor produk perikanan Indonesia di
negara tujuan ekspor dapat segera diselesaikan.

Jika terjadi pelanggaran komoditas perikanan dilakukan penanganan dengan
pengawasan, pengamatan, pencatatan, dan pengumpulan bahan keterangan

(wasmatcapulbaket).
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Wasmatcapulbaket tersebut kemudian dilanjutkan dengan:

1. Diterbitkan Surat Perintah Penyidikan, jika kasus memenuhi unsur pidana UU
Nomor 21 Tahun 2019 dan UU Nomor 45 Tahun 2009;

2. Serahkara, jika kasus memenuhi unsur pidana di luar UU Nomor 21 Tahun 2019;

3. Pemusnahan atau penolakan, jika kasus tidak memenuhi unsur pidana UU Nomor
21 Tahun 2019; dan

4. Pelepasliaran atau diserahkan ke BKSDA

Formulasi penghitungan:

% kasus = x 100%

A+B
n
Ket:
A : Kasus pelanggaran perkarantinaan dan keamanan hayati ikan yang
diselesaikan
B : Kasus penolakan ekspor hasil perikanan yang diselesaikan
n : Total kasus pelanggaran

Selama Triwulan Ill Tahun 2023 terdapat dua kasus pelanggaran karantina
ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang ditangani Balai KIPM Mataram dan
telah diselesaikan tuntas. Sehingga realisasi indikator ini pada Triwulan Il tahun 2023
yaitu 100% dari target 92%. Capaian ini sama dengan capaian Triwulan Ill tahun
2022.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Ill tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.8 Target dan Realisasi IKO7

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% % %
Realisasi . . | Capaian | Kenaikan Target Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 W -'I;'E\’I:Igﬁlt Ris\'l'slfls' thd thd TW PK thd Tza(;igt T;ggit thd
Sblumnya Target sbimnya 2023 Target PK Target
TW Il 2023 2024
100 | 100 | 100 | 100 | 100 100 92 100 108,70 - 92 108,70 95 95 105,26
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IK08. Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan Menerapkan

Biosecurity lingkup Balai KIPM Mataram

Pelaksanaan tindakan karantina ikan dilakukan di tempat pemasukan/
pengeluaran atau di luar tempat pemasukan/ pengeluaran baik di dalam maupun di
luar Instalasi Karantina lkan (IKl) yang telah ditetapkan. Instalasi Karantina lkan yang
selanjutnya disebut IKI menurut Peraturan Pemerintah Nomor 15/ PP /2002 (Pasal 1
ayat 22) adalah tempat beserta segala sarana dan fasilitas yang ada padanya yang
digunakan untuk melaksanakan tindakan karantina guna mencegah masuk dan
tersebarnya HPIK dari luar negeri dan dari suatu area ke area lain di dalam negeri,
atau keluarnya HPI dari dalam wilayah Negara RI. IKI milik perorangan atau Badan
Hukum adalah instalasi karantina yang dibangun oleh perorangan atau badan hukum
dan telah ditetapkan dalam bentuk sertifikat instalasi karantina ikan, yang
pengelolannya di bawah pengawasan UPT KIPM.

Pelaksanaan tindakan karantina terhadap media pembawa HPIK/HPI
dipersyaratkan di IKI dilakukan dalam rangka:

1. Mendeteksi terhadap adanya infeksi HPIK/HPI dipersyaratkan pada media
pembawa

2. Membebaskan/mensucihamakan media pembawa dari HPIK/ HPI
dipersyaratkan.

3. Menjamin media pembawa telah memenuhi jaminan kesehatan ikan yang akan
dilalulintaskan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 9/PERMEN-
KP/2019 tentang IKI, agar media pembawa yang dikenakan tindakan karantina di IKI
tidak menyebarkan HPIK/ HPI dipersyaratkan dan tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan, maka pengelolaan IKI dilakukan dengan Cara Karantina Ikan
yang Baik (CKIB).

Sertifikat CKIB diterbitkan berdasarkan hasil penilaian IKI yang dinyatakan
layak, adapun IKI yang dinyatakan layak yaitu mempunyai nilai pada grade B atau C.

Realisasi Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan
Menerapkan Biosecurity pada lingkup Balai KIPM Mataram sampai dengan Triwulan
Il Tahun 2023 tercapai 10 unit dari target 7 unit, atau mencapai 120%. Persentase
capaian indikator ini sama dengan capaian Triwulan Ill tahun 2022 dari target 8 unit

tercapai 10 unit.
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Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.9 Target dan Realisasi K08

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2

024

2018

%
Realisasi Target | Realisasi Capaian | Kenaikan Target % Realisasi
2019 | 2020 | 2021 | 2022 TW TWgIII W thd thd TW PK thd Target
Sbimnya Target sbimnya 2023 PK 2023

TW I

Target | Target
2020 2024

%
Capaian
thd
Target
2024

11

11 8 20 13 6 7 10 120 B 11 90,90 6 8

120

Sasaran Kegiatan 2. Pengendalian Mutu
Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil
perikanan secara profesional dan partisipatif

Penjelasan atas pencapaian Sasaran Kegiatan 2 secara rinci sebagai berikut:

1K09. Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan lingkup Balai KIPM Mataram

Dalam rangka menjamin mutu dan keamanan hasil perikanan telah ditetapkan
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 52/PERMEN-KP/2019 tentang
persyaratan dan tata cara penerbitan sertifikat Cara Penanganan lkan yang Baik di
supplier. Keputusan tersebut mengatur tentang persyaratan dari hulu ke hilir
termasuk di dalamnya Cara Penanganan lkan yang Baik (CPIB) pada unit
pengumpul/supplier sebagai bukti komitmen otoritas kompeten dalam rangka
pengendalian jaminan mutu dan kemanan hasil perikanan.

Untuk memastikan bahwa suatu unit pengumpul/suplier menerapkan sistem
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan terhadap sanitasi dan higiene
penanganan ikan dengan berdasarkan prinsip-prinsip HACCP sesuai persyaratan
yang telah ditentukan, maka otoritas kompeten melakukan pengendalian melalui
kegiatan inspeksi terhadap unit pengumpul/suplier.

Dalam memberikan jaminan tersebut maka diperlukan kegiatan inspeksi CPIB
terhadap supplier sebagai pengendalian mutu dan keamanan (Quality and Safety
Assurance) hasil perikanan yang diproduksi.

Inspeksi CPIB terhadap unit pengumpul/supplier dilaksanakan berdasarkan

konsepsi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP). Hasil dari kegiatan
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inspeksi CPIB pada unit pengumpul/supplier berupa sertifikat hasil inspeksi CPIB
yang diterbitkan oleh kepala UPT.

Realisasi Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan sampai dengan
Triwulan Il tahun 2023 ada 37 sertifikat atau tercapai 120% dari target Triwulan I
sebanyak 5 sertifikat. Sedangkan pada Triwulan Il tahun 2022 tercapai 5 dari target
5 sertifikat, dengan persentase 100%.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.10 Target dan Realisasi IK09

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . .| Capaian| Kenaikan % Realisas| Capaian
2018| 2019| 2020 2021| 2022 ™W TTf;,gﬁf Ri\a}\'l's‘lﬁs' thd thd TW Targgtng thd Target| T;gigt T;(;git thd
Sbimnya Target sbimnya PK 2023 Target
TW II 2024
8 12 . = 15 . 16 . 120 16 5 120 s 5 120

IK10. Pengawasan mutu hasil perikanan domestik lingkup Balai KIPM Mataram

Balai KIPM Mataram melakukan pengawasan mutu hasil perikanan domestik
pada pasar — pasar tradisional di 5 (lima) lokasi yaitu Kota Mataram, Kabupaten
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, dan
Kabupaten Sumbawa. Pengawasan mutu telah dilakukan pada Triwulan | dan
Triwulan Il tahun 2023 dengan lokus: Kota Mataram (Hypermart, Lotte Mart, dan
Trans Mart), Kabupaten Lombok Barat (Pasar Pelangan dan Pasar Lembar),
Kabupaten Lombok Tengah (Pasar Jelojok dan Pasar Renteng), Kabupaten Lombok
Timur (Kampung Lobster Teluk Ekas dan TPl Tanjung Luar) dan Kabupaten
Sumbawa (Shrimp Estate dan Pasar Seketeng). Kegiatan tersebut dilaksanakan
dalam rangka memantau pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil
perikanan secara profesional dan partifipatif di pasar sebagai salah satu sentra
penyedia pangan sehat.

Sebagaimana diketahui, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) memiliki
program untuk meningkatkan dan memperluas pelaksanaan gerakan
memasyarakatkan makan ikan (Gemarikan) sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor
1 Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat. Oleh karena itu, perlu

dilakukan optimalisasi ketersediaan ikan sehat dan aman konsumsi sebagai
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penguatan sistem jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan, pengendalian mutu
di pasar maupun sentra produksi ikan sehat, serta penyediaan sentra kuliner berbasis
ikan sehat.

Realisasi Pengawasan mutu hasil perikanan domestik pada Triwulan 11l tahun
2023 mencapai 100% dari target 5 lokasi. Capaian ini sama dengan realisasi pada
Triwulan Il tahun 2022.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.11 Target dan Realisasi IK10

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
%
Realisasi . .| % Capaian| Kenaikan % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 ™W TTf,Lgﬁlt R:S\l;iﬂg thd Target|  thd TW Ta;%eztapk thd Target Tzagggt T:(;git thd
Sbimnya TW I sbimnya PK 2023 Target
2024
8 12 1 5 5 5 5 5 100 - 5 100 1 5 100

IKII. Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang menerapkan sistem traceability
lingkup Balai KIPM Mataram

Sistem traceability merupakan bagian penting dalam sistem jaminan
kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan sesuai persyaratan
internasional. Setiap produk hasil perikanan yang akan didistribusikan dari hulu ke
hilir harus dapat ditelusuri melalui pemenuhan alur informasi dan basis data. Sistem
traceability ditunjukan untuk mengendalikan produk apabila terjadi insiden keamanan
pangan atau produk yang bermasalah akan mudah ditelusuri. Indikator Unit
Penanganan dan/atau Pengolahan Ikan yang menerapkan sistem traceability diukur
dengan menghitung jumlah UPI yang telah menerapkan sistem traceability melalui
verifikasi penerapan sistem ketertelusuran hasil perikanan.

Realisasi indikator Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang
menerapkan sistem fraceability sampai dengan Triwulan lll tahun 2023 tercapai
100% yaitu 4 UPI dari target 2 UPI pada Triwulan Ill. Realisasi pada Triwulan Ill tahun
2022 sebesar 66,67% yaitu tercapai 2 UPI dari target 3 UPI.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 3.12 Target dan Realisasi IK|1

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . .| Capaian | Kenaikan Target % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | TW TTE\’;/gﬁlt Ris\'l'sl'ﬂs' thd thd TW PK thd Target Tza(;ggt Tza(;git thd
Sbimnya Target sbimnya 2023 PK 2023 Target
TW Il 2024
4 2 2 4 4 100 2 4 100 2 6 66,67

IK12. Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) ruang lingkup produk pada
UPI lingkup Balai KIPM Mataram

HACCP merupakan suatu sistem manajemen keamanan makanan yang
didasarkan pada tindakan pencegahan terhadap bahaya yang bersifat biologi, kimia
dan fisik pada hasil perikanan untuk konsumsi manusia. Dengan penerapan sistem
HACCP, identifikasi suatu bahaya yang mungkin akan muncul di dalam proses
pengolahan (in process inspection) dapat dilakukan sehingga tindakan
pengendalian dan pemantauan terhadap bahaya keamanan makanan akan mudah
dilaksanakan.

Sertifikat penerapan HACCP merupakan salah satu persyaratan mutlak dan
wajib harus dimiliki oleh unit Pengolahan ikan, bila akan melakukan ekspor hasil
produksi perikanannya. Sertifikasi penerapan HACCP mengacu kepada
persyaratan dan tata cara penerbitan sertifikat penerapan program manajemen
mutu terpadu/ HACCP sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
51/PERMEN-KP/2018 dan Peraturan Kepala BKIPM Nomor PER.03/BKIPM/2011.

Sertifikat HACCP yang diterbitkan berdasarkan jenis produk dan jenis proses
serta potensi bahaya (hazard).

Permohonan sertifikat penerapan HACCP:

¢ UPI mengajukan permohonan

¢ Dilakukan audit kecukupan oleh Pusat SM
¢ Inspeksi oleh inspektur mutu

» UPI melakukan tindakan perbaikan

o Evaluasi dan verifikasi tindakan perbaikan
» Penerbitan sertifikat HACCP
Perpanjangan sertifikat penerapan HACCP:

o Verifikasi dan survailen konsistensi penerapan HACCP di UPI
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¢ Penerbitan sertifikat HACCP
Indikator sertifikat penerapan sistem jaminan mutu (sertifikat HACCP) di Unit

Pengolahan lIkan diukur berdasarkan:

y REEEE | = ERCE Perpanjangan i etlsens Baru

Realisasi Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) ruang
lingkup produk pada UPI lingkup UPT Balai KIPM Mataram pada Triwulan Ill tahun
2023 tercapai 45 sertifikat dari target 19 sertifikat atau mencapai 120%. Persentase
realisasi indikator sama dengan Triwulan Il tahun 2022 tercapai 32 sertifikat dari
target 24 sertifikat.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Ill tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.13 Target dan Realisasi IK12

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024

%

Realisasi Capaian | Kenaikan Target % Realisasi

Target | Realisasi Target | Target

%
Capaian

2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 TW thd thd TW PK thd Target thd
Sblmnya wi wii Target sbimnya 2023 PK 2023 2020 2024 Target

TW I 2024

34 46 23 32 42 19 19 45 120 26 30 120 15 40 112,5

IK13. UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
lingkup Balai KIPM Mataram

Unit Pengolahan lkan (UPI) merupakan unit usaha di bidang penanganan
dan atau pengolahan ikan yang telah bersertifikat HACCP dan mempunyai nomor
registrasi dari Otoritas Kompeten. Pada unit usaha yang menerapkan prinsip
HACCP dilakukan verifikasi terhadap pelaksanaan SSOP/GMP dan penerapan
HACCP minimal satu kali dalam setahun. Kegiatan ini dilaksanakan untuk
memastikan bahwa UPI tersebut secara konsisten menerapkan sistem jaminan
mutu dan keamanan hasil perikanan, sebagaimana diamanatkan pada Permen KP
No.19/2010.

Realisasi UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan

Keamanan Hasil Perikanan pada Triwulan Il 2023 mencapai 110% dari target
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sebanyak 10 UPI tercapai 11 UPI. Sedangkan realisasi pada Triwulan Il tahun 2022

sebanyak 9 UPI dari target 9 UPI atau mencapai 100%.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.14 Target dan Realisasi IK 13

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi Capaian | Kenaikan Target % Realisasi Capaian

Target | Realisasi Target | Target

2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 TW thd thd TW PK thd Target thd
Sbimnya Wil wi Target sbimnya 2023 PK 2023 2020 2024 Target

TW III 2024

23 18 11 9 9 10 10 11 110 1 11 100 4 7 120

Sasaran Kegiatan 3. Standardisasi Sistem dan Kepatuhan
Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan system perkarantinaan,
mutu, dan keamanan hasil perikanan secara profesional dan partisipatif

Penjelasan atas pencapaian Sasaran Kegiatan 3 secara rinci sebagai
berikut:

IK14. Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai KIPM Mataram

Salah satu wupaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik,
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS), perlu disusun
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) sebagai tolok ukur untuk menilai tingkat
kualitas pelayanan dan berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik menegaskan bahwa penyelenggara berkewajiban
melakukan penilaian kinerja penyelenggaraan pelayanan publik secara berkala.

Selain itu, data SKM akan dapat menjadi bahan penilaian terhadap unsur
pelayanan yang masih perlu perbaikan dan menjadi pendorong setiap unit
penyelenggara pelayanan untuk meningkatkan kualitas pelayanannya.

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) adalah data dan informasi tentang
tingkat kepuasaan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara
kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan
dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan antara

harapan dan kebutuhannya. SKM bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja unit
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pelayanan secara berkala sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan dalam

rangka peningkatan kualitas publik selanjutnya.

Dalam rangka mengevaluasi kinerja pelayanan publik, Pemerintah telah
mengeluarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor Kep/14/M.PAN/2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Oleh karena itu, Balai KIPM Mataram telah melakukan Pengukuran Survei
Kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Sertifikasi Karantina lkan dan
Pengendalian Mutu Hasil Perikanan (Ekspor, Impor, Domestik Keluar dan Domestik
Masuk) pada Triwulan Il tahun 2023.

Pelaksanaan kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat pada Triwulan Il tahun
2023 dilakukan pada awal bulan Juli s/d akhir bulan September 2023 yang diisi oleh
responden yang telah menerima pelayanan dari Balai KIPM Mataram minimal 3
bulan terakhir dengan mengisi kuesioner secara online pada link

:https://ptsp.kkp.go.id/skm/, kemudian dari data aplikasi SUSAN (Survei Kepuasan)

tersebut diolah untuk menjadi sebuah bentuk Laporan Survei Kepuasan
Masyarakat.

Link dibagikan kepada pengguna jasa baik dengan mengirimkan link melalui
WhatsApp dalam bentuk QRcode atau link website https://ptsp.kkp.go.id/skm/
ataupun dengan menunjukkan printout Qrcode yang tersedia di meja pelayanan jika
pengguna jasa langsung datang ke kantor pelayanan Balai KIPM Mataram.

Berdasarkan hasil rekapitulasi data yang telah diisi secara online melalui
aplikasi Susan (Survei Kepuasan) oleh responden pada Triwulan Il Tahun 2023
didapatkan sebanyak 27 (dua puluh tujuh) responden yang telah mengisi data
dengan baik dan data ini kemudian diolah serta dianalisis lebih lanjut

Berdasarkan pengukuran terhadap kualitas 9 unsur pelayanan, secara
umum Kkualitas pelayanan pada Unit Pelayanan Teknis Balai KIPM Mataram
dipersepsikan Sangat Baik oleh masyarakat penggunanya. Hal ini terlihat dari nilai
persepsi sebesar 97,53 (Gambar 4) berada dalam interval indeks persepsi antara
3,1 — 4,0 dengan nilai konversi interval indeks persepsinya berada antara 88,31 —
100,00 sebagaimana terlihat pada Tabel 3.15 berikut.
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Tabel 3.15 Kategorisasi Kepuasan Pelayanan

Nilai _ Interval lm;ieks Konversi [nterw_al Kinerja Unit Pelayanan
Persepsi Persepsi Indeks Persepsi
| 3.1-40 88,31 - 100,00 (A) Sangat baik
2 2,1-3.0 76,61 — 88,30 (B) Baik
3 1,1-2.0 65,00 - 76,60 (C) Kurang baik
4 0,1-1.0 25,00 - 64.99 (D) Tidak baik
Gambar 4
Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Layanan Publik Balai KIPM Mataram Triwulan lll Tahun 2023
&« C & ptspkkp.goid/skm/p/laporan_rekap Upp v/2033/3 a &= % » & 0@
Susan KKP = Balai KIPN Mataram =
= Dashbaard Laporan SKM Detail |
F1 Mapping Data
Dato rhwuilan 3 » 0Z3 A
i tez KM Triwilan 2 m
S0 Data terpkhir Tw 312023, untuk setenglkapayn silabkan downtoad data datam bentuk excel
Duata Dutail
Aekap SXM per Layanan — =
AR 10~ [enbips e page Saarch,
RiEkap SKM per Esedon K E21 Mama UPP Tahun Tw Rating WNilai IKM Jmi Responden
AR RETRIRET bkipm Staziun KiPsd Aceh 2023 2 M a0 B4 37
bkipm Staiun KIPM Palangkaraya 2023 485 91,40 L]
& Dawniosd bkipm Balai RIFM Mataram 3 ] .00 27
Soidil bkipm Balal Ul Standar KiPM 2023 3 164 B3 100
hkipm Stasiun KiIPs jambi 202% a5 94,08 &1
B bkipm an KiPs Pontianak 2023 e BB 33
bkiprry in KIPM Aceh 2023 450 on3a 4
lakipm Stasiun kil Bangkisu 223 500 a7E7 6 B
bkipm b in KIFM Bima 2023 4.58 Baz7 57
bikipm o in KIPAE Kesiclar 2023 4 am A6 74
Showing 1 Sar 1 2 4 s 7 a7 =

Realisasi Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai
KIPM Mataram pada Triwulan 1l tahun 2023 adalah 97,53 dari target 84.
Sedangkan pada Triwulan lll tahun 2022, tercapai 96,29 dari target 84.
Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Ill tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 3.16 Target dan Realisasi IK 14

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %

Realisasi .| Capaian Kenaikan Target % Realisasi Capaian

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | TW TTE\‘,:/gﬁlt Ri;'l'slﬁs' thd thd TW PK thd Target T;gggt T;éiit thd
Sbimnya Target sbimnya 2022 PK 2023 Target

TW Il 2024
= - - - 93,25 84 97,53 | 116,11 4,28 84 116,11 - 85 114,74
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IKI5. Penambahan ruang lingkup parameter uji yang terakreditasi lingkup Balai KIPM

Mataram

Sehubungan dengan tugas dan fungsi Balai KIPM Mataram selaku UPT
BKIPM yaitu mencegah masuk dan tersebarnya hama dan penyakit ikan karantina
(HPIK) ke/di/keluar wilayah negara RI, pengendalian mutu dan keamanan hasil
perikanan serta penerapan sistem manajemen mutu, diperlukan Laboratorium yang
bersertifikat SNI ISO/IEC 17020:2012 dan SNI ISO/IEC 17025:2017.

Globalisasi dalam kerangka perdagangan internasional, mendorong semakin
meningkatnya arus lalulintas dan menurunnya secara bertahap hambatan tarif (tariff
barrier) dalam perdagangan hasil perikanan antar negara. Keadaan ini memicu
negara mitra semakin memperketat persyaratan jaminan kesehatan, mutu dan
keamanan hasil perikanan (health, quality and safety assurance). Dalam rangka
meningkatkan kepercayaan Negara mitra tersebut maka Laboratorium Uji Balai
KIPM Mataram terus mengembakan kualitas pelayanannya, salah satunya dengan
menambah ruang lingkup parameter uiji.

Laboratorium penguji Balai KIPM Mataram harus mampu menjamin mutu
hasil pengujian secara terus menerus dan berkesinambungan terhadap 19 ruang
lingkup pengujiannya.

Adapun ruang lingkup pengujian media pembawa yang terakreditasi antara
lain:

1. Parasitologi
1) Octolamis sp.
2) Gnatostoma sp.
3) Myxobolus sp.
2. Mikrobiologi
1) Vibrio parahaemolyticus
2) Salmonella sp.
3) Escherichia coli
4) Angka Lempeng Total (ALT)
3. Virologi
1) White Spot Syndrome Virus (WSSV)
2) Taura Syndrome Virus (TSV)
3) Monodon Baculo Virus (MBV)
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4) Infectious Hypodermal and Hematopoitic Necrosis Virus (IHHNV)

5) Infectious Myonecrosis Virus (IMNV)
6) Yellow Head Disease (YHV)
7) Koi Herves Virus (KHV)
Pengakuan Laboratorium Penguji Balai KIPM Mataram sebagai

Laboratorium Penguiji yang terakreditasi dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini.

Gambar 5
Sertifikat Akreditasi SNI ISO/NEC 17025:2017

ey
S
i‘:\[\\&{é v
- -— L
e Komite Akreditasi Nasional
e

LP-1597-IDN
Ditetapkan tanggal : 9 Maret 2022 s Rt Berlaku hingga : 8 Maret 2027
Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Mataram
di

Jl. Adi Sucipto, Kel. Pejarakan Karya, Kec. Ampenan, Mataram
Nusa Tenggara Barat

yang telah menunjukkan kompetensinya sebagal

LABORATORIUM PENGUII
dengan menerapkan secara konsisten

SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC 17025:2017)
Persyaratan Umum Untuk L fum dan Laboratorium Kalibrasi

untuk ruang lingkup seperti dalam lampiran

KOMITE AKRED&%I NASIONAL

Drs. KUKUH 5. ACHMAD, M.Sc
KETUA

Stk ind memherifun hik kepada babararorium unark ki i v
‘Sertifikiat ini tidat botel direproduksi sehagian, kecwal secara keselridhas

Pada 19 November 2021 telah dilaksanakan asesmen reakreditasi SNI
ISO/IEC 17025:2017 dengan penambahan ruang lingkup parameter uji sebanyak 5
parameter, yaitu:

1) Acute Hepatopancreatic Necrosis Disease (AHPND)
2) Necrotizing Hepato Pancretitis Bacteria (NHPB)
3) Enterocytozoon Hepatopenaei (EHP)
4) Tilapia Lake Virus (TiLV)
5) Scoring Test - Organoleptik
Dari hasil asesmen, Rencana Penyelesaian tindakan perbaikan pada tanggal

19 Februari 2022 dan telah diselesaikan pada tanggal 25 Januari 2022.
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Indikator Penambahan ruang lingkup parameter uji yang terakreditasi lingkup

Balai KIPM Mataram pada tahun 2023 merupakan indikator yang ditargetkan
tahunan dengan target 1 parameter. Sedangkan pada tahun 2022 ditargetkan
triwulanan dan sudah tercapai 100% di Triwulan | tahun 2022 dengan capaian 5
parameter.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.17 Target dan Realisasi IK 15

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . .| Capaian | Kenaikan Target % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | Tw | [E R?CUS.T'S' thd | thdTw PK | thdTarget | Toreot | TESE | g
Sbimnya Target sbimnya 2023 PK 2023 Target
TW I 2024
5 5 - - - - = 1 - 4 7 =

IK16. Lokasi usaha perikanan yang menerapkan Quality Assurance lingkup Balai KIPM
Mataram

Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan adalah upaya yang
harus diperhatikan dan dilakukan sejak praproduksi sampai dengan pendistribusian
untuk memperoleh hasil perikanan yang bermutu dan aman bagi kesehatan
manusia.

Verifikasi Quality Assurance (Penjaminan Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan) pada proses Pembudidayaan ikan (Pembenihan, Pembesaran)
dilakukan untuk memverifikasi apakah sudah memenuhi Persyaratan/Standar di
lokasi Kawasan/Kampung Budidaya.

Kegiatan Verifkasi Quality Assurance (QA) vyaitu verifikasi terhadap
penerapan standar teknis di unit usaha yang meliputi perencanaan, penetapan
target standar, penyusunan NSPK dan SOP, manajemen resiko, kompetensi SDM,
penyusunan dokumen mutu, hasil monitoring inspeksi penerapan standar teknis di
unit usaha dan pengujian laboratorium, evaluasi dan rekomendasi tindak lanjut.

Indikator kinerja lokasi usaha perikanan yang menerapkan Quality
Assurance lingkup Balai KIPM Mataram merupakan indikator yang ditargetkan
tahunan dengan target 2 lokasi.

Lokasi verifikasi QA pada tahun 2022 tercapai 100% dari target 6 lokasi.
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Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan

dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 3.18 Target dan Realisasi IK16

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . .| Capaian | Kenaikan Target | % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 T™W TT?;/gﬁlt R$3\I/IS|?|SI thd thd TW PK thd Target T;(;ggt T;(;git thd
Sblumnya Target sbimnya 2023 PK 2023 Target
TW I 2024
6 - - - - - 2 - 0 6

IK17. Unit kerja yang mampu melakukan pengujian parameter destructive fishing lingkup
Balai KIPM Mataram

Ikan dan hasil perikanan yang akan di ekspor maupun dilalulintaskan antar
area tidak berasal dari kegiatan penangkapan ikan secara tidak bertanggungjawab
bukan hanya terbatas pada kegiatan penangkapan ikan secara ilegal (illegal
fishing), tetapi juga terdapat kegiatan penangkapan ikan dengan cara-cara yang
merusak (destructive fishing). Ikan dan hasil perikanan ekspor dan domestik yang
tidak berasal dari destructive fishing dibuktikan dengan hasil pengujian laboratorium
terhadap sampel uji ikan dan hasil perikanan

Pada tahun 2021 telah dilaksanakan Sosialisasi Destructive Fishing di
Ruang Rapat Balai KIPM Mataram. Kegiatan ini di ikuti oleh Balai Besar KIPM
Makasar, Balai KIPM Denpasar, BUSKIPM, Stasiun KIPM Kupang, Dinas Perikanan
Propinsi NTB, Dinas Perikanan Kota Mataram, Dinas Perikanan Kabupaten Lombok
Barat, Dinas Perikanan Kabupaten Lombok Timur, Dinas Perikanan Kabupaten
Lombok Tengah, PSDKP, BPSPL, BPBL, LANAL, POLAIR, Penyuluh Perikanan
Kabupaten Lombok Tengah, Penyuluh Perikanan Kabupaten Lombok Timur,
POKMASWAS, Nelayan dan Pengguna Jasa Lingkup Balai KIPM Mataram.

Tujuan sosialisasi tersebut adalah untuk menumbuhkan pemahaman dan
kesadaran para nelayan dan pengguna jasa lingkup Balai KIPM Mataram. Sehingga
tumbuh rasa memiliki, mencintai dan menjaga lautnya agar tetap lestari, salah
satunya dengan tidak melakukan penangkapan ikan dengan mengebom dan

menggunakan racun.
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Pada tahun 2022 telah terdapat tes kit pengujian destructive fishing sehingga
dapat dilakukan pemeriksaan destructive fishing di Laboratorium Balai KIPM
Mataram.

Indikator ini ditargetkan tahunan dengan target 1 unit.

Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan
serta Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.19 Target dan Realisasi IK17

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024

%

Realisasi Capaian | Kenaikan Target % Realisasi

Target | Realisasi Target | Target

%
Capaian

2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 ™ thd thd TW PK thd Target thd
Sbimnya Wi Wil Target sbimnya 2023 PK 2023 2020 2024 Target
TW I 2024

1 - - - - - 1 - - 1

Sasaran Kegiatan 4. Dukungan Manajemen Internal
Tata kelola pemerintahan yang baik

Penjelasan atas pencapaian Sasaran Kegiatan 4 secara rinci sebagai
berikut:

IK18. Unit kerja berpredikat WBK lingkup Balai KIPM Mataram

Dengan pedoman teknis sesuai dengan Peraturan Inspektorat Jenderal
Kementerian Kelautan dan Perikanan Nomor 58/PER-IRJEN/2019 tentang
Pedoman Teknis Pengawasan Pembangunan ZI menuju WBK dan WBBM di
lingkungan KKP.

WBK adalah sebutan atau predikat yang diberikan kepada suatu unit kerja
yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan tata laksana,
penataan sistem manajemen SDM, penguatan pengawasan, dan penguatan
akuntabilitas kinerja. Secera teknis unit kerja tersebut memperoleh hasil penilaian
indikator proses dan memenuhi syarat indikator hasil WBK 275.

Mengacu pada Pedoman dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 62 Tahun 2017 tentang Pedoman Pembangunan dan Penetapan ZI menuju
WBK dan WBBM di lingkungan KKP: penetapan status unit kerja berpredikat
Menuju WBK yaitu dengan memperoleh hasil penilaian indikator proses dan
memenuhi syarat indikator hasil WBK =75 serta ditetapkan melalui SK Menteri KP

dan Piagam Penghargaan.
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Indikator ini ditargetkan tahunan dengan target 1 unit.
Tabel 3.20 Target dan Realisasi IKI8

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2023

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
ealisasi o Ca;:/;ian Kenaikan | Target | % Realisasi Ca;/:xian
TW Il 2024
1 - - - - - - 1 - - 1
IK19. Indeks profesionalitas ASN lingkup Balai KIPM Mataram

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya
serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-
tugasnya. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan
kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja dan
kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan (Permen PAN dan
RB No. 38 Tahun 2018).

Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas
profesionalitas ASN KKP yang diukur setiap tahun oleh Niro SDMA, Sekretariat
Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB No. 38 Tahun 2018
tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara. Untuk menghitung
indeks profesionalitas ASN ini digunakan rumus sebagai berikut:

1. Nilai diukur setiap tahun dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, meliputi:
a. Kualifikasi
b. Kompetensi
c. Kinerja
d. Disiplin
2. Kualifikasi diukur dari indikator riwayat Pendidikan formal terakhir yang telah
dicapai, meliputi:
a. Pendidikan S-3 (Strata-Tiga)
b. Pendidikan S-2 (Strata-Dua)
c. Pendidikan S-1 (Strata-Satu)/ D-4 (Diploma-Empat)
d. Pendidikan D-3 (Diploma-Tiga)/ SM (Sarjana Muda)
e. Pendidikan D-1 (Diploma-Satu)/D-2 (Diploma-Dua)/ SLTA Sederajat
f. Pendidikan di bawah SLTA
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Dengan formula sebagai berikut:

Nilai Nama Kualifikasi *) Nilai Kualifikasi
5 Pendidikan S3 25
4 Pendidikan S2 20
3 Pendidikan S1 15
2 Pendidikan D III/SM 10
1 Pendidikan D 1I/D I/ SMA
0 Pendidikan SMP/ SD 1

3. Kompetensi diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang telah
dilaksanakan yang meliputi: Diklat Kepemimpinan, Diklat Fungsional/ Diklat
Teknis, Diklat 20 Jam Pelajaran (JP) satu tahun terakhir dan
Seminar/Workshop/Konferensi/Setara satu tahun terakhir dengan formula
sebagai berikut:

Nilai Kompetensi sesuai Jabatan

Nilai Nama Kompetensi **) Kompetensi Kompetensi Kompetensi
Struktural Jabfung Stuktural
__ |owaeswwcwat | s | - | -
1 Pernah ikut Diklat PIM pada levelnya 15 - -
0 Tidak pernah ikut Diklat PIM 0
Diklat Fungsional - 15
1 Pernah ikut Diklat Fungsional - 15
0 Tidak pernah ikut Diklat Fungsional - 0

1 Pernah ikut Diklat 20 JP dalam tahun 15 15 22,5
terakhir
0 Tidak Pernah ikut Diklat 20 JP 0 0 0

1 Pernah ikut Seminar 10 10 17,5
0 Tidak pernah ikut Seminar 0 0 0
Total Mengikuti Kompetensi 40 40 40

4. Kinerja diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS, yang meliputi: a.
Sasaran Kerja Pegawai (SKP), dan b. Perilaku Kerja, dengan formula sebagai
berikut:

| No | Keterangan Nilai | Nilai | NilaiKinerja |
1  Sangat Baik 91 — ke atas 30
2 Baik 765s.d 90 25
3  Cukup 61s.d75 15
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4  Kurang 51s.d 60
5 Buruk 50s.d kebawah

5. Disiplin diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang pernah
dialami yang meliputi:
a. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin, dan
b. Pernah dijatuhi hukuman disiplin (ringan, sedang, berat), dengan formula

sebagai berikut:

Nilai Nama Hukuman Disiplin Nilai Disiplin
0  Tidak pernah mendapatkan hukuman disiplin 5
R Pernah mendapatkan hukuman disiplin tingkat ringan 3
S Pernah mendapatkan hukuman disiplin tingkat sedang 2
B  Pernah mendapatkan hukuman disiplin tingkat berat 1

Sumber data pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dapat diperoleh dari

beberapa sumber yang tervalidasi meliputi:

a. Kualifikasi, dihitung dari kondisi tingkat Pendidikan terakhir dari pegawai dengan
ketentuan sesuai SK Pangkat Terakhir atau SK Pencantuman Gelar yang sudah
di update pada aplikasi SIMPEG Online KKP.

b. Kompetensi, diolah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KKP dengan ketentuan
sebagai berikut:

* Perhitungan nilai Diklat PIM, Diklat Fungsional/Teknis, Diklat 20 JP dan seminar
diwajibkan sesuai tingkat jabatannya.

» Pejabat Struktural wajib sudah melaksanakan Diklat PIM sesuai dengan level
terakhirnya, Diklat 20 JP dan Seminar dalam satu tahun terakhir dengan total
bobot yaitu 40.

Indikator Indeks Profesionalitas (IP) ASN lingkup UPT Balai KIPM Mataram
dihitung dengan merata-ratakan nilai dari seluruh komponen. Capaian IK ini dihitung
semesteran. Target Semester | adalah 76 dan Semester |l adalah 84.

Pada Semester | Tahun 2023, capaian IP ASN Balai KIPM Mataram sebesar
82,44 (Gambar 6) atau terealisasi 108,47%. Sedangkan pada Semester | Tahun
2022 tercapai 82,07 dari target 75 dengan persentase 109,43%.
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Gambar 6
Indeks Profesionalitas ASN Balai KIPM Mataram Semester | Tahun 2023
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Perbandingan capaian indikator pada tahun 2023 dibandingkan dengan
capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta Renstra
2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 321 Target dan Realisasi IK19

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024

2018

% %
Realisasi Capaian | Kenaikan Target §

Target | Realisasi Realisasi Target | Target
2019 | 2020 | 2021 2022 TW Wil Wl thd thd TW PK thd Target | 2020 2024

Sbimnya Target sbimnya 2023
Wil PK 2023

%

Capaian

thd
Target
2024

85

7251 | 73 | 82,98 | 82,8 | 8244 - = = = 84 - 72 76

108,47

1K20. Nilai Rekonsiliasi Kinerja Satker Balai KIPM Mataram

Rekonsiliasi kinerja ditujukan untuk melihat aspek kepatuhan, kesesuaian,
ketercapaian serta ketepatan atas kinerja level 2 di seluruh unit kerja lingkup UPT
BKIPM sebagai Capaian Indikator Nilai Rekonsiliasi Kinerja UPT Tahun 2023.

Rekonsiliasi kinerja dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kualitas
evaluasi akuntabilitas agar lebih menggambarkan tingkat akuntabilitas unit kerja
yang dievaluasi dan dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik (feedback) perbaikan
perencanaan kinerja, penerapan manajemen Kinerja, dan peningkatan capaian
kinerja unit kerja secara berkelanjutan.

Aspek Penilaian Rekonsiliasi Kinerja mencakup:
a. Aspek Kepatuhan (bobot 25%): dihitung berdasarkan kepatuhan pemenuhan

dokumen yang telah disahkan oleh pimpinan unit kerja sebagaimana yang

tercantum dalam PermenKP 68/2017 terdiri dari: Perjanjian Kinerja, Manual IKU,
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Rincian Target IKU, Rencana Aksi, Laporan Kinerja dan Data Dukung Laporan

Kinerja.

b. Aspek Kesesuaian (bobot 25%): dihitung berdasarkan kesesuaian data dan
informasi yang tercantum pada Data Dukung Capaian-Laporan Kinerja,
Perjanjian Kinerja-Manual IKU, Perjanjian Kinerja-Rincian Target IKU, Perjanjian
Kinerja-Rencana Aksi, Rincian Target IKU Aplikasi e-Kinerjaku, kesesuaian
target yang tercantum pada Perjanjian Kinerja dengan Laporan Kinerja,
Perjanjian Kinerja dengan Laporan Kinerja, Perjanjian Kinerja dengan aplikasi
kinerjaku, Laporan Kinerja dengan aplikasi kinerjaku serta kesesuaian realisasi
yang tercantum pada Laporan Kinerja Triwulan Illl dengan aplikasi kinerjaku.

c. Aspek Ketercapaian (bobot 30%): dihitung berdasarkan capaian skor kinerja
(Indikator Kinerja Utama +Indikator Kinerja) dalam aplikasi kinerjaku.

d. Aspek Ketepatan (bobot 20%): dihitung berdasarkan ketepatan penyampaian
Laporan Kinerja Tahun 2022 pada aplikasi ESR (tanggal upload pada aplikasi
ESR dibandingkan dengan tanggal batas penyampaian sesuai Nota Dinas
Kepala Biro Perencanaan) dan penyampaian Laporan Kinerja Tahun 2022
kepada atasan (tanggal Memo/surat pengantar penyampaian Laporan Kinerja ke
atasan dibandingkan dengan tanggal batas waktu penyampaian yang tercantum
pada Permen KP 68/2017).

Target indikator Nilai Rekonsiliasi Kinerja Satker Balai KIPM Mataram pada
2023 adalah 85 dan merupakan indikator dengan target tahunan.

Perbandingan capaian indikator ini pada tahun 2023 dibandingkan dengan
capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta Renstra
2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.22 Target dan Realisasi IK20

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . . | Capaian | Kenaikan Target % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | Tw TTa\;Igﬁlt Rif/\'/'suals' thd | thdTw PK | thd Target T;gggt Tzac;git thd
Sbimnya Target sbimnya 2023 PK 2023 Target
TW I 2024
85,91 | 96,09 | 96,54 - - = - - 85 = 85 85 =

IK21. Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK lingkup Balai KIPM Mataram
Nilai temuan atas laporan keuangan yang ditampilkan dalam Laporan Hasil

Pemeriksaan (LHP) BPK atas LK BKIPM merupakan pernyataan profesional
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pemeriksa mengenai kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan

keuangan yang didasarkan pada empat kriteria yakni kesesuaian dengan standar
akuntansi pemerintah, kecukupan pengungkapan (adequate disclosure), kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan, dan efektifitas sistem pengendalian
intern.

Rumus perhitungan :

Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK =

Jumlah Nilai Temuan atas Laporan Keuangan TA.202| yang disajikan pada LHP
Realisasi Riil TA. 2021

Indikator Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK ditargetkan tahunan
dengan target < 0,5. Perbandingan capaian indikator ini pada tahun 2023
dibandingkan dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan
berjalan serta Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.23 Target dan Realisasi IK2|

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . Capaian Kenaikan Target % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 ™W TT":‘I:/gﬁlt Ris\'l'slfls' thd thd TW PK thd Target T;gigt Tza(;iit thd
Sbimnya Target sbimnya 2023 PK 2023 Target
TW I 2024
0,06 0 = - 0 . = = = = <0,5 = = <1

IK22. Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan
kinerja lingkup Balai KIPM Mataram

Definisi IKU ini adalah persentase rekomendasi hasil pengawasan
Inspektorat Jenderal kepada Balai KIPM Mataram berdasarkan LHP (terbatas pada
LHP Audit, Reviu dan Evaluasi baik bentuk surat maupun Bab) yang terbit dan telah
ditindaklanjuti (berstatus proses dan/atau tuntas) oleh BKIPM Mataram yang
menjadi objek pengawasan.

Realisasi indikator ini pada Triwulan Il tahun 2023 adalah 100% dari target
75% atau tercapai 120%. Sebagaimana tampilan pada dashboard Aplikasi Sidak
Gambar 7 berikut.
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Gambar 7
Persentase TLHP Balai KIPM Mataram sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2023
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Capaian ini sama dengan capaian pada Triwulan Il tahun 2022 yaitu 100%

dari target 70% atau mencapai 120%.

X Nt

Rumus Perhitungan: | = x100%
N

Keterangan:
> Nt: Jumlah rekomendasi LHP Inspektorat Jenderal KKP yang telah ditindaklanjuti
> N: Jumlah rekomendasi LHP Inspektorat Jenderal KKP

Perhitungan Realisasi Triwulan III tahun 2023:
> Nt: Jumlah rekomendasi LHP Inspektorat Jenderal KKP yang telah ditindaklanjuti = 0
> N: Jumlah rekomendasi LHP Inspektorat Jenderal KKP = 0

XNt
= x 100%
N
0
= x100% =1x100% =100%
0
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Perbandingan capaian indikator pada Triwulan Il tahun 2023 dibandingkan
dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta
Renstra 2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.24 Target dan Realisasi IK22

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . . | Capaian Kenaikan Target % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 ™ TT?/:/gﬁlt R:;'/'SI:S' thd thd TW PK thd Target T;;ggt T;(;git thd
Sbimnya Target sbmnya 2023 PK 2023 Target
TW I 2024
- - 100 100 100 100 75 100 120 0 75 120 82 88 113,64

IK23. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Lingkup Balai KIPM Mataram

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah indikator yang
ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas
kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi
kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi
pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi.

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) ini merupakan sebagai alat
ukur untuk menentukan tingkat kinerja satker khususnya dalam pelaksanaan
anggaran. pengukuran kinerja pelaksanaan anggaran yang dilakukan dengan
menggunakan variabel-variabel yang terkait dengan pelaksanaan anggaran
sebagai indikatornya, yaitu pengelolaan uang persediaan, data kontrak, kesalahan
SPM, retur SP2D, halaman IIl DIPA, revisi DIPA, penyelesaian tagihan, rekon LPJ,
renkas, realisasi, pagu minus dan dispensasi SPM.

e Untuk Triwulan I, Il, [l perhitungan a+b+c+d+e+f+g+h+i+
e Untuk Triwulan IV perhitungan a+b+c+d+e+f+g+h+i+j+k+l

a. Revisi DIPA (rumus)
Y Retur SP2D

5 spaD terbit * 100

Bobot 5%

b. Halaman IIl DIPA (rumus)

||(Realisasi Penarikan Dana) — (Perencanaan Halaman I1I DIPA||

(Perencanaan Halaman 111 DIPA
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Bobot 5%

c. Pengelolaan UP (rumus)

Y. SPM GUP yang disampaikan tepat waktu
Y. SPM GUP

x 100

Bobot 10%

d. Rekon LPJ Bendahara (rumus)

Y. Data LP] Bendahara yang disampaikan tepat waktu

Y. LP] Bendahara yang disampaikan ke KPPN x 100

Bobot 5%

e. Data Kontrak (rumus)

Y. Data Kontrak yang disampaikan tepat waktu

Bobot 10% Y, Data Kontrak yang disampaikan ke KPPN x 100

f. Penyelesaian Tagihan (rumus)

Y. Tagihan yang disampaikan tepat waktu

100
Y, Total Tagihan x

Bobot 20%

g. Penyerapan Anggaran (rumus)

Y. Realisasi Anggaran
Y. Pagu

x 100

Bobot 20%

h. Retur SP2D (rumus)

Y Retur SP2D
¥ SP2D terbit *

100
Bobot 5%

i. Perencanaan Kas (rumus)

Y. Data Renkas yang disampaikan tepat waktu

100
Y. Data Renkas yang disampaikan ke KPPN x

Bobot 5%
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j. Pengembalian SPM (rumus)
> SPM Salah

Y, Total SPM yang disampaikan ke KPPN x100
Bobot 5%
k. Dispensasi Penyampaian SPM (rumus)
Di i SPM
Y. Dispensasi £ 100

Y, Total SPM yang disampaikan ke KPPN
Bobot 5%

[. Pagu Minus (rumus)

Y. PAGU minus

S PAGU x 100

Bobot 5%

Perhitungan Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran telah dilakukan secara
otomatis pada Aplikasi OMSPAN Kementerian Keuangan. Capaian indikator ini
dihitung semesteran. Target Semester | adalah 82 dan Semester Il adalah 89.

Realisasi indikator ini pada Semester | Tahun 2023 tercapai 98,06
sebagaimana terlihat pada Gambar 8 atau dengan persentase sebesar 119,59%
sedangkan pada Semester | Tahun 2022 tercapai 93,03 dari target 80 atau tercapai
116,29%.

Gambar 8
Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran Semester | Tahun 2023 Balai KIPM Mataram

i KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN KELAS Il MATARAM

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Sampai Deéngan - JUNI

Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaaan Anggaran Pelaksanaaan "
Anggaran Anggaran Nilai Akhir
No Kode | Kode | Kode Uraiass Nilai | Konversi ilai
KPPN | BA | Satker Sl i Tolal | Bobot | TotalKonversi
Revisi | %% | Penyerapan | = Belanja Capaian Bobot}
DIPA 11 DIPA Anggaran | Kontraktual Tagihan UP dan TUP SPM Qutput
BALAl Nilai 100.00 8134 100,00 100.00 100.00 %72 100.00 99.83
KARANTINA
1KAN,
PENGENDALIAN | Bobat 10 10 20 10 10 10 5 25
1| 038 | 032 | 567758 | MUTU DAN 98.06 100% 98.06
ﬁé’l\ﬂ*\w Nilai Akhir 10.00 813 20.00 10.00 10.00 9.97 5.00 2495
;ﬁ?mm“ Nilai Aspek 90,67 9994 99.83
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Perbandingan capaian indikator pada tahun 2023 dibandingkan dengan

capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta Renstra
2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 3.25 Target dan Realisasi IK23

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% % %
Realisasi . _ .| Capaian Kenaikan Target Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 ™w TT?/:/gﬁlt R:S\ll'slﬁs' thd thd TW PK thd T;(;ggt Tza(;git thd
Sbimnya Target sbimnya 2023 Target PK Target
TW I 2023 2024
99,33 | 96,68 | 9598 | 98,18 | 96,71 o 82 98,06 119,59 98,06 89 110,18 88 90 108,95

IK24. Nilai Kinerja Anggaran Balai KIPM Mataram

Nilai kinerja anggaran adalah proses menghasilkan suatu nilai capaian
kinerja untuk setiap indikator yang dilakukan dengan membandingkan data realisasi
dengan target yang telah direncanakan sebelumnya. Nilai diperoleh dari data input
dan output yang dimasukan setiap Satuan Kerja Lingkup Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian ke dalam Aplikasi SMART Kementerian Keuangan.

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kategori
berdasarkan besaran pagu pada DIPA masing-masing K/L, yaitu kategori Pagu
Besar (pagu lebih besar atau sama dengan Rp 10 triliun); kategori Pagu Sedang
(pagu Rp 2,5 triliun sampai dengan kurang dari Rp 10 triliun); dan kategori Pagu
Kecil (pagu kurang dari Rp 2,5 triliun).

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) ini juga menjadi salah satu unsur utama dalam
penerapan kebijakan penghargaan dan/atau sanksi kepada K/L sebagaimana diatur
dalam Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 2020 tentang Pemberian Penghargaan
dan/atau Pengenaan Sanksi kepada Kementerian Negara/Lembaga dan
Pemerintah Daerah.

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, perlu
dilakukan evaluasi kinerja anggaran di seluruh K/L. Evaluasi kinerja anggaran
dilakukan melalui pengukuran dan penilaian atas kinerja anggaran tahun berjalan
dan tahun sebelumnya menggunakan Aplikasi SMART Kementerian Keuangan.

Penilaian evaluasi kinerja anggaran dilakukan dengan periode tahunan

dengan target 86 pada tahun 2023.
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Perbandingan capaian indikator pada tahun 2023 dibandingkan dengan

capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta Renstra
2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 3.26 Target dan Realisasi IK24

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi . _ . | Capaian Kenaikan Target % Realisasi Capaian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 ™ TT?/:/gﬁlt Ris\ll'sl‘?ls' thd thd TW PK thd Target T;(;ggt T;(;git thd
Sblumnya Target sbimnya 2023 PK 2023 Target
TW I 2024
99,33 | 96,25 - 86,38 99,58 - - - - - 86 - 86 86

IK25. Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa Lingkup Balai KIPM Mataram

Suatu ukuran yang menggambarkan tingkat kepatuhan dalam Pengadaan
Barang/Jasa lingkup Balai KIPM Mataram telah dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Capaian IKU Tingkat kepatuhan PBJ diukur diperoleh berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan pada masing-masing unit satker lingkup Badan Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan dengan parameter yang
telah ditetapkan, antara lain:

a. Ketersediaan Manajemen Risiko Pengadaan Barang dan Jasa Strategis (10%)

b. Perencanaan dan Persiapan Pengadaan (15%)

c. Presentase Pemilihan Penyedia Barang/Jasa yang Dilaksanakan Melalui SPSE
(10%)

d. Kesesuaian Tahap Pelaksanaan (45%)

e. Laporan Penyelenggaraan Pengadaan Barang dan Jasa (5%)

f. Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil pengawasan pengadaan barang/jasa
lingkup Balai KIPM Mataram Triwulan | s.d. Triwulan Ill Tahun 2023 (15%)

Pengukuran indikator Tingkat Kepatuhan PBJ dilakukan secara tahunan
dengan target 77,5.

Perbandingan capaian indikator pada tahun 2023 dibandingkan dengan
capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta Renstra
2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 3.27 Target dan Realisasi IK25

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi Target | Realisasi Capaian Kenaikan Target % Realisasi Target | Target | Ca ;ian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 W H thd thd TW PK thd Target & g P
TWIIL | TWI 2020 | 2024 thd
Sblumnya Target sbimnya 2022 PK Target
TW Il g
79,56 _ ) - B - 77,5 . 0 75

IK26. Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Lingkup Balai KIPM Mataram

Suatu ukuran yang menggambarkan tingkat kepatuhan dalam pengelolaan
BMN lingkup Balai KIPM Mataram telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Capaian IKU diperoleh berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada
masing-masing unit satker lingkup BKIPM dengan parameter yang telah ditetapkan,
antara lain:

a. Pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2023 (12,5%)

b. Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN untuk pengadaan
belanja modal yang sudah BAST sampai dengan Triwulan IIl tahun 2023 baik ke
pengguna barang dan pengelola barang (25%)

c. Tersedianya usulan penghapusan BMN untuk BMN dengan kondisi Rusak Berat
baik ke pengguna barang dan pengelola barang sampai dengan Triwulan Il
Tahun 2023 (25%)

d. Penggunaan BMN hasil pengadaan belanja modal Tahun 2022 di dukung Berita
Acara Serah Terima (BAST)/Berita Acara Pemakaian (25%)

e. Penyusunan/penyampaian Laporan BMN (Semesteran dan Tahunan) secara
tepat waktu (12,5%)

Pengukuran indikator Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN dilakukan
secara tahunan dengan target 77,5.

Perbandingan capaian indikator pada tahun 2023 dibandingkan dengan
capaian tahun-tahun sebelumnya, pada triwulan dan tahunan berjalan serta Renstra
2020-2024 ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 3.28 Target dan Realisasi IK26

Realisasi Tahun 2023 Renstra 2020-2024
% %
Realisasi Target | Realisasi Capaian Kenaikan Target % Realisasi Target | Target | Ca ;ian
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 W d thd thd TW PK thd Target & g P
TWIIL | TWl 2020 | 2024 thd
Sblumnya Target sbimnya 2023 PK 2023
Target
TW Il
77,5 . 0 75 120

3.3. REALISASI ANGGARAN

Anggaran Belanja Balai KIPM Mataram, berasal dari Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN) melalui Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) Nomor: SP DIPA-032.13.2.567758/2023 tanggal 30
November 2022 dengan Nilai Anggaran sebesar Rp 9.816.110.000 dimana
sumber dananya berasal dari Rupiah Murni sebesar Rp 9.736.634.000 dan
PNBP sebesar Rp 79.476.000.

Selama Triwulan | Tahun 2023 telah terjadi satu kali revisi. Revisi | yaitu
revisi administrasi berupa perubahan Rencana Penarikan Dana (Revisi
Halaman |ll DIPA) pada tanggal 15 Februari 2023 dengan tidak mengubah
pagu anggaran satker.

Revisi Rencana Penarikan Dana (Revisi Halaman Il DIPA) juga terjadi
pada Triwulan Il Tahun 2023 yaitu pada tanggal 13 April 2023 (Revisi Il).

Realisasi penyerapan anggaran Balai KIPM Mataram sampai Triwulan
Il Tahun 2023 sebesar Rp 7.540.779.060 atau mencapai 76,82% dari alokasi
anggaran sebesar Rp 9.816.110.000 sebagaimana disajikan pada Tabel 3.28
dan Tabel 3.29 sebagai berikut untuk setiap kegiatan dan jenis belanja.

Pada Triwulan Il Tahun 2023 telah terjadi dua kali revisi yaitu:

1. Revisi Il yaitu revisi Kegiatan Bulan Mutu Karantina dan Kegiatan Bimtek
Pemenuhan Persyaratan Negara Tujuan Ekspor (Revisi antar kegiatan
tanpa menambah pagu anggaran satker) tanggal 02 Juli 2023;

2. Revisi IV yaitu revisi administrasi berupa perubahan Rencana Penarikan
Dana (Revisi Halaman Ill DIPA) pada tanggal 10 Juli 2023 dengan tidak
merubah pagu anggaran satker.

51

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2023




- Balai KIPM Mataram
Dari Laporan Realisasi Penerimaan PNBP, jumlah total penerimaan

PNBP sampai Triwulan Ill Tahun 2023 sebesar Rp 89.730.000 dari target Rp
115.350.000 atau mencapai 77,78%. Pencapaian PNBP tersebut dipengaruhi
oleh kebijakan pemerintah yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 2021
tentang Jenis dan Tarif atas Jasa Penerimaan Negara Bukan Pajak yang
Berlaku pada Kementerian Kelautan dan Perikanan serta Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 35 Tahun 2021 tentang Besaran, Persyaratan,
dan Tata Cara Pengenaan Tarif Sampai Dengan Nol Rupiah atau Nol Persen

atas Penerimaan yang Berlaku pada Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Tabel 3.29 Penyerapan Anggaran per Nama Kegiatan Triwulan Ill T.A 2023

Dukungan manajemen internal
1 8.423.917.000 6.555.661.375 77,82
lingkup BKIPM Mataram ’
2 Karantina ikan 580.693.000 410.671.452 70,72
3 Pengendalian mutu 394.500.000 229.974.107 58,30
4  Standardisasisistem dan 417.000.000  344.472.126 82,61
kepatuhan
TOTAL 9.816.110.000 7.540.779.060 76,82

Tabel 3.30 Penyerapan Anggaran per Jenis Belanja Triwulan lll T.A 2023

NO JENIS BELANJA PAGU REALISASI %
1 Belanja Pegawai 5.798.482.000 4.647.084.573 80,14
2 Belanja Barang 3.932.107.000 2.832.185.567 72,03
3 Belanja Modal 85.521.000 61.508.920 71,92
TOTAL 9.816.110.000 7.540.779.060 76,82
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3.4. ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

Pada saat penyusunan anggaran tahun 2023, yaitu hasil pembahasan

Oktober 2022, direncanakan pelaksanaan kegiatan CKIB Balai KIPM Mataram
dianggarkan senilai Rp 57.000,000, anggaran tersebut berbasis kinerja yang
menargetkan Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan
Menerapkan Biosecurity sebanyak 9 unit.

Namun pada saat penyusunan Perjanjian Kinerja, Indikator Verifikasi Unit
Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan Menerapkan Biosecurity lingkup Balai
KIPM Mataram ditargetkan menjadi 11 unit. Sehingga dilakukan pengelolaan
anggaran sedemikian rupa agar dengan sumber daya terbatas, dalam hal ini
anggaran, dapat mencapai hasil yang telah ditargetkan sehingga terjadi efisiensi
anggaran.

Berikut ditampilkan Monitoring Capaian dan Evaluasi Rencana Aksi Balai
KIPM Mataram Triwulan Il Tahun 2023 atas Perjanjian Kinerja Tahun 2023.
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- Balai KIPM Mataram

BAB IV
PENUTUP

Berdasarkan hasil penilaian kinerja pada Triwulan Ill Tahun 2023, Balai KIPM
Mataram telah melaksanakan kegiatannya berdasarkan pada program untuk
mencapai sasaran. Sesuai dengan pengukuran kinerja terlihat bahwa target-target
dari sasaran yang ingin dicapai pada Triwulan Ill Tahun 2023 telah tercapai.

Hal ini dibuktikan dengan Nilai Kinerja Organisasi (NKO)/Skor Kinerja sebesar
113,33 dengan indikator warna biru yang berarti dalam kategori “ISTIMEWA” pada
aplikasi kinerjaku.kkp.go.id.

Dari 26 indikator kinerja di tahun 2023, terdapat 14 indikator kinerja yang
memiliki target di Triwulan Il dimana semua pencapaiannya memenuhi dan/atau
melebihi target.

Demikian Laporan Kinerja Triwulan Ill Tahun 2023 Balai KIPM Mataram
disusun. Semoga laporan ini dapat bermanfaat dalam pelaksanaan program dan

kegiatan serta pengukuran kinerja di lingkup Balai KIPM Mataram dan data dukung

pengukuran kinerja di BKIPM.

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2023 f—
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Laporan Kinerja Triwulan Ill Tahun 2023 I




KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU,
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16
JAKARTA 10110, KOTAK POS 4130 JKP 10041
TELEPON (021) 3519070 (LACAK), FAKSIMILE (021) 3513282

LAMAN www. kkp.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU,
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Obing Hobir As’ari
Jabatan : Kepala Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Mataram

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Pamuji Lestari
Jabatan : Kepala Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 25 Januari 2023

Pihak Kedua Pihak Pertama
Kepala Badan Karantina lkan, Kepala Balai Karantina Ikan, Pengendalian
Pengendalian Mutu dan Keamanan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Hasil Perikanan Matar:
Pamuji Lestari Obing Hobir As’ari

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




SASARAN KEGIATAN

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU,
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM

Kegiatan 1. Karantina lkan

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

SK1.1 | Terselenggaranya Efektivitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan
pengendalian dan 1 | yvang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai g8
pEngAwasan KIPM Mataram (%)
sistemn
perkarantinaan Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah
secara 2 penyebarannya antar zona lingkup Balai KIPM 100
professional dan Mataram (%)
partisipatif

3 Lokasi sebaran penyakit ikan karantina vyang 5
teridentifikasi lingkup Balai KIPM Mataram (lokasi)
Dokumen mitigasi risiko pada kegiatan investigasi

4 HPIK/HPI tertentu pada lalu lintas media pembawa 1
lingkup Balai KIPM Mataram (dokumen)
Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran

5 jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai 90
persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Mataram (%)
Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat

6 | invasif yang diidentifikasi lingkup Balai KIPM Mataram 2
(lokasi)
Persentase penanganan kasus pelanggaran

7 Perkarantinaan lkan, mutu dan keamanan hasil 92
perikanan vyang diselesaikan lingkup Balai KIPM
Mataram (%)
Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang memenubhi

8 standar dan menerapkan biosecurity lingkup Balai 11
KIPM Mataram (Unit)

Kegiatan 2. Pengendalian Mutu

SK2.1 | Terselenggaranya Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan lingkup
pengendalian dan ® | Balai KIPM Mataram (sertifikat) 5
pengawasan mutu
dan keamanan Pengawasan mutu hasil perikanan domestik lingkup
hasil perikanan 10| Balai KIPM Mataram (Lokasi) -
secara
professional dan Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang
partisipatif 11 | menerapkan sistem traceability lingkup Balai KIPM 4

Mataram (UPI)
Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point
12 | (HACCP) ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai 30

KIPM Mataram (produk)

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu

13 | dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM 11
Mataram (UPI)
Kegiatan 3. Kegiatan Standardisasi Sistem dan Kepatuhan
SK3.1 | Terselenggaranya - . =
Eenpeawinfie-en 14 Nilai suryel kepuasan masya.rakat layanan publik di 34
pengawasan UPT Balai KIPM Mataram (nilai)
sistemn
perkarantinaan, Penambahan ruang lingkup parameter uji yang
mutu dan 15 itasi li i 1
terakreditasi lingkup Balai KIPM Mataram (parameter)
keamanan hasil
perikanan secara
profgs‘sioetmaldan Lokasi usaha perikanan yang menerapkan Quality
partisipatif 16 | Assurance sesuai standar sistem dan regulasi lingkup 2
Balai KIPM Mataram (lokasi)
Unit kerja yang mampu melakukan pengujian
17 | parameter destructive fishing lingkup Balai KIPM 1
Mataram (UPT)
KEGIATAN 4. Dukungan Manajemen Internal Lingkup BKIPM
SK4.1 | Tatakelola 1g | Unit kerja berpredikat WBK lingkup Balai KIPM .
pemerintahan Mataram (unit)
yang baik lingkup
BKIPM Indeks Profesionalitas ASN lingkup Balai KIPM Mataram
19 84
(Indeks)
20 Nilai Rekonsiliasi kinerja lingkup Balai KIPM Mataram 85
Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK lingkup Balai
21 <0,5
KIPM Mataram (%)
Persentase rekomendasi hasil pengawasan vyang
22 | dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM 75
Mataram (%)
23 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) lingkup 89
Balai KIPM Mataram (Nilai)
24 | NilaiKinerja Anggaran Balai KIPM Mataram (Nilai) 86
25 Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa lingkup Balai 775
KIPM Mataram (%) £
2 Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN BKIPM Lingkup Balai 77,5

KIPM Mataram (%)

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang di




Data Anggaran

NO KEGIATAN/SASARAN KEGIATAN ANGGARAN (Rp)

1. | Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri

Pengendalian Mutu 359.500.000

2. | Program Pengelolaan Perikanan dan Kelautan

Karantina lkan 580.693.000

Standardisasi Sistem dan Kepatuhan 452.000.000

3. | Program Dukungan Manajemen

Dukungan Manajemen Internal Lingkup Badan Karantina lkan,

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan e

Total Anggaran Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan

Keamanan Hasil Perikanan Mataram Tahun 2023 e

Jakarta, 25 Januari 2023

Pihak Kedua Pihak Pertama
Kepala Badan Karantina lkan, Kepala Balai Karantina lkan, Pengendalian
Pengendalian Mutu dan Keamanan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Hasil Perikanan Mataram.
4
Pamuji Lestari Obing Hobir As’ari

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




IKO1

Efektivitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan yang memenuhi persyaratan karantina
lingkup Balai KIPM Mataram

Rumus Perhitungan :

I% = (Jumlah ekspor — jumlah penolakan oleh negara tujuan) / Jumlah ekspor x 100%

Jumlah ekspor Triwulan Il Tahun 2023 = 249
Jumlah penolakan oleh negara tujuan =0
% = ( 249 - 0) x 100 %
249
= 100 %
Mengetahui :

Penanggung Jawab Kegiatan,

@.

Ni Luh Anggra Lasmika

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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IKO2 Persentase Penyakit lkan Karantina yang Dicegah Penyebarannya Antar Zona

Lingkup Balai KIPM Mataram

% Cegah = (A-B)x100%
A
Ket:

A: Jenis PIK yang ada di Indonesia

B: Jenis PIK yang menyebar dari zona tidak bebas ke zona bebas

A=47
B=0
% cegah = (47 —0) x 100% = 100%

47

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 17 tahun 2021, terdapat 47
(empat puluh tujuh) jenis Penyakit Ikan Karantina (PIK) yang sudah terdapat di wilayah
tertentu di Negara Indonesia.

PIK tersebut harus dicegah penyebarannya antar zona di dalam wilayah Negara Republik
Indonesia terutama dari zona tidak bebas ke zona yang masih bebas PIK. Sampai dengan
Triwulan 1l Tahun 2023 tidak terdapat PIK yang terdapat di wilayah lingkup Balai KIPM

Mataram yang menyebar ke zona bebas di wilayah Indonesia.

Mengetahui,

SEAAUT LN
-.._\l.\a-;.';\:_f‘-,..l\ i
. ‘Q‘;\_"Jgepala BKIPM Mataram, Penanggung Jawab Kegaiatan,
i — -:l:‘-,\% )
s g :E&::ﬁ:“‘. }g';._.__-_—____-h-\%:' ) ilr—
o)./ . T "
L AR ir As'ari i i
S INpONE> ‘Obing Hobir As’ari Ni Luh Anggra Lasmika
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Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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IKO5 Persentase Pengawasan Pemasukan dan Pengeluaran Jenis lkan yang Dilarang,
Dilindungi, dan Dibatasi Sesuai Persyaratan Karantina Lingkup Balai KIPM Mataram

Rumus :

% X = (X1 + X2 + X3 + X4) x 100% = 4 x 100% = 100%
4 4

Nilai X:
X(1,2,3,4)=a—bx100% = (81-0) x 100% =1
a 81
Keterangan:
X pencegahan impor, ekspor, antar area jenis ikan yang dilarang, dilindungi
dan dibatasi

X1 | pencegahan impor jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi

X2 pencegahan ekspor jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi

X3 | pencegahan domestik keluar jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan
dibatasi

X4 | pencegahan domestik masuk jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan
dibatasi

a | Jumlah jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi (Permen KP
Nomor 19 Tahun 2020)

b |jumlah jenis ikan yang dibatasi, dilindungi dan dilarang yang tidak
dilengkapi dokumen persyaratan sesuai ketentuan yang *tidak dapat
dicegah dipintu pemasukan yang ditetapkan

Mengetahui,

l
. Kepaia%(fﬂM Mataram, Penanggung Jawab,
¢ | rranege “"““m ;' y
e :-:"" _7’*"".'_ N
= . O il
(N “'“‘-—-—.‘“‘ Fﬁ' ..L\‘ e —
’R’ TNC‘)"
o Oblng Hobir As’ari M. Farchan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



IKO6 Lokasi Sebaran Jenis Ikan Dilarang, dan/atau bersifat invasif yang diidentifikasi lingkup
UPT Balai KIPM Mataram (2 LOKASI)

Tabel 1. Hasil kegiatan JABI BKIPM Mataram wilayah Lombok Barat Periode Il tahun 2023

. . Status
Kabupaten Lokasi Hasil Invasif/Bukan Invasif
1. Bendungan Gunung .
Lombok Barat Jae Ikan Sapu-sapu | Invasif
Ikan Nila Bukan Invasif
2 TOkF) lkan Hias Ikan Mas koki Bukan Invasif
Antoni
Glowfish Red Bukan Invasif
Glowfish Green | Bukan Invasif
3. Toko Ikan Hias Red Devil Invasif
Abdurahman Jaguar Cichlid Invasif

Tabel 2. Hasil kegiatan JABI BKIPM Mataram wilayah Lombok Tengah Periode Il tahun 2023

Kabupaten Lokasi Hasil Invasif/itt?I::; Invasif
Lombok Tengah 1. Bendungan Jelantik Ikan Sapu-sapu | Invasif
Ikan Nila Bukan Invasif
2. Bendungan Batujai Ikan Nlla Bukan Invasif

Ikan Sapu-sapu | Invasif

Ikan Tawes Bukan Invasif

3. Bendungan Pengga Ikan Nlla Bukan Invasif
Ikan Sapu-sapu | Invasif

Udang beras Bukan Invasif

Mengetahui,

Penanggung Jawab Kegiatan,

AT o TR A gy \ /
— 5 BRSO f
vd 74
Bty g 12> #ObING Hobir As’ari Ni Luh Anggra Lasmika
——— e D
P )

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER

Certificate of* Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No. 001 /CPIB/7/V /2023

Menetapkan bahwa
To certify that

: PT. Trans Retail Indonesia ( Transmart )
pplier

mat : JI. Selaparang No. 60 Mataram, Propinsi Nusa Tenggara Barat
Address

Jenis Produk : Ikan Segar
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan

pada kegiatan penanganan [pengolahan ikan disuplier.

Business Operalor has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system:
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
i . Issted in

+ 30 Mel 2023

/ . BING HOBIR AS'ARI, S.Pi,.MP

Kepala Balal KIPM Mataram
Head of RFQA Mataram

o . N ... B Dipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark noleh B r BSS
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Ministry of Madna Aﬂalrs And Fisheries

Fish Quarantme And Inspecuon Agency
RA PENAN P AN BA PPLIE
Certificate of” Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No.002/CPIB/7/V 12023

Menetapkan bahwa
Tocertifythat -

: PT. Trans Retail Indonesia ( Transmart )

Unit Supli
The Supplier

Alamat : JI. Selaparang No. 60 Mataram, Propinsi Nusa Tenggara Barat
Address

Jenis Produk : Ikan Beku

Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengol : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanqaal | : 20 Mel 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan

ada kegiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operalor has Effectively fulfiled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system
on Fish Handiing/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
Valid unlll ~— 0 € ki
: 30 Mel 2023

lai KI
Head of RFQA Mataram

indai an CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark noleh B r S%
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries

BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

Fish Quarantine And Inspection Agency

SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN [KAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of" Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers

No. 003 /CPIB/7/V/2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : PT. Trans Retail Indonesia ( Transmart )
The Supplier

Alamat : JI. Selaparang No. 60 Mataram, Propinsi Nusa Tenggara Barat
Address

Jenis Produk : Udang Segar
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Kiasifikasi : Baik
Clasification

Tanqaal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

pada kegiatan penanganan /penqolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance systenJ
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 leeluarkan : Mataram
Valid until .
: 30 Mel 2023

|
Head of RFQA Mataram

o . N .. B Dipindai lengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark noleh B r



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of” Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No. 004 /CPIB/ 7V /2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : PT. Trans Retail Indonesia ( Transmart )
The Supplier

Alamat . JI. Selaparang No. 60 Mataram, Propinsi Nusa Tenggara Barat
Address

Jenis Produk : Udang Beku
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanqggal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikana
da kegiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027
Valid until

STING HOBIR AS'ARI, S.Pi, MP

Kepala Balai KIPM Mataram
Head of RFQA Mataram

ﬂ Dipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uarkan oleh BSrE, BSS
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries

BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency

SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN |KAN YANG BAIK DI SUPPLIER

Certificate of” Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No.005/CPIB/ 71V /2023

Men an bahwa
To certify that

Unit Suplier : PT. Trans Retail Indonesia ( Transmart)
The Supplier

Alamat : JI. Selaparang No. 60 Mataram, Propinsi Nusa Tenggara Barat
Address

Jenis Produk : Cumi - Cumi Segar
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

: 20 Mei 2023 i

B | inspeksi
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan;
pada kegiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operalor has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance syste
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
Valid until

130 Mei 2023

i KIP
Head of RFQA Mataram

o . N .. B Dipindai lengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark noleh B r
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of” Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No. 006 /CPIB/ 71V /2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : PT. Trans Retail Indonesia ( Transmart )
The Supplier

Alamat : JI. Selaparang No. 60 Mataram, Propinsi Nusa Tenggara Barat
Address

Jenis Produk : Cumi - Cumi Beku
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanoaal Inspeksi : 20 Mel 2023

Date Of Inspection
Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil M'

da kegiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operalor has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system|
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Beriaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
Valid until Issued in
= : 30 Mel 2023

Head ol RFQA Mataram )

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang (@uark n Igpe(l? SrE S%a n CamScanner
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER

Certificate of” Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No.007/CPIB/7/V/2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : Hypermart Epicentrum Mall
The Supplier

Alamat : Punia Kecamatan Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 83127
Address

Jenis Produk : Ikan Segar
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mel 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil
da kegiatan penanaanan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance s
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
Valid until sstied in

: 30 Mel 2023

Head of RFQA Mataram

, ﬂ Dipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uarkan oleh BSrE, BSS
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Ministry of Marine Affairs And Fisheries
NMUTU DAN KEAMANAN HASIL AN
Fish Quarantine And Inspection Agency

SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER

Certificate of” Good Handling and Manufacturing Practices" In The Suppliers
No. 008/ CPIB/7/V /2023

e n bahw;
To certify that

Unit Suplier : Hypermart Epicentrum Mall
The Supplier

Alamat : Punia Kecamatan Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 83127
Address

Jenis Produk : Ikan Beku

Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Kizsifikasi : Baik
Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

P ini telah memenuhi dan menera ersyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil

pada kegiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operalor has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
Valid until Issued in

1 30 Mel 2023

Hd of RFQA Mataram :

o . N .. B Dipindai lengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark noleh B r
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KEMENTERIAN KEL D RIKA
Ministry of Marine Affairs And Fisheries

A A NA IKAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMAN ASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency

SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of” Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers

No. 009 /CPIB/7/V /2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : Hypermart Epicentrum Mall
The Supplier

Alamat : Punia Kecamatan Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 83127
Address

Jenis Produk : Udang Segar
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik

Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil
da keagiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfiled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Beriaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
Valid until
+ 30 Mel 2023

et o R G e

. . . n n m
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang (@uark n ole(l?il SrE S%a CamScanner
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

Fish Quarantine And Inspection Agency

SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Ceftificate of' Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers

No. 010 /CPIB/7/V /2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : Hypermart Epicentrum Mall
The Supplier

Alamat : Punia Kecamatan Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 83127
Address

enis Produk : Udang Beku
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanagal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikana
ada keqiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
Valid until Issuedin
: 30 Mei 2023

- DEINGA BIRAS’AR] S.Pi.MP
al Balai KI

Head of RFQA Mataram

o . N ... B Dipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uarkan oleh BSrE, BSS
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of” Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No.011/CPIB/ 71V /2023

Men n bahwa
To certify that

Unit Suplier : Hypermart Epicentrum Mall
The Supplier

Alamat : Punia Kecamatan Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 83127
Address

Jenis Produk : Cumi - Cumi Segar

Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan| |

kegiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance systel
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
Valid until B

30 Mei 2023

Kepala Balai KIPM Mataram
Head of RFQA Mataram

o . . In n m nn
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuarkg ole(l?il SrE S%a CamScanner
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries

BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of* Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No.012/CPIB /7 /V 2023

Mene n bahwa
To certify that

Unit Suplier : Hypermart Epicentrum Mall
The Supplier

Alamat : Punia Kecamatan Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 83127
Address

Jenis Produk : Cumi — Cumi Beku

Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan  : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Kiasifikasi : Baik

Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mei 2023

Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan
pada keqiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance syste
on Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan : Mataram
Valid until Issued in

: 30 Mel 2023

oot T BFGA e

o . N ... B Dipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark noleh B r BSS



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries

BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency :
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of’ Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No.013/CPIB/7/V /2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier :UD. ST FISH
The Supplier

Alamat - JI. Blongas Gang Pembauran Otak Desa, Kelurahan Dayen Peken, Kecamatan
Address Ampenan Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat

Jenis Produk : 1. Fillet Ikan Segar 2. Fresh Demersal Fish 3, Frozen Demersal Fish
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan sistem jaminan mutu darrkeamanan hasil perikanan pada
kegiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system on
Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Borlaku sampai : 30 Mei 2027 Dikeluarkan  Mataram
Valid until

i & EALA Ka) "
{3 [ PNGEND AL SATKAN
3 HEAMANAN yag
M

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency 2
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of’ Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No.014/CPIB/7/V /2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier :UD. LAUT BIRU
The Supplier

Alamat : Desa Ujung Pemokong, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur
Address Nusa Tenggara Barat

Jenis Produk : Daging Rajungan Segar
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan : Penerimaan, Sortasi, Penimbangan, Cuci, Rebus, Ambil Daging, Packing,
Handling/Proccesing Step Pengiriman

Klasifikasi : Cukup
Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan sistem jaminan mutu dan'keamanan hasil perikanan pada
kegiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfiled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system on
Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027 i : Mataram
Valid until #
: 30 Mei 2023

&=
EALAI KARANT®NA (KAN,
PENGENDALLAM WUTH DaN
KEAMANAN HASH. . RIKANAN %

RAS'ARI, S.Pi,.MP

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HAS!L PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No.015/CPIB/ 71V /2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : LOTTE MART
The Supplier

Alamat :JI. AA. Gede Ngurah, Komplek Ruko Central Plaza, Abian Tubuh, Sandubaya
Address Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat

Jenis Produk :1. lkan Segar, 2. lkan Beku, 3. Udang Segar, 4. Udang Beku, 5. Cumi-cumi Segar
Type of Product (s) 6. Cumi-cumi Beku

Tahapan Penanganan/Pengolahan : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Display
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan sistem jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan pada
kegiatan anan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system on
Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 30 Mei 2027
Valid until

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries

BADAN KARANTINA IKAN ,PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency

SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER

Certificate of* Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No. 016 /CPIB/71V /2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : UD. HIGHLANDER CONVERTION
The Supplier

Alamat : Dusun Puyahan, Desa Lembar Selatan, Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok
Address Barat, Nusa Tenggara Barat

Jenis Produk : 1. Daging Rajungan, 2. Ikan Segar, 3. Gurita Segar
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan : Penerimaan, Penimbangan, Sortasi, Packing, Pengiriman
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Mei 2023
Date Of Inspection

Pelaku usaha ini telah memenuhi dan menerapkan persyaratan sistem jaminan mutu darkeamanan hasil perikanan pada
kegiatan penanganan /pengolahan ikan disuplier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system on
Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Barlaku sampai ; 30 Mei 2027
Valid until

SALAI KARANTINA AN,
PENGENDALIAN BTy DAN
1 i hE}\Hnlimh HASII. CRIKANAN

=t

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of *Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No. 017/ CPIB/ 7/ Vil | 2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : UD. MAMENASAE
The Supplier

Alamat : JI. Dermaga Baru, Kampung Baru, Desa Tanjung luar, Kecamatan Keruak
Address Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat

Jenis Produk : Sirip Hiu Kering
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan : Penerimaan, Pemotongan sirip, Perendaman, Penjemuran, Penimbangan,
Handling/Proccesing Step Pengiriman

Klasifikasi : Baik
Clasification

Tanggal Inspeksi : 20 Juli 2023
Date Of Inspection

n pena anan! olhm n dis

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system on
Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 24 Juli 2027
Valid until
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. . - , ﬂ ipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark n oleh BSTE



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fishenes
DAN N PENGEN K NAN HASI AN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certficate of "Good Handiing and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No 018/CPIB/7/Vil] 2023

Menetapkan bahwa
Te certify that

Un#t Suplier UD. MAMENASAE
The Supplier

Alamat - JL Dermaga Baru, Kampung Baru, Desa Tanjung luar, Kecamatan Keruak
Address Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat

Jenis Procuk . Kulit Hiu Kering
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan Pengolahan Penerimaan, Pemotongan kulit, Penjemuran, Penimbangan, Pengiriman
Handing/Proccesing Step

Riazfaasi
Clasificaton

Tanggal Inspeksi
Date Of Inspechon

Business Operator has Effectvely fufiled and mplemented the requirenment of quality and safety assurance system on
Fish Handiing Proccesing in The Supplier

Sertaky sampa 24 Juli 2027
Vaid unsl

mmas'm.m.np
' Mdarmm

. . - , ﬂ ipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark n oleh BSTE
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Minisiry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of "Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No. 019/ CPIB/ 7 /Vil] 2023

Mene n bahwa
To certify that

nit Suplier - UD. MAMENASAE
The Supplier

Alamat - JI. Dermaga Baru, Kampung Baru, Desa Tanjung luar, Kecamatan Keruak
Address Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat

Jenis Produk : Teri Hijau Kering
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan: Penerimaan, Penjemuran, Penimbangan, Pengiriman
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi

Clasification

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system on
Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 24 Juli 2027
Valid until

. . - , ﬂ ipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark n oleh BSTE



Minis ﬂy of Manne Aftairs And F;’h@m
RANTINA IKAN, PENGEND. MANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of "Good Handling and Manufacturing Practices” In The Supgliers
No. 020/ CPIBIT71VIl] 2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier - UD. MAMENASAE
The Supplier

Alamat - JI. Dermaga Baru, Kampung Baru, Desa Tanjung luar, Kecamatan Keruzk
Address Kahupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat

Jenis Produk : Cumi - Cumi Segar
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan: Penerimaan, Penimbangan, Pengiriman/Pemasaran
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi

Clasification

Tangga! Inspeksi

Date Of Inspection

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance gystem on
Fish Handiing/Proceesing in The Supplier.

Beriaky sampai : 24 Juli 2027
Vald unti

. . - , ﬂ ipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark n oleh BSTE
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KEME KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries
ENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMA
Fish Quarantine And Inspection Agency

BADAN NTINAI

ERTIFIKAT C

Certificate of "Good Handling and Manufacturing Practices" In The Suppliers
No.021/CPIB/7/Vil] 2023

Menetapkan bahwa
To cerlify that

Unit Suplier

. PT. LAUTAN LUAS BERSAMA
The Supplier

Alamat
Address

Jenis Produk
Type of Product (s)

“JI. Pelabuhan No.2, Dusun Awang, Mertak - Pujut
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat

. Tuna beku

Tahapan Penanganan/Pengolahan: Penerimaan, Sortir, Pengemasan, Penyimpanan, Pengisian
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi
Clasification

Tanggal Inspeksi
Date Of Inspection

: Baik

: 20 Juli 2023

Business Operator has Effectively fulfiled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system on
Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 24 Juli 2027

Dikeluarkan
Valid untl

o '\-*Wn - lssued in

v,
f'- < lfl‘-.."‘-.

: Mataram
24 Juli 2023

.n\q u\*““'
CRIRANNN
lul\ w.\\-w“ “ By
CNAARRY

R s 1,‘mg HONRAS'ARL SPI,MP
\

HoadofRFQAMam

ASIL PERIKANAN
PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER

indai d

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark n oleh BSTE

S%an CamScanner



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affairs And Fisheries
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine And Inspection Agency
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Certificate of "Good Handling and Manufacturing Practices” In The Suppliers
No. 022/ CPIB/7/VIl/ 2023

Menetapkan bahwa
To certify that

Unit Suplier : PT. LAUTAN LUAS BERSAMA
The Supplier

Alamat :JI. Pelabuhan No.2, Dusun Awang, Mertak - Pujut
Address Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat

Jenis Produk : Ikan Pelagis beku
Type of Product (s)

Tahapan Penanganan/Pengolahan: Penerimaan, Sortir, Pengemasan, Penyimpanan, Pengisian
Handling/Proccesing Step

Klasifikasi : Baik
Clasification

: 20 Juli 2023

olahan rkan dlSU ier.

Business Operator has Effectively fulfilled and implemented the requirenment of quality and safety assurance system on
Fish Handling/Proccesing in The Supplier.

Berlaku sampai : 24 Juli 2027
Valid unti

ﬂ ipindai dengan CamScanner
Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang uark n oleh BSTE



indai d ng'gan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d nsgan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d nsgan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d nsgan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d ngfgan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d nsgan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d nsgan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d nsgan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d ng'gan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d ng'gan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d ng'gan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d ngfgan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d ng'gan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d ng'gan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,




indai d nsgan CamScanner

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang ﬂuark? oleh BSTE,
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RESUME KEGIATAN
BP2MHKP MATARAM

PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN DOMESTIK
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI INPRES 01 TAHUN 2017

Nama Kegiatan Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Dalam Negeri
di Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat

Narasi Kegiatan Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik
merupakan implementasi dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor
01 Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS).

Kegiatan ini dilaksanakan pada sentra-sentra penyedia pangan
sehat di pasar modern dan/ atau pasar tradisional; tempat
pendaratan ikan/ pelabuhan perikanan.

Salah satu lokus kegiatan pengawasan mutu dan keamanan
hasil perikanan domestik kali ini adalah :

1. Pasar Jelojok, dengan sampel :
v" lkan Layang segar
v" lkan Kembung segar
v" Udang Vaname segar
v' lkan Parean segar
v lkan Cotek segar

2. Pasar Renteng
v Ikan Kembung segar
v" lkan Layang segar
v" lkan Parean segar
v" Ikan Cotek segar
v" Udang Vaname segar

Parameter pengujian meliputi: Organoleptik, ALT, E. coli,
Salmonella dan formalin.

Unit Kerja yang - Inspektur Mutu Balai KIPM Mataram

Terlibat - Kepala Pasar Jelojok (Ka.UPTD Sarana Distribusi
Perdagangan — Aik Meneng)

- Kepala Pasar Renteng

1. Andy Asmoro, S.Pi
2. Nafi’ Khoiriyah, S.Pi
3. Wuri Sudibyo, S.Pi
4. Usmayati

Petugas

Waktu Pelaksanaan Hari Kamis, tanggal 14 September 2023
Pukul : 08:00 s.d 14.00 WIB

Dasar Pelaksanaan Surat Tugas Kepala Balai KIPM Mataram

Kegiatan Nomor : B.354/BKIPM.MTR/KP.440/1X/2023
Tanggal : 6 September 2023

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




DOKUMENTASI KEGIATAN

1. Pasar Jelojok
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Area Pintu Masuk Pasar Jelojok Lokasi Sekitar Lapak Pedagang lkan Pasar Jelojok

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Meja Lapak Pedagang Ikan Jalan Lapak Pedagang lkan dan saluran
pembuangan air

AT X L WA L

R Ll B T —

{ |

Lampu Penerangan Lapak Pedagang lkan

b ".

Toilet Areé Lapak Pedagang lkan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Lapak Pedagang Ikan Pasar Jelojok
(Bukan lapak sebenarnya yang telah disediakan Pemerintah Daerah untuk berjualan)

Lapak Pedagang Ikan Pasar Jelojok
(Bukan lapak sebenarnya yang telah disediakan Pemerintah Daerah untuk berjualan)

.

Sarana dan Prasarana berupa gerobak dorong, sterofoam
dan lemari pendingin untuk menyimpan es batu yang berada
di area sekitar lapak pedagang ikan Pasar Jelojok

Pemeriksaan Suhu Ikan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



2. Pasar Renteng
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Foto bangunan depan Pasar Renteng, Praya —
secara keseluruhan Kabupaten Lombok Tengah

BERSIH ITU INDAH <3 |

BUANGLAH SAMPAH PADA TEMPATNYA

Foto Musholla di dalam Pasar Renteng Foto Sarana Kebersihan berupa tempat
(Musholla terdapat di setiap los pedagang) sampah yang terdapat di setiap los pedagang

= [ = 9

Foto tempat penitipan anak
Foto toilet di Pasar Renteng, terdiri dari : toilet pria, toilet Pasar Renteng
wanita dan toilet difabel. Toilet terdapat di setiap los pedagang

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



AR e ki d :
Cool box, sterofoam dan timbangan sebagai
perlengkapan pedagang ikan

Saluran air pembuangan

TN -

Saluran air pembuangan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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Foto Lampu Penerangan Pada Lapak Pedagang lkan Gerobak dorong sebagai sarana pendukung

Lokasi sekitar Lapak Pedagang Ikan Pasar Renteng

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



RESUME KEGIATAN
BALAI KIPM MATARAM

PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN DALAM NEGERI
DALAM RANGKAIMPLEMENTASI INPRES 01 TAHUN 2017

Nama Kegiatan

Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Dalam Negeri di
Shrimp Estate dan Pasar Seketeng, Kab.Sumbawa, Provinsi Nusa
Tenggara Barat

Narasi Kegiatan

Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik
merupakan implementasi dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 01
Tahun 2017 tentang Gerakan  Masyarakat Hidup  Sehat
(GERMAS).

Kegiatan ini dilaksanakan pada Shrimp Estate dan Pasar Seketeng,
yang berlokasi di Kab. Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Kegiatan Shrimp Estate sampai dengan saat ini belum beroperasi
atau belum berjalan karena beberapa kendala teknis dari ihak
terkait. Oleh karena itu kegiatan yang di sumbawa dilakukan
pengambilan sampel di satu lokus yaitu pasar Seketeng.
Pengawasan mutu dan keamanan hasil perikanan domestik yang
dilakukan di Kabupaten Sumbawa mendapatkan sampel sebagai
berikut:
A. Shrimp Estate, sampel tidak ada atau program ini dialihkan ke
Propinsi lain.
B. Pasar Seketeng, dengan sampel sebagai berikut:

1. Udang vaname (Segar)
2. lkan Kerapu (Segar)
3. Cumi-cumi (Segar)
4. lkan Baronang (Segar)
5. lkan Tongkol (Segar)
Unit Kerja yang -
Terlibat
Petugas . Obing Hobir As’ari, S.Pi. MP

1
2. M. Farchan, S.Pi. MM
3. Milis, S.Pi.,MM
4. Wiwik Mulyanti

Waktu Pelaksanaan

21-23 September 2023
Waktu pengambilan : jam 07.00 — 11.00 WITA

Dasar Pelaksanaan
Kegiatan

Surat Tugas Dalam Rangka Kegiatan Monitoring Pengawasan Hasil
Perikanan Domestik Inpres 01Tahun 2017 Periode Il TA.2023
Nomor B.354/BKIPM-MTR/KP.440/1X/2023, tanggal 6 September 2023

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




DOKUMENTASI KEGIATAN

1. Kegiatan Shrimp Estate

Kegiatan Shrimp Estate sampai saat ini belum ada kegiatan, menurut informasi

dari dinas Perikanan dan Kelautan kabupaten Sumbawa adalah:

- Pemilik lahan sekitar 23 Petani nelayan tidak bersedia dibebaskan lahannya.

- Awal lahan sekitar 500 Ha, namun ada sekitar 200 Ha yang siap dibebaskan,
namun yang siap dibebaskan tersebut juga terkendala bayak faktor teknis

lainnya.
- Kegiatan Shrimp Estate yang semula di Kabuoaten Sumbawa dialihkan ke
provinsi lain.

2. Pasar Seketeng Kabupaten Sumbawa

Foto Pasar Tampak Depan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Foto Pasar Tampak Depan

b i

Foto Pasar lampu penerangan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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+ Suhu:cerah(siang hari}22:C.s
+ Pasar Seketeng: dar Se

« Tahun 2023:

Foto Lapak pedagang

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



_Kegiatafiimpres
.. Sumbawa

1
+ Waktu:
-
« Tanggal- 22-09-2023 Jumat
« Lokasi: Seketeng

* Azimut146° TG >
* Koordinat:8,802471"S 17,428872° ¢
« Suhu:cerah(siang hari) 22°C = |

« Pasar Seketeng: Pasar Seketeng
» Tahun 2023: Tahun 2023

Foto Lapak pedagang

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Foto Lapak Pedagang lkan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Foto Toilet di Pasar

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Lokasi Penjuélan lkan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Foto Sampel Ikan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Waktu:07:45 i [T “"..;
Tanggal: 22-08-2023 JunjaEas A l 201 7
LokasiiSeketeng il .llﬂﬂ!!lll!’!ﬂ"’"lilnummp
Azimut:356° BL -
Koordinat:8,502468°S.117. '_ _ / : n ;m gg#,:;fﬂmm“,“"m
Suhu:cerah(siang hari) 22C) : 3
Pasar Seketeng: Pasar SekEgl

# Tahun 2023: Tahun 2023

Waktu:07:46

Tanggal: 22-09-2023 Jumat
Lokasi: Seketeng

Azimut:357°N
Koordinat:8,502415°S.117. 4289&3 E
Suhuicerah(siang hari) 22°C

Pasar Seketeng: Pasar Seketeng
Tahun 2023: Tahun 2023

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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RESUME KEGIATAN
BP2MHKP MATARAM

PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN DOMESTIK
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI INPRES 01 TAHUN 2017

Nama Kegiatan

Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Dalam Negeri
di Kab Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat

Narasi Kegiatan

Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik
merupakan implementasi dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor
01 Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS).

Kegiatan ini dilaksanakan pada sentra-sentra penyedia pangan
sehat di pasar modern dan / atau pasar tradisional; tempat
pendaratan ikan/ pelabuhan perikanan.

Salah satu lokus kegiatan pengawasan mutu dan keamanan
hasil perikanan domestik kali ini adalah :

1. Pasar Tradisional Lembar, Kabupaten Lombok Barat, dengan
sampel ikan sebagai berikut :

v lkan Kakap putih (segar)
Cumi-cumi (segar)

Ikan Kembung (segar)
Udang Vaname (segar)
Ikan Layang (segar)

SNENENEN

2. Pasar Tradisional Pelangan, Kabupaten Lombok Barat, dengan
sampel ikan sebagai berikut :

v" lkan Kakap merah (segar)
v lkan Batek (segar)

v" Udang Vaname (segar)

v" Cumi cumi (segar)

v" lkan Tongkol (segar)

Dengan parameter pengujian meliputi :
Organoleptik, ALT, E.coli, Salmonella, Formalin.

Unit kerja yang terlibat

Petugas

1. Andy Asmoro, S.Pi.
2. Dian Noperta A.

3. Usmayati

4, Takum

Waktu Pelaksanaan

Hari Rabu, tanggal 13 Setember 2023
Pukul : 08.00 WITA s/d 14.00 WITA

Dasar Pelaksanaan
Kegiatan

Surat Tugas Kepala Balai KIPM Mataram

Nomor : B.354/BKIPM.MTR/KP.440/1X/2023
Tanggal : 6 September 2023

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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Pasar Tradisional Pelangan - Kabupaten Lombok Barat
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Pasar Pelangan
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RESUME KEGIATAN
BP2MHKP MATARAM

PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN DOMESTIK
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI INPRES 01 TAHUN 2017

Nama Kegiatan

Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Dalam Negeri
di Kab Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat

Narasi Kegiatan

Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik
merupakan implementasi dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor
01 Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS).

Kegiatan ini dilaksanakan pada sentra-sentra penyedia pangan
sehat di pasar modern dan / atau pasar tradisional; tempat
pendaratan ikan/ pelabuhan perikanan.

Salah satu lokus kegiatan pengawasan mutu dan keamanan
hasil perikanan domestik kali ini adalah :

1. Pasar TPI Tanjung Luar, Kabupaten Lombok Timur, dengan
sampel ikan sebagai berikut :

v"lkan Tongkol (segar)
Cumi-cumi (segar)
Ikan Kaka Tua (segar)
Ikan Kembung (segar)
Ikan Sembilang (segar)

SNENENEN

2. Kampung Lobster, Kabupaten Lombok Timur, dengan sampel
ikan sebagai berikut :

v" Lobster Hidup
v" Lobster Beku

Dengan parameter pengujian meliputi :
Organoleptik, ALT, E.coli, Salmonella, Formalin.

Unit kerja yang terlibat

Petugas

1. Nafi’' K.,
2. Dian Noperta A.
3. Toni Suhartono
4. Harnita

Waktu Pelaksanaan

Hari Jumat, tanggal 15 Setember 2023
Pukul : 08.00 WITA s/d 14.00 WITA

Dasar Pelaksanaan
Kegiatan

Surat Tugas Kepala Balai KIPM Mataram

Nomor : B.354/BKIPM.MTR/KP.440/1X/2023
Tanggal : 6 September 2023

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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Pasar Tradisional Pelangan - Kabupaten Lombok Timur

TPI Tanjung Luar
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RESUME GIAT INPRES 01
BP2MHKP MATARAM

PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN DOMESTIK
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI INPRES 01 TAHUN 2017

Nama Kegiatan

Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Dalam Negeri
di Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat

Narasi Kegiatan

Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik
merupakan implementasi dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor
01 Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS).

Kegiatan ini dilaksanakan pada sentra-sentra penyedia pangan
sehat di pasar modern dan/ atau pasar tradisional; tempat
pendaratan ikan/ pelabuhan perikanan.

Salah satu lokus kegiatan pengawasan mutu dan keamanan
hasil perikanan domestik kali ini adalah :

1. Transmart Mataram, dengan sampel sebagai berikut :
v Fillet lkan Kakap merah (Beku)
v Fillet Ikan Dori (Beku)

2. Lotte Grosir Kota Mataram, dengan sampel sebagai berikut :
v" Udang (Segar)

Ikan Tongkol (Segar)

Ikan Kakap (Segar)

Ikan Cakalang (Segar)

Fillet Ikan Dory (Beku)

ASENENEN

3. Hypermart Mataram, dengan sampel sebagai berikut :
v" Bandeng Cabut Duri (Beku)
v" Udang Kupas (Beku)
v" Tuna Saku (Beku)
v Fillet Tilapia (Beku)
v Fillet Patin (Beku)

Dengan parameter pengujian meliputi :
Organoleptik, ALT, E.coli, Salmonella, Formalin.

Unit kerja yang terlibat

- Dinas Perdagangan Provinsi NTB

- Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Propinsi
NTB

Petugas

M. Farchan S. Pi.,MP.

Milis, S.Pi.,MM

Rila Prabekti, S.Pi

Elops Samudra Sulthan Wiguna A.Md

o=

Waktu Pelaksanaan

Hari Senin, tanggal 11 September 2023
Pukul : 09.00 Wita s/d 14.00 Wita

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




Dasar Pelaksanaan Surat Tugas Kepala Balai KIPM Mataram

Kegiatan Nomor : B.354/BKIPM.MTR/KP.440/1X/2023
Tanggal : 6 September 2023

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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KEMENTERIAN
% KELAUTAN DAN
PERIKANAN

Laporan Inspeksi
Penerapan Sistem Traceability
Pada CV. Anugrah Sahhied™
Lombok Timur, 21 Agus

Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Mataram
Tahun Anggaran 2023

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU

DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU

DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM

JALAN ADI SUCIPTO, PEJARAKAN KARYA KEC. AMPENAN - MATARAM 83124
TELEPON (0370) 6194701, 6194702, FAKSIMILE (0370) 6194703
LAMAN www.kkp.go.id SURAT ELEKTRONIK bkipmmataram@kkp.go.id

Menimbang

Dasar

Kepada

Untuk

Pembiayaan :

SURAT TUGAS
NOMOR : B.330/BKIPM.MTR/KP.440/VI111/2023

Dalam rangka melaksakan penilaian terhadap penerapan Sistem
Traceability di Unit Pengolah lkan (UPI) yaitu CV. Anugerah Sahhied
di Kabupaten Lombok Timur.

1.

Surat Kepala Pusat Pengendalian Mutu nomor :
B.3240/BKIPM.3/KP.440/VIl/2023 tanggal 7 Agustus 2023 hal
Surat Tugas inspeksi penerapan Sistem Traceability pada UPI di
Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Perintah Kepala Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Mataram

Memberi Tugas

: 1. Dian Noperta Andrianti, S.Pi
NIP. 19861128 200801 2 001
2. Milis, S.Pi., MM.
NIP. 19731231 200604 1 049

Melaksanakan inspeksi penerapan Sistem Traceability pada UPI
di Provinsi Nusa Tenggara Barat tanggal 21 Agustus 2023
Setelah selesai menjalankan tugasnya diwajibkan membuat
laporan secara tertulis kepada atasan langsung/Kuasa Pengguna
Anggaran.

Segala biaya yang timbul berkaitan dengan pelaksanaan tugas
dibebankan pada DIPA Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Mataram Tahun Anggaran 2023

Demikian Surat Perintah Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya dan penuh rasa tanggung jawab.

Mataram, 15 Agustus 2023
Kepala Balai Karantina lkan,
Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan

Untuk Perhatian :

Dilarang memberikan sesuatu atau janji
yang dapat mengakibatkan KKN

#.-:i_" o

Obing Hobir As’ari

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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OTORITAS KOMPETEN

BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEMANAN HASIL PERIKANAN

BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM

LAPORAN SINGKAT HASIL INSPEKSI TRACEABILITY

Nama UPI : CV. Anugrah Sahhied
Lokasi : J1. Raya Labuhan Lombok, Kampung Jati No. 750, Kel. Labuhan Lombok,

Kec. Pringgabaya, Kab. Lombok Timur, West Nusa Tenggara - Indonesia

Tanggal Inspeksi: 21 Agustus 2023

Ruanglingkup : Frozen Cephalopods, Fresh Chepalopods, Frozen Demersal Fish,

Fresh Demersal Fish, Frozen Pelagic Fish, Fresh Pelagic Fish, Frozen
Tuna, Fresh Tuna, Frozen shrimp, Fresh shirmp

1. PersyaratanUmum

UPI sudah mempunyai dokumen penerapan sistem ketelusuran (traceability) hasil
perikanan berupa panduan traceabiliy yang terdapat dalam manual HACCP dan
prosedur/instruksi kerja penerapan sistem ketelusuran namun belum lengkap atau
detail.

UPI belum memiliki prosedur penyimpanan arsip serta masa simpan arsip, dan
dalam pelaksanaannya, penyimpanan arsip telah dilakukan dengan baik pada ruang
kerja karyawan yang ditempatkan pada lemari khusus penyimpanan arsip;

UPI belum mempunyai prosedur dan program approved supplier tetapi kegiatan
approved supplier sudah dilaksanakan;

UPI sudah melaksanakan evaluasi pada supplier yang disetujui, namun tidak
dilakukan berdasarkan program dan prosedur yang tercatat, UPI melakukan evaluasi
secara langsung apabila suppler yang dimiliki terdapat permasalahan atau kendala;
UPI belum menyimpan/mengarsipkan dengan baik dokumen dan rekaman yang
terkait dengan pelaksanaan program approved supplier;

UPI sudah mempunyai sertifikat pendukung terkait asal —usul bahan baku, sebagian
supplier sudah memiliki sertifikat CPIB,;

UPI sudah mempunyai prosedur dan program recall produk;

UPI belum melaksanakan simulasi penarikan produk (mock recall);

UPI sudah memiliki prosedur recall dan memiliki rekaman yang terkait pelaksanaan

recall produk;

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



UPI sudah mempunyai personel khusus yang bertanggung jawab dalam penerapan
ketelusuran;
UPI sudah mempunyai prosedur dan program evaluasi dalam penerapan ketelusuran;

UPI sudah melaksanakan dan program evaluasi dalam penerapan ketelusuran;

. Traceability Internal

UPI sudah memiliki catatan penerimaan bahan baku dari pemasok di logbook;

UPI sudah mempunyai sistem pengkodean ketelusuran masing-masing berbeda pada
setiap supplier, kode tersebut berupa kode seperti 23037178 = 23=tahun, 03=bulan,
7=tgl, 178=kode kapal, dan warna tali pengikat pada ekor ikan, seperti K=Kuning,
K.HJ=Kuning Hijau, AM=Abu Merah, PL=Polos

Penerimaan bahan baku di UPI belum memiliki label dari pemasok;

Kode ketelusuran penerimaan bahan baku di UPI belum mengikuti pada setiap
proses tahapan produksi dan penulisan kode menggunakan spidol permanen;

Setiap kemasan produk akhir di UPI sudah terdapat identitas yang mengidentifikasi
ketelusuran produk;

UPI menggunakan bahan pengemas (plastik, styrofoam) dan UPI dapat
mengakomodir pelabelan produk akhir yang mengidentifikasi ketelusuran dengan
baik dengan memberikan kode pada setiap kemasan produk;

UPI sudah mempunyai penyimpanan produk akhir yang mengindikasikan bahwa
setiap produk disimpan berdasarkan kode ketelusuran;

UPI sudah mempunyai rekaman identitas alat transportasi produk akhir;

UPI sudah membuat packing list dan ivoice packing list pada saat akan produk

dipasarkan, yang berisi kode traceability;

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Kode supplier UPI dari pemasok adalah sebagai berikut:

Kode Keterangan
AM Abu Merah

KH Kuning Hitam

BR Biru

PL Polos

KN Kuning

KA Kuning Abu

BM Biru Merah

HK Hitam Kuning

dll

C. Traceability Eksternal
C.1. Hulu

- UPI sudah memiliki daftar pemasok bahan baku;

- UPI sudah mempunyai sistim pengkodean khusus pada setiap pemasok yang
mensuplai bahan baku;

- Pemasok bahan baku telah disetujui oleh UPI namun proses persetujuannya belum
terdokumentasi

- Pemasok UPI sebagian sudah disertifikasi oleh otoritas kompeten.
C.2. Hilir

- UPI mempunyai logbook identifikasi tujuan pemasaran;

- Log book/buku agenda tujuan pemasaran dilakukan melalui loading report yang
mengidentifikasi tujuan daerah pemasaran;

- UPI mampu melakukan telusur terhadap produk secara menyeluruh dari hulu ke

hilir berdasarkan system pengkodean yang dimiliki;

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



D. Verifikasi Kode Traceability

1. Pengkodean di UPI berdasarkan pada tahun, bulan dan tanggal produksi,
selanjutnya ditambah kode kapal

2. Salah satu contoh kode : 23037239/K
Artinya : 23 adalah kode tahun, 03 adalah kode bulan, 7 adalah kode tanggal,
239 adalah kode kapal, K adalah kode warna tali untuk kuning

E. KESIMPULAN

1. CV. Anugerah Sahhied telah menerapakan sistem traceability pada setiap
produknya berdasarkan sumber bahan baku dan tanggal produksi.

2. Kode ketelusuran pada CV. Anugerah Sahhied bisa digunakan pada saat awal
penerimaan bahan baku hingga sampai produk akhir

3. Sistem pengkodean traceability dilakukan dengan cara penulisan kode unik dan

dengan nama masing-masing supplier pada tiap produksinya.

Ketua Tim Inspeksi

Dia perta A., S.Pi

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN

o e KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM
“eLauan® Jalan Adi Sucipto, Kec. Ampenan - Mataram 83124 Telepon (0370) 6194701, 6194601, Faksimile (0370) 6194703
POS ELEKTRONIK : bkipmmataram@kkp.go.id

DAFTAR TEMUAN EVALUASI PENERAPAN SISTEM TRACEABILITY DI UPI

Nama UPI : CV. Anugrah Sahhied Status UPI :

Alamat JI. Raya Labuhan Lombok, Kampung Jati No. 750, Kel. | (Bara/Lama)*
Labuhan Lombok, Kec. Pringgabaya, Kab. Lombok Timur,
West Nusa Tenggara - Indonesia.

No. Tlp/Fax  : 081359594431 /03763501288

Jenis Produk :

1. Frozen Cephalopods

(Receiving, Handling, Cold Storing, Stuffing)
2. Frozen Demersal Fish

(Receiving, Preparating, Freezing, Packing/Labeling, Cold Storing,

Stuffing)
3. Frozen Pelagic Fish

(Receiving, Preparating, Freezing, Packing/Labeling, Cold Storing,

Stuffing)
4. Frozen Shrimp

(Receiving, Preparating, Packing/Labeling, Cold Storing, Stuffing)
5. Frozen Tuna

(Receiving, Handling, Cold Storing, Stuffing)
6. Fresh Cephalopods

(Receiving, Processing, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing
7. Fresh Demersal Fish

(Receiving, Preparating, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing)
8. Fresh Pelagic Fish

(Receiving, Preparating, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing)
9. Fresh Shrimp

(Receiving, Processing, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing)
10. Fresh Tuna

(Receiving, Handling, Packing/Labeling, Chill Storing, Stufting)

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN

o e KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM
“eLauan® Jalan Adi Sucipto, Kec. Ampenan - Mataram 83124 Telepon (0370) 6194701, 6194601, Faksimile (0370) 6194703
POS ELEKTRONIK : bkipmmataram@kkp.go.id

Kanan

Aﬂ?

Pimpinan UPI : Danu Tahir

Tim Inspeksi

Ketua : Dian Noperta Andrianti, S.Pi No. Reg. 834/Insp/16

Anggota : Milis, S.Pi, MM No. Reg. 770/Insp/15

Tanggal Inspeksi : 21 Agustus 2023

Temuan Ketidaksesuaian Acuan
(Problem, Location, Objective, Reference)

1. UPI belum memiliki prosedur penyimpanan arsip dan masa
penyimpanan arsip namun penyimpanan arsip sudah dilakukan dengan
baik yang ditempatkan pada lemari khusus penyimpanan arsip.

2. UPI belum memiliki program approved supplier namun approved
supplier dilakukan secara langsung dan tidak tercatar.

3. UPI tidak memiliki arsip dokumen rekaman terkait dengan approved
supplier.

4. UPI belum pernah melakukan simulasi terkait dengan recall produk
namun sudah memiliki system terkait recall produk

CATATAN :

1. Secara umum UPI sudah menerapkan sistem Treceability dengan baik.
2. Terdapat 4 ketidaksesuain yang perlu ditindaklanjuti
3. Rencana perbaikan maksimal 21 September 2023
Ketua Tim laspeksi, Pimpinan UPI,

A
COLD STORAGE. PABRIK ES
jin, Raya Jat

drianti, S.Pi e fanu Tahir

Dian Nopefta
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OTORITAS KOMPETEN

BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU
DAN KEAMANAN HASILPERIKANAN

HECK LIST PENERAPAN

Nama UPI
Alamat

Tgl. Inspeksi : 21 Agustus 2023

CV. Anugrah Sahhied
JI. Raya Labuhan Lombok, Kampung Jati No. 750, Kel. Labuhan Lombok, Kec.
Pringgabaya, Kab. Lombok Timur, West Nusa Tenggara - Indonesia.

ISTEM KETEL

RAN (TRACEABILITY

NO

PEMERIKSAAN

KESESUAIAN

YA TIDAK

URAIAN

KETERANGAN

A. PERSYARATAN UMUM

Apakah UPI mempunyai dokumen
penerapan sistem ketelusuran
(traceability) hasil perikanan yang
terdiri dari :

A.Panduan penerapan sistem
ketelusuran

B. Prosedur/instruksi kerja penerapan
sistem ketelusuran

\/

a. Panduan
Traceability
terdapat pada
dokumen
HACCP pada
Penetapan
PROSEDUR
STANDAR
OPERASI
point 7.
Ketelusuran
Produk

b. Instruksi kerja
penetapan
traceability
sudah ada
pada setiap
produk
(Frozen tuna,
fresh tuna,
frozen pelagic,
fresh pelagis,
frozen
demersal,
fresh
demersal,
frozen
cephalopods,
fresh
cephalopods,
frozen shrimp,
fresh shrimp)

Panduan penerapan
sistem ketelusuran
(traceability) harus
detail, jika di manual
HACCP tidakdetail
maka harus ada
turunannya

Apakah UPI mempunyai prosedur
penyimpanan arsip dokumen dan
rekaman yang terkait ketelusuran
(traceability) produk?

UPI belum memiliki
prosedur
penyimpanan arsip
dan masa
penyimpanan arsip

Termasuk batas
waktu simpan
arsip

Apakah UPI menyimpan/mengarsip
dengan baik dokumen dan rekaman
yang terkait dengan ketelusuran
(traceability) produk?

UPI sudah
menyimpan arsip
dokumen dan
rekaman yang terkait
ketelusuran produk di

Bahan Baku
Produksi
Pemasaran
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kantor pada lemari
penyimpanan arsip
dokumen dan
rekaman terkait
ketelusuran maupun
HACCP

Apakah UPI mempunyai prosedur dan
program Approved suplier?

UPI belum memiliki
program approved
suplier

Apakah UPI sudah melaksanakan
program approved suplier?

UPI sudah
melaksanakan
approved supplier
tanpa melalui
program, dilakukan
secara langsung
apabila ada supplier
yang ingin
memasukkan
produknya pada UPI

Apakah UP| melaksanakan evaluasi
terhadap supplier yang telah disetujui
?

UPI sudah
melaksanakan
evaluasi pada
supplier yang
disetujui, namun tidak
dilakukan
berdasarkan program
dan prosedur yang
tercatat, UPI
melakukan evaluasi
secara langsung
apabila suppler yang
dimiliki terdapat
permasalahan atau
kendala

Rekaman pelaksanaan
evaluasi terhadap
Supplier

Apakah UPI menyimpan/mengarsip
dengan baik dokumen dan rekaman
yang terkait dengan pelaksanaan
program approved supllier ?

UPI tidak memiliki
arsip dokumen
rekaman terkait
dengan approved

supplier
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KESESUAIAN

PEMERIKSAAN URAIAN KETERANGAN
NO YA TIDAK
8 | Apakah UPI telah mempunyai \/ UPI sudah memiliki | Cek terkait masaberlaku
sertifikat pendukung terkait asal-usul sertifikat pendukung | sertifikatnya
bahan baku seperti SHTI, CPIB dan terkait asal usul
CBIB ? bahan baku berupa
sertifikat CPIB
9 Apakah UPI mempunyai prosedur dan \/ UPI sudah memiliki
program Recall Product program terkait recall
product dalam
dokumen panduan
mutu HACCP pada
Prosedur Standar
Operasi point 5.
Prosedur Penarikan
10 | Apakah UPI melaksanakan simulasi \/ UPI belum pernah
penarikan produk (Mock Recall) untuk melakukan simulasi
menguji dan mengevaluasi program terkait dengan recall
ketelusuran (traceability) secara produk
internal?
11 | Apakah UPI menyimpan/mengarsip \/ UPI sudah
dengan baik dokumen dan rekaman melalakukan
yang terkait dengan pelaksanaan penyimpanan
program recall product ? dokumen arsip dan
rekaman yang terkait
dengan pelaksanaan
program recall
produck
12 | Apakah UPI mempunyai personil \/ UPI sudah memiliki
khusus yang bertanggungjawab personel khusus yang
dalam penerapan ketelusuran bertanggung jawab
(traceability)? dalam penerapan
ketelusuran atas
nama Nur Daniah
Mustika
13 | Apakah UPI mempunyai prosedur dan \/ UPI sudah
program evaluasi dalam penerapan mempunyai prosedur
ketelusuran (traceability)? dan evaluasi
penerapan
ketelusuran yang
terdapat pada
Prosedur Standar
Operasi point 5.
Prosedur Penarikan
14 | Apakah UPI| melaksanakan program UPI sudah

evaluasi dalam penerapan
ketelusuran (traceability)?

melaksanakan
program dan
prosedur terkait recall
produck namun
belum
didokumentasikan
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B. TRACEABILITY INTERNAL

Apakah UPI mencatat setiap
penerimaan bahan baku dari
pemasok di log book ?

UPI sudah
melakukan
pencatatan
penerimaan bahan
baku produk pada
form 2.8.1. FORM
PENERIMAAN
BAHAN BAKU

Termasuk
mengidentifikasi alat
transportasi yang
digunakan

Apakah UPI mempunyai sistem
pengkodean ketelusuran (traceability)
khusus jika dalam satu lot bahan baku

UPI memiliki
pengkodean khusus
apabila dalam satu lot

terdapat pencampuran bahan baku terdapat produk yang
yang berasal dari lebih satu berbeda

pemasok?

Apakah pada saat penerimaan, bahan Pada saat

baku yang diterima dari pemasok
dilengkapi dengan label / identitas
yang mengindikasikan kode
ketelusuran (traceability)?

penerimaan bahan
baku, produk sudah
memiliki kode khusus
yang mengidentifikasi
ketelusuran produk

Apakah kode ketelusuran
(traceability) dari penerimaan bahan
baku mengikuti pada setiap tahapan
proses produksi ?

Kode ketelusuran
produk dari
penerimaan bahan
baku mengikuti pada
setiap tahapan

proses

- Penulisan kode/label
menggunakanbahan
yang tidak mudah
luntur/hilang
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KESESUAIAN

NO URAIAN KETERANGAN
YA |TIDAK
5 | Apakah pada setiap kemasan produk \/ Pada setiap kemasan
akhir terdapat identitas / kode khusus produs akhir terdapat
yang mengidentifkasikan ketelusuran kode khusus yang
(traceability ) produk dimaksud? mengidentifikasikan
ketelusuran produk.
6 | Apakah bahan pengemas (plastik, \/ Bahan pengemas
inner carton, master carton) dapat berupa plastic dan
mengakomodir pelabelan produk Styrofoam dapat
akhir yang mengidentifikasikan mengakomodir
ketelusuran dengan baik? pelabelan produk
akhir yang
mengiditifkasikan
ketelusuran dengan
baik
7 | Apakah UPI mempunyai sistem \/ UPI mempunyai
penyimpanan produk akhir yang system penyimpanan
mengindikasikan bahwa setiap produk produk akhir yang
disimpan berdasarkan kode mengindikasikan
ketelusurannya? bahwa setiap produk
disimpan
berdasarkan kode
ketelusuran.
8 | Pada saat akan dipasarkan, apakah \/ UPI membuat
UPI membuat “packing list’ yang packing list yang
berisi daftar kode traceability produk berisi kode box,
akhir yang akan dipasarkan? deskripton, netto,
bruto dan size
9 | Apakah UPI mempunyai rekaman \/ UPI memiliki rekaman
identitas alat transportasi pengangkut identitas alat
produk akhir ? transportasi
pengangkutan produk
akhir
C. TRACEABILITY EKSTERNAL
C.1. HULU
1 | Apakah UPI mempunyai daftar \/ UPI mempunyai Pemasok dapatberupa
pemasok bahan baku? daftar pemasok pengumpul,miniplant,
bahan baku tambak,
nelayan, kapal,TPI,
Pelabuhan
2 | Apakah UPI mempunyai sistem \/ UPI memiliki kode
pengkodean khusus (unik) pada khusus pada setiap
setiap pemasok yang mensuplay pemasok yang
bahan baku? mensuplay bahan
baku.
3 | Apakah pemasok bahan baku sudah \/ Pemasok bahan baku
di setujui oleh UPI (approved suplier) telah disetujui oleh
? UPI namun proses
persetujuannya
belum
terdokumentasi
4 | Apakah pemasok bahan baku sudah Pemasok bahan baku

disertifikasi oleh otoritas kompeten
(certified suplier)?

\/

belum disertifikasi
oleh otoritas

kompeten
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C.2. HILIR

Apakah UPI mempunyai log book
yang dapat mengidentifikasi tujuan
pemasaran/pengiriman setiap
produk?

UPI mempunyai log
book yang dapat
mengidentifikasi
tujuan
pemasaran/pengirima
n setiap produk .

Tujuan pemasaran
dapat berupanegara
atau buyer

D. VERIFIKAS| KODE TRACEABILITY

Apakah UPI memiliki kode traceability
di kemasan produk akhir

\/

UPI memiliki kode
ketelusuran
dikemasan produk
akhir

Apakah UPI mampu melakukan
telusur terhadap produk secara

\/

UPI mampu
melakukan telusuran
terhadap produk
secara menyeluruh
dari hulu ke hilir
berdasarkan system
pengkodean yang

dimiliki

Backward dan
forward
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KESESUAIAN
NO PEMERIKSAAN URAIAN KETERANGAN
YA | TIDAK

menyeluruh dari hulu ke hilir
berdasarkan sistem pengkodeaan
yang dimiliki

coLD sgomcum 1. Dian Nogeita Andrianti, S.Pi

Jin. Rays Jati Lb. Lombo
Lombok T NTF

Danu Tahir

Catatan :

1. Beri tanda (V) pada kolom YA atau TIDAK
2. Isi kolom keterangan jika memilih TIDAK
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

HASIL PERIKANAN MATARAM

Jalan Adi Sucipto, Kec. Ampenan - Mataram 83124
Telepon (0370) 6194701, 6194601, Faksimile (0370) 6194703

Pos elektronlk : bkipmmataram@kkp.go.id

DAFTAR HADIR PERTEMUAN
INSPEKSI PENERAPAN SISTEM TRACEABILITY

BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN

NamaUPI : CV. Anugrah Sahhied
Alamat ¢ JIl. Raya Labuhan Lombok, Kampung Jati No. 750, Kel. Labuhan Lombok, Kec.
Pringgabaya, Kab. Lombok Timur, West Nusa Tenggara - Indonesia
Tal. Inspeksi  : 21 Agustus 2023
NO. NAMA JABATAN NO HP/EMAIL TANDA TANGAN
Ui /mgué/m_ Henh, ¢81g163 11425 %&h
Dian N- 4- L D3 W612YsYY
MDR . CASAL 0795515 boov 4
Ni 2 AW AT APMiN 0824700 .
Zab Qe FPALA Grvss) (BT 42368 |  “WA L Lie,
Po\vot s Riodi| \eelo. @rOMST |0BS Yearapy| fuH
Nutdaniah Mustixd | Manager oo13segdh3 | Nadn*
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CV . ANUGRAH SAHHIED

COLD STORAGE , PABRIK ES
JUAL BELI IKAN SEGAR DAN BEKU KWALITAS EXPORT DAN LOKAL
JL RAYA JATI,, LABUHAN LOMBOK — LOMBOK TIMUR — NTB TELP 0370-23562 , HP 081359594431

CV. ANUGRAH SAHIED

PACKING LIST

DATE : 01-08 - 2023
NO PACKING LIST : 01/AS.AHH/VI111/2023

7O : KIDA FOOD TRADING PTE LID
BLOCK 649 JALAN TENAGA #12-149 SINGAPORE (410649

KODE DESKRIPTION NETTO | BRUTO SIZE
BOX (KG) (KG) BOX
15/D5 FRESH LOINTUNA | 27x5 30x5 | 75X42X32CM
TOTAL 135 150
TOTALBOX: 5

(DANU TAHIR)
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CV . ANUGRAH SAHHIED

COLD STORAGE , PABRIK ES
’ JUAL BELI IKAN SEGAR DAN BEKU KWALITAS EXPORT DAN LOKAL
CV. ANUGRAH SAHIED JLRAYA JATI,, LABUHAN LOMBOK — LOMBOK TIMUR — NTB TELP 0370-23562 , HP 081359594431

INVOICE

DATE. : 01-08- 2023
NO PACKING LIST : 01 /AS.AHH/VIII/2023

TO : KIDA FOOD TRADING PTE LID
BLOCK 649 JALAN TENAGA #12-149 SINGAPORE (410649

KODE DESKRIPTION Qry UNIT PRICE TOTAL
BOX (KG) (Rp) (SGD)
15/D5 FRESH LOIN TUNA 135 110.000 14.850.000
TOTAL : 5 BOX

H SAHIED

DANU TAHIR

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



CV. ANUGRAH SAHHIED

Supplier : Danu

Nama Kapal : CV Anugrah Shahid

Nomor : 23/RTB/VIII/2023

Tanggal : 30 Agustus 2023

Alamat Supplier : LOMBOK

Tanggal Bongkar Kpl : 29 Agustus 2023

Kirim : Banyuwangi

NO Keterangan Grade Size Tonase
1| Cakalang Mix 324
2|Cakalang BS 20
3|Lisong Besar 4.547
4|Lisong BS Curah 426
5|Lisong BS Karung 1.437

Jumlah 6.754

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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KEMENTERIAN

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN KELAS Il LEMBAR

PEJABAT PENDAFTAR DAN PENCATAT BALIKNAMA KAPAL

di

LEMBAR

GROSSE AKTA

sseseses RR—— PENDAFTARAN ...ocoveinremnminccccncnn
Nomor $ 353 cerenenceteitannnnsacsnrinrescesassrasasersessesans
Tanggal 2 25 MEI 2019 ..cvciecnenmmmnnnnsassosssssnssassanannne
Nama Kapal : PERMATA RINJANI 03 ......ccccoininnane
Nama Pemilik 2 YUSRIL ..ccneccassacsnasens
Tempat Kedudukan : LOMBOK TIMUR ..... —_S

I ———————— S
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Akta Tanggal ~—eeeeee
25 Mei 201 9emmememenee
Nomor : 353

Mengenai kapal ———
fishing boat bemama—

PERMATA RINJANI
03

Milik :
YUSRIL————e e
beralam at————ee ..
Kp. Sasak RT. 005 RW.
002, Desa Seruni
Mumbul, Kecamatan

Pringgabaya,

Kabupaten Lombok
Timur, Provinsi Nusa
Tenggara Barat————

AKTA PENDAFTARAN KAPAL,
Nomor : 153

«=== Pendaftaran sebuah kapal fishing boat bernama PERMATA RINJANI
03, seperti divraikan dalam Surat Ukur tertanggal Labuhan Lombok, 04
Oktober 2018, Nomor 166/Pe, dengan ukuran-ukuran:

Panjang © 17.60 meter ;

Lebar 3.37 meter

Dalam 1.63 meter ;

LOA : 18,20 meter;
Tonase Kotor (GT) : 19

Tonase Bersih (NT) ¢ §a

Tanda Selar . GT. 19 No. 166/Pe ;

Kapal dibuat di Seruni Mumbul dalam tahun 2009 terutama dari kayu,
dilengkapi dengan mesin induk merek JIANGDONG 30 PK dan

JIANGDONG 24 PK dan dipergunakan sebagai kapal penangkap ikan di
laut;

Kapal belum didaftarkan dalam Daftar Kapal Indonesia ;

Pada hari ini Sabtu tanggal 25 Mei 2019

telah menghadap kepada kami, MUHAMMAD JUNAIDIN, Sarjana Hukum, Kepala Kantor
Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan Kelas I1I Lembar, Direktorat Jenderal Perhubungan Laut,
Kementerian Perhubungan, dalam hal ini bertindak sebagai PEJABAT PENDAFTAR DAN
PENCATAT BALIKNAMA KAPAL di Lembar, berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM. 76 Tahun 2018 tanggal 9 Agustus 2018 dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 39 Tahun
2017 tanggal 10 Mei 2017, sehubungan dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tanggal 7 Mei
2008, dibantu oleh KUNCORO ARIYANTO, Master Marine Enginer, Pelaksana Harian Kepala Seksi
Status Hukum dan Sertifikasi Kapal pada Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan Kelas I11

Lembar, tersebut di atas;

e R e T A o S B B T e A e
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~=<BAMBANG WIAYAS Pieeees

Karyawan Swasta, beralamat Prapen Dusun Gontoran, Desa Jelantik, Kecamatan Jonggat, Kabupaten
Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat, pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor
S203082311880002 tanggal 18 Agustus 2017, dikenal oleh kami dalam perbuatan hukum ini
berdasarkan Surat Kuasa yang dibuat dibawah tangan bermaterai cukup tanggal 17 Mei 2019 diberikan
oleh YUSRIL beralamat di Kp. Sasak, RT.005 RW.002, Desa Seruni Mumbul, Kecamatan
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, pemegang Kartu Tanda
Penduduk Nomor 5203081109760001 tanggal 25 April 2013, dengan demikian penghadap selaku kuasa

dari dan oleh karena itu bertindak untuk dan atas nama tersebut di atas, pemilik kapal fishing boat
bernama PERMATA RINJANI 03 yang dimaksud dalam akta ini:

—— Penghadap dalam kedudukannya tersebut di atas menerangkan terlebih dahulu ;

- bahwa menurut Surat Keterangan Tukang Nomor 145/31/Pem /2018 tanggal 19 Januari 2018 dibuat
oleh M. ILYAS selaku kepala tukang kapal yang diketahui Kepala Desa Seruni Mumbul dan Camat
Pringgabaya, beralamat di Dusun Sasak RT.001 RW.001 Desa Seruni Mumbul, Kecamatan
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, benar telah membangun 1
(satu) unit kapal fishing boat yang diberi nama PERMATA RINJANI 03, peletakan lunas kapal
dilaksanakan pada tanggal 02 Februari 2009 dan kapal diluncurkan pada tanggal 03 Juli 2009:

- bahwa menurut Surat Keterangan Tanda Hak Milik Kapal Nomor 145/31/Pem./2018 tanggal 19
januari 2018 dibuat oleh Kepala Desa Seruni Mumbul dan diketahui Camat Pringgabaya, YUSRIL
beralamat di Kp. Sasak, RT.005 RW.002, Desa Seruni Mumbul, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten

Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, adalah benar pemilik kapal fishing boat yang terbuat
dan kayu dan diberi nama PERMATA RINJANI 03;

—— Bahwa kapal fishing boat bemama PERMATA RINJANI 03 dimiliki oleh YUSRIL beralamat Kp.
Sasak RT. 005 RW. 002, Desa Seruni Mumbul, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Barat pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor 5203081109760001 tanggal 25
April 2013, yang diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Lombok Timur, sehingga dapat didaftar
sebagai kapal Indonesia dan dapat memperoleh Surat Tanda Kebangsaan Kapal Indonesia sesuai
dengan ketentuan Pasal 163 ayat (1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan
dengan demikian memenuhi ketentuan Pasal 311 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang,

—— Selanjutnya penghadap dalam kedudukannya menerangkan pula, bahwa oleh karena kapal belum

didaftar dalam Daftar Kapal Indonesia, maka penghadap meminta supaya kapal didaftarkan atas nama
pemiliknya, sebagai kapal nelayan;

e e b T e r————

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik ya@ﬂﬂﬂ&&ﬁﬂiﬁ@&@rﬁ@ﬂﬂﬁcanner



R L A -t = a

=== Oleh penghadap telah diserahkan Kepada kami surat-surat sebagai Derikil e eeeeeeeeeee e cnmannennon

Foto Copy Surat Ukur Nomor 166/Te tanggal 04 Oktober 2018,
Surat Kuasa tanggal 17 Mei 2019, S S———

1
2 ik
3. Surat Keterangan Tukang Nomor 145/31/Pem /2018 tanggal 19 Januan 2018 ceeeeeceeemsicmssicncesns
4
s

B L

Surat Keterangan Tanda Hak Milik Kapal Nomor 145/31/Pem /2018 tanggal 19 januan 2018,
Foto Copy Kartu Tanda Penduduk Pemilik Nomor $203081109760001 tanggzal 25 April 2013 -ee

=~ Setelah memeriksa surat-surat tersebut di atas dan sekedar yang diperlukan telah dibubuhs materm
secukupnya serta berpendapat bahwa semua itu memenuhi syarat, maka dibuat akta im untuk dogadikan
bukti bahwa kapal fishing boat bernama PERMATA RINJANI 03 telah didaflarkan ntas nama YUSRIL
beralamat Kp. Sasak RT. 005 RW. 002, Desa Seruni Mumbul, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten
Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, sebagai kapal nelayns-ses sesssssessecssmesnsesesesssscnes

~— Bersama ini diterangkan, bahwa surat-surat tersebut pada butir 1 sampai dengan $ dilekatkan pada
minut akta ini dan yang tersebut pada butir 3 dan 4 dikembalikan kepada pen ghadap,

——Demikian dibuat di Lembar pada hari dan tanggal tersebut di atas dengan Nomor 353 dan setelah isi
akta ini dijelaskan dan disetujui, maka akta ini dibubuhi tanda tangan oleh PENGHADAP, oleh kami,
PEJABAT PENDAFTAR DAN PENCATAT BALIKNAMA KAPAL beserta PEGAWAL
PEMBANTU PENDAFTARAN DAN BALIKNAMA KAPAL,
—— Dibuat dengan tanpa coretan, perubahan maupun tambahan ;==---
——Tertanda : BAMBANG WIJAYA S Pi;
——Tertanda : MUHAMMAD JUNAIDIN, SH,
——-Tertanda : KUNCORO ARIYANTO, M Mar.Li;
-—Dikeluarkan sebagai Grosse Akta Pendaftaran Kapal dan diberikan kepada YUSRIL beralamat Kp.
Sasak RT. 005 RW. 002, Desa Seruni Mumbul, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Barat, sebi ilik kapal fishing boat bernama PERMATA RINJANI 03, —
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PERMATIAN
KUTIPAN DARI KETENTUAN UNDANG - UNDANG NOMOR 17 TAHUN 2008
TENTANG PELAYARAN
DAN
PERMENHUB NOMOR 39 TAHUN 2017 TENTANG PENDAFTARAN DAN
KEBANGSAAN KAPAL

UU Ne. 17 Tahun 2008:;

Pasal 158 ayat (5): Pada kapal yang telah didaftarkan wajib dipasang tanda pendafiran

Pasal 160 ayat (1) : Kapal dilarang didaftarkan apabila pada saat yang sama kapal itu masih
terdaftar di tempat pendaftran lain,

Pasal 314 : sctiap orang yang tidak memasang tanda pendaftarn pada kapal yang telah
didaftarkan sebagaimana dimaksud dalam pasal 158 ayat (5), dipidana dengan pidana penjara
paling lama 6 (enam) bulan atau denda paling banyak Rp.100.000.000,- (seratus juta rupian)
Permenhub No.39 Tahun 2017:

Pasal 18 ayat (1): Pada setiap pengalihan hak milik atas kapal yang telah didaRar, pemihik kapal
yang baru harus mengajukan permohonan baliknama kepada Pejabat Pendaftar dan Pejabat
Baliknama Kapal di tempat kapal didaftarkan melalui SPKE paling lama 3 (tiga) bulan semenjak
peralihan.

Pasal 24 ayat (1) dan ayat (2) :

(1) Penghapusan pendaftaran hak milik atas kapal dari daftar kapal Indonesia dilakukan oleh
Pejabat Pendaftar dan Pencatat Baliknama Kapal dengan cara mencoret dan di catat
dalam daftar induk kapal yang bersangkutan.

(2) Penghapusan sebagaimana dari pemilik dimaksud pada ayat (1) dilakukan:

a. Atas permohonan dari pemilik dengan alasan sebagai berikut :
1. Kapal tidak dapat dioperasikan lagi antara lain tenggelam, kandas, terbakar,
sehingga tidak dapat dioperasikan;
2. Kapal dirampas oleh bajak laut atau musuh;
Terjadi hal hal sebagaimana dimaksud dalam pasal 667 Kitap Undang - Undang
Hukum Dagang ;

Kapal ditutuh (scrapping) dan;

=

Kapal beralik kepemilikan kepada warga Negara dan/atau badan hukum asing.
Kapal akan didaftarkan di Negara lain

Nowna

b. Berdasarkan penctapan pengadilan Negeri atau putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap,

Pasal 51 ayat (1) : Setiap terjadi perubahan muatan akta pendaftaran kapal atau akta baliknama

kapal sebagaimana dimagsud dalam pasal 46 ayat (1), pemilik harus memberitahukan kepada
Pejabat Pendaftar dan Pencatat Baliknama Kapal di tempat kapal didaftarkan melalui SPKE
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KEMENTERIAN
% KELAUTAN DAN
PERIKANAN

Laporan Inspeksi
Penerapan Sistem Traceability
Pada CV. Baura Lombok Fmur

Tanggal 21 Agustus 20

Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Mataram
Tahun Anggaran 2023
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

U & JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16 JAKARTA 10110
KELayTAN o TELEPON (021) 3519070 (LACAK), FAKSIMILE (021) 3890527, KOTAK POS 4130 JKP 10041

Kanan

5‘,9,

SURAT TUGAS
Nomor: B.3241/BKIPM.3/KP.440/VI1l/2023

Menimbang : Bahwa dalam rangka melakukan penilaian terhadap penerapan Sistem Traceability
di Unit Pengolahan Ikan (UPI) serta dalam rangka pencapaian target Indikator
Kinerja Utama (IKU) 4 - BKIPM tentang Unit Penanganan dan/atau Pengolahan
lkan yang Menerapkan Sistem Traceability, perlu dilakukan kegiatan inspeksi
terhadap penerapannya.

Dasar : Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran BKIPM Tahun Anggaran 2023. Segala biaya
yang timbul berkaitan dengan pelaksanaan tugas dibebankan pada anggaran
masing-masing Unit Kerja sesuai Inspektur Mutu bertugas.

Memberi Tugas

Kepada : 1. Nama : Nafi Khoiriyah S.Pi
NIP : 198110012003122003
No.Reg : 671/Insp/13
2. Nama :  Andy Asmoro S.Pi
NIP 1 197808262003121002

No.Reg : 707/Insp/13

Untuk : a. Melaksanakan inspeksi penerapan Sistem Traceability pada UPI di Provinsi
Nusa Tenggara Barat selama 1 (satu) hari pada tanggal 21 Agustus 2023
sebagaimana terlampir;

b. Membuat laporan tertulis pelaksanaan tugas hasil inspeksi dan
melaporkannya kepada Kepala Pusat Pengendalian Mutu (Pusat PM), Badan
Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM);

c. Inspektur Mutu tidak diperkenankan menerima sesuatu dari UPI yang
akan berpengaruh terhadap hasil inspeksi.

Demikian Surat Tugas ini dibuat, untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung
jawab.

Jakarta, 7 Agustus 2023
Kepala Pusat Pengendalian Mutu,

Widodo Sumiyanto
Tembusan:

1. Kepala Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan;
2. Kepala Balai KIPM Mataram.
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Lampiran: Daftar UPI yang diinspeksi

No.

Nama UPI

Alamat

CV. BAURA

JI. Raya Khayangan Desa Labuan Lombok, Kec.
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, West Nusa
Tenggara - Indonesia

Dekumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan olleh BSTE, BSSN
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU

DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU

DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM
JALAN ADI SUCIPTO, PEJARAKAN KARYA KEC. AMPENAN - MATARAM 83124
TELEPON (0370) 6194701, 6194702, FAKSIMILE (0370) 6194703
LAMAN www.kkp.go.id SURAT ELEKTRONIK bkipmmataram@kkp.go.id

Menimbang

Dasar

Kepada

Untuk

Pembiayaan :

SURAT TUGAS
NOMOR : B.331/BKIPM.MTR/KP.440/VI111/2023

Dalam rangka melaksakan penilaian terhadap penerapan Sistem
Traceability di Unit Pengolah lkan (UPI) yaitu UD. Baura di
Kabupaten Lombok Timur.

1.

Surat Kepala Pusat Pengendalian Mutu nomor :
B.3241/BKIPM.3/KP.440/VIl/2023 tanggal 7 Agustus 2023 hal
Surat Tugas inspeksi penerapan Sistem Traceability pada UPI di
Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Perintah Kepala Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Mataram

Memberi Tugas

: 1. Andy Asmoro, S.Pi
NIP. 19780826 200312 1 002

2. Nafi Khoiriyah, S.Pi
NIP. 19811001 200312 2 003

Melaksanakan inspeksi penerapan Sistem Traceability pada UPI
di Provinsi Nusa Tenggara Barat tanggal 21 Agustus 2023
Setelah selesai menjalankan tugasnya diwajibkan membuat
laporan secara tertulis kepada atasan langsung/Kuasa Pengguna
Anggaran.

Segala biaya yang timbul berkaitan dengan pelaksanaan tugas
dibebankan pada DIPA Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Mataram Tahun Anggaran 2023

Demikian Surat Perintah Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya dan penuh rasa tanggung jawab.

Mataram, 15 Agustus 2023
Kepala Balai Karantina lkan,
Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan

Untuk Perhatian :
Dilarang memberikan sesuatu atau janji
yang dapat mengakibatkan KKN

Obing Hobir As’ari
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA |KAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN
HASIL PERIKANAN MATARAM
Jalan Adi Sucipto, Kec. Ampenan - Mataram 83124
Telepon (0370) 6194701, 6194601, Faksimile (0370) 6194703
Pos elektronik : bkipmmataram@kkp.go.id

DAFTAR HADIR PERTEMUAN
INSPEKSI PENERAPAN SISTEM TRACEABILITY

Nama UPI : CV.BAURA

Alamat 1 JI. Raya Khayangan Desa Labuan Lombok, Kec. Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur,
West Nusa Tenggara - Indonesia

Tgl. Inspeksi  : 21 Agustus 2023

NO. NAMA JABATAN NO HP/EMAIL | TANDA TANGAN |
2 |

1. | Rezs AdbrmaA Admin CB7ESY132 633 . |

7. | YaryonQ Qucey Convea\ o2 34\ Al TS -‘\V\‘J“f’

2. | Abdul A2lc Progsing 085337491817 | He——

b | Samgdin Processing 08! 1T 16365 Cﬁ"‘A" )

s- | mwanudin " poma 681 918 366 ¢ €5 M )

6- | Mapt' thorgoh | Inspeetvr M| o8i138co 692 yamg-

7 | Ady Gemoo | Inspeetor oty | OB23984333| S
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FETEL

OTORITAS KOMPETEN

BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEMANAN HASIL PERIKANAN
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM

LAPORAN SINGKAT HASIL INSPEKSI TRACEABILITY

Nama UPI : CV. BAURA
Lokasi : JI. Raya Khayangan Desa Labuan Lombok, Kec. Pringgabaya,

Kabupaten Lombok Timur, West Nusa Tenggara - Indonesia

Tanggal Inspeksi : 26 April 2023

RuangLingkup : Frozen Cephalopods, Frozen Demersal Fish, Fresh

DemersalFish, Frozen Pelagic Fish, Fresh Pelagic Fish,
Frozen Tuna, Fresh Tuna

1. PersyaratanUmum

UPlI sudah mempunyai dokumen penerapan sistem ketelusuran
(traceability) hasil perikanan berupa panduan traceabiliy yang terdapat
dalam manual HACCP dan prosedur/instruksi kerja penerapan sistem
ketelusuran namun belum lengkap atau detail.

UPlI sudah memiliki prosedur penyimpanan arsip, dan dalam
pelaksanaannya, penyimpanan arsip telah dilakukan dengan baik tetapi
UPI belum menentukan batas waktu/retensi penyimpanan;

UPI belum mempunyai prosedur dan program approved supplier tetapi
kegiatan approved supplier sudah dilaksanakan;

UPI telah melaksanakan evaluasi terhadap supplier yang telah di setujui
tetapi belum dibuat secara tertulis;

UPI belum menyimpan/mengarsipkan dengan baik dokumen dan rekaman
yang terkait dengan pelaksanaan program approved supplier;

UPI sudah mempunyai sertifikat pendukung terkait asal-usul bahan baku
yaitu dari kapal penangkapan yang belum tersertifikasi CPIB;

UPI sudah mempunyai prosedur dan program recall produk;

UPI belum melaksanakan simulasi penarikan produk (mock recall);

UPI sudah memiliki prosedur recall tetapi belum memiliki rekaman yang

terkait pelaksanaan recall produk;
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UPI sudah mempunyai personel khusus yang bertanggung jawab dalam
penerapan ketelusuran, namun belum di buatkan SK terkait nama
personal dan tugasnya;

UPI belum mempunyai prosedur dan program evaluasi dalam penerapan
ketelusuran;

UPI belum melaksanakan dan program evaluasi dalam penerapan
ketelusuran;

B. Traceability Internal

UPI sudah memiliki catatan penerimaan bahan baku dari kapal
penangkap ikan yang dicatat di logbook;

UPI sudah mempunyai sistem pengkodean ketelusuran masing-masing
yang berbeda, kode tersebut berupa kode seperti :

21082301/22 =

21 = tanggal

08 = bulan Agustus

23 = tahun 2023

01 = no urut kapal yang bongkar 01

22 = berat 22 kg

Penerimaan bahan baku di UPI sudah memiliki label dari pemasok;

(Kode label pada produk akhir dapat dilihat pada lampiran).

Kode ketelusuran penerimaan bahan baku di UPI belum mengikuti pada
setiap proses tahapan produksi dan penulisan kode menggunakan
spidol permanen;

Setiap kemasan produk akhir di UPI sudah terdapat identitas yang
mengidentifikasi ketelusuran produk;

UPI tidak menggunakan bahan pengemas (plastik, inner carton, master
carton) tetapi UPI dapat mengakomodir pelabelan produk akhir yang
mengidentifikasi ketelusuran dengan baik dengan memberikan kode
pada plastik yang ditulis dengan menggunakan spidol permanen dan
diikatkan langsung pada ekor ikan;

UPI belum mempunyai penyimpanan produk  akhir yang
mengindikasikan bahwa setiap produk disimpan berdasarkan kode
ketelusuran;

UPI sudah membuat packing list pada saat akan produk dipasarkan,
yang berisi kode traceability;
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C. Traceability Eksternal
C.1. Hulu

- UPI memiliki daftar pemasok bahan baku yang berasal dari kapal-kapal
penangkap ikan yang belum tersertifikasi CPIB, (data kapal penangkap

ikan terlampir);

- UPI mempunyai sistim pengkodean khusus pada setiap pemasok
yang mensuplai bahan baku yaitu dari kapal-kapal penangkap ikan
nelayan;

- Pemasok UPI belum disertifikasi CPIB oleh otoritas kompeten.

C.2. Hilir

- UPI mempunyai logbook identifikasi tujuan pemasaran;

- Log book/buku agenda tujuan pemasaran dilakukan melalui
loadingreport yang mengidentifikasi tujuan daerah pemasaran;

- Posisi loading dalam thermoking dilakukan/didokumentasikan

meliputi suhu, tujuan, nomor kendaraan, jenis dan jumlah produk.
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D. Verifikasi Kode Traceability

1. Pengkodean di UPI berdasarkan pada tanggal, bulan dan tahun,
selanjutnya ditambah kode kapal yang bongkar dan berat komoditi
ikan.

2. Salah satu contoh kode : 21082301/22
Artinya : 21 adalah kode tanggal, 08 adalah kode bulan Agustus,
23 adalah kode tahun 2023, 01 adalah kode kapal yang bongkar,
22 adalah kode berat ikan (kg)

E. KESIMPULAN
1. CV. Baura telah menerapakan sistem traceability pada setiap
produknya.
2. Kode ketelusuran pada CV. Baura bisa digunakan pada saat
awalpenerimaan bahan baku hingga sampai produk akhir.
3. Sistem pengkodean traceability dilakukan dengan cara penulisan
kode unik pada ekor ikan dengan menggunakan plastik yang
ditulis menggunakan spidol permanen dari masing-masing

kapal penangkap ikan yang bongkar.

Ketua Tim Inspeksi,

Andy Asmoro, S.Pi
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN

y S KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM
“ELauman® Jalan Adi Sucipto, Kec. Ampenan - Mataram 83124 Telepon (0370) 6194701, 6194601, Faksimile (0370) 6194703
POS ELEKTRONIK : bkipmmataram@kkp.go.id

DAFTAR TEMUAN EVALUASI PENERAPAN SISTEM TRACEABILITY DI UPI

Nama UPI: UD. BAURA Status UPI :

Alamat JI. Raya Khayangan Desa Labuan Lombok, Kec. | (Bara/Lama)*
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, West Nusa
Tenggara - Indonesia

No. Tlp/Fax :(62-376) 2924745 / (62-376) 2924744

Jenis Produk :

1. Fresh Demersal Fish
(Receiving, Preparating, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing)
2. Fresh Pelagic Fish
(Receiving, Preparating, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing)
3. Fresh Tuna
(Receiving, Handling, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing)
4. Frozen Pelagic Fish
(Receiving, Preparating, Freezing, Packing/Labeling, Cold Storing,
Stuffing)
5. Frozen Tuna
(Receiving, Handling, Cold Storing, Stuffing)

Pimpinan UPI : Askar Baura

Tim Inspeksi

Ketua : Andy Asmoro, S.Pi No. Reg. 707 /Insp/13
Anggota : Nafi’ Khoiriyah, S.Pi No. Reg. 671/Insp/13

Tanggal Inspeksi : 21 Agustus 2023

Temuan Ketidaksesuaian

. . Acuan
(Problem, Location, Objective, Reference) v

1. UPI sudah mempunyai personil khusus yang bertanggungjawab dalam | UPI sudah mempunyai
penerapan ketelusuran (traceability) namun belum di buatkan SK | personil khusus yang
tentang nama-nama personil dan tugasnya. Peraturan Ka.BKIPM No.170 bertanggungjawab dalam

Tahun 2019 tentang Penerapan Sistem Kertelusuran di UPI
penerapan ketelusuran

(traceability) namun belum
di buatkan SK tentang
nama-nama personil dan
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

POS ELEKTRONIK : bkipmmataram@kkp.go.id

BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN

y S KEAMANAN HASIL PERIKANAN MATARAM
“eLauman® Jalan Adi Sucipto, Kec. Ampenan - Mataram 83124 Telepon (0370) 6194701, 6194601, Faksimile (0370) 6194703

tugasnya. Peraturan
Ka.BKIPM No.170 Tahun
2019 tentang Penerapan
Sistem Kertelusuran di UPI.

2. UPI belum memiliki panduan penerapan sistem ketelusuran secara
lengkap terkait dokumen penerapan sistem ketelusuran (traceability).
Peraturan Ka.BKIPM No.170 Tahun 2019 tentang Penerapan Sistem
Kertelusuran di UPI

UPI belum memiliki
panduan penerapan sistem
ketelusuran secara lengkap
terkait dokumen penerapan
sistem ketelusuran
(traceability). Peraturan
Ka.BKIPM No0.170 Tahun
2019 tentang Penerapan
Sistem Kertelusuran di UPI.

3. UPI telah melaksanakan program approved suplier, namun belum
menyimpan/mengarsipkan baik dokumen dan rekamannya dengan baik.
Peraturan Ka.BKIPM No0.170 Tahun 2019 tentang Penerapan Sistem
Kertelusuran di UPI

UPI telah melaksanakan
program approved suplier,
namun belum
menyimpan/mengarsipkan
baik dokumen dan
rekamannya dengan baik.
Peraturan Ka.BKIPM No.170
Tahun 2019 tentang
Penerapan Sistem
Kertelusuran di UPI

4. UPI belum pernah melaksanakan simulasi penarikan produk (mock
recall). Peraturan Ka.BKIPM No.170 Tahun 2019 tentang Penerapan
Sistem Kertelusuran di UPI

UPI belum pernah
melaksanakan simulasi
penarikan produk (mock
recall). Peraturan Ka.BKIPM
No0.170 Tahun 2019 tentang
Penerapan Sistem
Kertelusuran di UPI
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
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“ELauman® Jalan Adi Sucipto, Kec. Ampenan - Mataram 83124 Telepon (0370) 6194701, 6194601, Faksimile (0370) 6194703
POS ELEKTRONIK : bkipmmataram@kkp.go.id

5. UPI sudah memiliki prosedur penyimpanan arsip dokumen dan rekaman | UPI sudah memiliki
ketelusuran namun belum ada batas waktu (retensi) penyimpanan arsip. | prosedur penyimpanan
Peraturan Ka.BKIPM No.170 Tahun 2019 tentang Penerapan Sistem

arsip dokumen dan
Kertelusuran di UPI

rekaman ketelusuran
namun belum ada batas
waktu (retensi)
penyimpanan arsip.
Peraturan Ka.BKIPM No.170
Tahun 2019 tentang
Penerapan Sistem
Kertelusuran di UPI

CATATAN :

a. Secara umum UPI telah mampu melaksanakan penerapan sistem ketertelusuran (traceability).
b. Terdapat 5 ketidaksesuaian yang perlu ditindaklanjuti.

c. Rencana penyelesaian tindakan perbaikan maksimal tanggal 21 September 2023

Ketua Tim Inspeksi, Pimpinan UPI,

Andy Asmoro, S.Pi
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OTORITAS KOMPETEN

BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU
DAN KEAMANAN HASILPERIKANAN

CHECK LIST PENERAPAN SISTEM KETELUSURAN (TRACEABILITY)

Nama UPI CV. BAURA
Alamat JI. Raya Khayangan Desa Labuan Lombok, Kec. Pringgabaya, Kabupaten Lombok
Timur, West Nusa Tenggara - Indonesia
Tgl. Inspeksi 21 Agustus 2023
KESESUAIAN
PEMERIKSAAN URAIAN KETERANGAN
NO YA | TIDAK
A. PERSYARATAN UMUM
Apakah UPI mempunyai dokumen UPI sudah memiliki - Panduan
1 penerapan sistem ketelusuran panduan penerapan sistem penerapan
(traceability) hasil perikanan yang ketelusuran yang terdapat sistem
terdiri dari : pada manual HACCP, ketelusuran
namun belum lengkap (traceability)
A.Panduan penerapan sistem \/ termasuk instruksi kerja harus detail,
ketelusuran penerapan sistem jika di manual
B. Prosedur/instruksi kerja penerapan \/ ketelusuran. HAC.CP tidak
sistem ketelusuran detail maka
harus ada
turunannya
2 | Apakah UPI mempunyai prosedur \/ UPI sudah memiliki - Termasuk
penyimpanan arsip dokumen dan prosedur penyimpanan batas waktu
rekaman yang terkait ketelusuran arsip dokumen dan simpan arsip
(traceability) produk? rekaman ketelusuran
namun belum ada batas
waktu (retensi)
penyimpanan arsipnya
3 | Apakah UPI menyimpan/mengarsip \/ UPI sudah memiliki sistem |- Bahan Baku
dengan baik dokumen dan rekaman penyimpanan arsip dengan|- Produksi
yang terkait dengan ketelusuran baik - Pemasaran
(traceability) produk?
4 Apakah UPI mempunyai prosedur dan \/
program Approved suplier?
Apakah UPI sudah melaksanakan \/
program approved suplier?
Apakah UPI melaksanakan evaluasi \/ UPI selalu melakukan Rekaman
terhadap supplier yang telah disetujui evaluasi terhadap pelaksanaan
? supplier baru. evaluasi terhadap
supplier
7 | Apakah UPI menyimpan/mengarsip UPI tidak

dengan baik dokumen dan rekaman
yang terkait dengan pelaksanaan
program approved supllier ?

menyimpan/mengarsipkan
dengan baik dokumen dan
rekaman program appoved
supplier.

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




KESESUAIAN

PEMERIKSAAN URAIAN KET
NO YA TIDAK

8 | Apakah UPI telah mempunyai \/ Cek terkait masa
sertifikat pendukung terkait asal-usul berlaku
bahan baku seperti SHTI, CPIB dan sertifikatnya
CBIB ?

9 Apakah UPI mempunyai prosedur dan x/ UPI mempunyai prosedur
program Recall Product dan program recall product

pada manual HACCP pada
program traceability.

10 | Apakah UPI melaksanakan simulasi \/ UPI belum pernah
penarikan produk (Mock Recall) untuk melaksanakan simulasi
menguji dan mengevaluasi program penarikan produk (mock
ketelusuran (traceability) secara recall).
internal?

11 | Apakah UPI menyimpan/mengarsip \/ UPI belum pernah
dengan baik dokumen dan rekaman melaksanakan simulasi
yang terkait dengan pelaksanaan penarikan produk (mock
program recall product ? recall).

12 | Apakah UPI mempunyai personil \/ UPI mempunyai personal
khusus yang bertanggungjawab khusus yang
dalam penerapan ketelusuran bertanggungjawab dalam
(traceability)? penerapan ketelusuran

(traceability) namun belum
di SK kan

13 | Apakah UPI mempunyai prosedur dan J
program evaluasi dalam penerapan
ketelusuran (traceability)?

14 | Apakah UPI melaksanakan program \/
evaluasi dalam penerapan
ketelusuran (traceability)?

B. TRACEABILITY INTERNAL

1 | Apakah UPI mencatat setiap x/ - Termasuk
penerimaan bahan baku dari mengidentifika
pemasok di log book ? si alat

transportasi
yang
digunakan

2 | Apakah UPI mempunyai sistem x/
pengkodean ketelusuran (traceability)
khusus jika dalam satu lot bahan baku
terdapat pencampuran bahan baku
yang berasal dari lebih satu
pemasok?

3 | Apakah pada saat penerimaan, bahan \/ UPI memberikan label
baku yang diterima dari pemasok /identitas pada ekor ikan
dilengkapi dengan label / identitas pada saat penerimaan
yang mengindikasikan kode bahan baku.
ketelusuran (traceability)?

4 | Apakah kode ketelusuran \/ Pemberian kode saat - Penulisan
(traceability) dari penerimaan bahan penerimaan bahan baku kode/label
baku meng;kLlj(ti p:da setiap tahapan tidﬁk mengikuti setifljpk menggunakan
proses produksi 7 tahapan proses produksi, bahan yang

pemberian kode dengan tidak mudah

menggunakan spidol
permanen

luntur/hilang

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




NO

PEMERIKSAAN

KESESUAIAN

YA

TIDAK

URAIAN

KETERANGAN

Apakah pada setiap kemasan produk
akhir terdapat identitas / kode khusus
yang mengidentifkasikan ketelusuran
(traceability ) produk dimaksud?

v

UPI memberikan
identitas/kode khusus
pada setiap produk
akhir

UPI menggunakan
plastik yang ditulis
menggunakan spidol
permanen yang diikat
pada ekor ikan

6 | Apakah bahan pengemas (plastik, x/ UPI tidak menggunakan | Pengiriman langsung
inner carton, master carton) dapat bahan kemasan karena | menggunakan Truck
mengakomodir pelabelan produk produk whole. Thermoking
akhir yang mengidentifikasikan
ketelusuran dengan baik?

7 | Apakah UPI mempunyai sistem \/ UPI belum memiliki
penyimpanan produk akhir yang sistem penyimpanan
mengindikasikan bahwa setiap produk berdasarkan kode
disimpan berdasarkan kode ketelusuran
ketelusurannya?

8 | Pada saat akan dipasarkan, apakah \/

UPI membuat “packing list’ yang
berisi daftar kode traceability produk
akhir yang akan dipasarkan?
9 | Apakah UPI mempunyai rekaman \/ UPI mempunyai
identitas alat transportasi pengangkut rekaman identitas alat
produk akhir ? transportasi yang
digunakan seperti :
Tgl : 16 Agustus 2023
Ket: CV. Baura
Kendaraan : Thermo DK
8642 KO
Tgl : 18 Agustus 2023
Ket: CV. Baura
Kendaraan : Thermo DR
8082 KW
Tgl : 19 Agustus 2023
Ket: CV. Baura
Kendaraan : Thermo DR
8534 DM

C. TRACEABILITY EKSTERNAL

C.1. HULU

1 | Apakah UPI mempunyai daftar \/ UPI mempunyai daftar | Pemasok dapat

pemasok bahan baku? pemasok bahan baku berupa
dari kapal penangkapan | pengumpul,minipl
milik nelayan ant, tambak,
nelayan, kapal,
TPI, Pelabuhan
2 | Apakah UPI mempunyai sistem UPI mempunyai sistem

pengkodean khusus (unik) pada
setiap pemasok yang mensuplay
bahan baku?

pengkodean khusus
(unik) pada setiap
pemasok yang
mensuplai

bahan baku berupa
plastik yang ditulis
menggunakan spidol
permanen yang diikat
pada ekor ikan

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




3 | Apakah pemasok bahan baku sudah
di setujui oleh UPI (approved suplier)
?

Pemasok bahan baku
sudah di setujui oleh
UPI (approved suplier)

4 | Apakah pemasok bahan baku sudah
disertifikasi oleh otoritas kompeten
(certified suplier)?

Pemasok bahan baku
belum mempunyai
sertifikat CPIB kapal
penangkap ikan.

C.2. HILIR

1 | Apakah UPI mempunyai log book
yang dapat mengidentifikasi tujuan
pemasaran/pengiriman setiap
produk?

Tujuan pengiriman ke
PT. Bali Maya Permai
Food Canning,
Jembrana — Bali.
Sahawan, Denpasar
Selatan — Bali.
Ahmad Khoironi,
Muncar — Jawa Timur
dan ditulis dalam buku
logbook

Tujuan pemasaran
dapatberupa negara
atau buyer

D. VERIFIKASI KODE TRACEABILITY

Apakah UPI memiliki kode traceability
di kemasan produk akhir

N

UPI memiliki kode
traceability di kemasan

produk akhir
2 Apakah UPI mampu melakukan \/ Backward dan
telusur terhadap produk secara forward
menyeluruh dari hulu ke hilir
berdasarkan sistem
pengkodeaan yang dimiliki
Pimpinan UPI, Tim Inspeksi,
{
r"'w""\N,&gﬂg?‘i?%aura 1. Andy fo, S.Pi
2. Nafi’ Khoiriyah, S.Pi
Catatan :

1. Beritanda (\) pada kolom YA atau TIDAK
2. lIsi kolom keterangan jika memilih TIDAK

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN




LAMPIRAN

Gbr. Label plastik yang terdapat pada ekor ikan Tuna

bulan 09 (September), tahun 23 (2023), kapal bongkéfan no.01,

Kode 05092301/22 = tanggal 05,
berat ikan 22 kg

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



List Daftar Nama Kapal Penangkap lkan CV. Baura
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Arkapitulasi Capaian Unit Penanganan dan‘atau Pengolahan | kan yang me nerapkan sictem traceability,
per UPT sarmpod dengan JUNI Tahun 2023
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e Mama Traceabil
: Sather Target Rea b sasi
1 [Balal Besar KIPM Jakarda 18 10 55, 5B
2 [Bolal Basar KPR Mlales sl 25 12 48 00
"3 |Balai KIPM Ambon 7 4 57 14%
4 |Balal KIPM Balikpapan 3 2 Bt 6%
5 |Balai KIPM Banjamrtasin 5 3 &0 00
& [Balal KiIPM Denpasar 20, ] 80, (M
7 |Balai KiPMW Jakarts | 1 110 B 67%
B [Halal KIPMW Lampung i fi BR 71%
o [Balzi KIPM Manado 14 H 57.74%
A0 Balal KiPM Matamm :
1% [Halal KIPM Semaranig 17 11 B TR
12 |Balal KIPM Surabaya i 25 12 48 0%
13 Balal KIPM Surabaya i T8 11 55 BEY
14 [Balal KIPRM T anskian 5 2 A0 0%
15 [Sizsiun KIPM Acsh Z 2 TO0. 0
16 [Suasiun KIPM Bandung fi 4 By 67%
17 [Stasiun KIPM Bistam 2 2 100 00,
T8 Staskin KIPM Bau Bau 2 [ [Nl
19 iSwsien KIPM Crebon i B 100 0o
20 [Stamiun KIPM Gamontalo 1 0 0. DErs
21 [Stasiun KIPM Kendari 5 2 40 00%
22 [Stasun KIPM Kupang 4 2 50 00
23 |Blasiun KIPM Medsn il 15 4 26. 6%
24 [Sraniun KIPM Mermk fi fi 100,00
25 |Btaskin KIPM Pangkl Pinany 2 1] 0. b
26 rSteuiun KIPM Pontisnall 2 1 50 00rs
a7 dun KIPM Sorong 2 50 0%
28 {Stasun KIPM Tanpung Balal Asaten 3 000 |

- armm



Arkapitulasi Capaian Unit Penanganan dan‘atau Pengolahan | kan yang me nerapkan sictem traceability,
per UPT sarmpod dengan JUNI Tahun 2023
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e Mama Traceabil
: Sather Target Rea b sasi
1 [Balal Besar KIPM Jakarda 18 10 55, 5B
2 [Bolal Basar KPR Mlales sl 25 12 48 00
"3 |Balai KIPM Ambon 7 4 57 14%
4 |Balal KIPM Balikpapan 3 2 Bt 6%
5 |Balai KIPM Banjamrtasin 5 3 &0 00
& [Balal KiIPM Denpasar 20, ] 80, (M
7 |Balai KiPMW Jakarts | 1 110 B 67%
B [Halal KIPMW Lampung i fi BR 71%
o [Balzi KIPM Manado 14 H 57.74%
A0 Balal KiPM Matamm :
1% [Halal KIPM Semaranig 17 11 B TR
12 |Balal KIPM Surabaya i 25 12 48 0%
13 Balal KIPM Surabaya i T8 11 55 BEY
14 [Balal KIPRM T anskian 5 2 A0 0%
15 [Sizsiun KIPM Acsh Z 2 TO0. 0
16 [Suasiun KIPM Bandung fi 4 By 67%
17 [Stasiun KIPM Bistam 2 2 100 00,
T8 Staskin KIPM Bau Bau 2 [ [Nl
19 iSwsien KIPM Crebon i B 100 0o
20 [Stamiun KIPM Gamontalo 1 0 0. DErs
21 [Stasiun KIPM Kendari 5 2 40 00%
22 [Stasun KIPM Kupang 4 2 50 00
23 |Blasiun KIPM Medsn il 15 4 26. 6%
24 [Sraniun KIPM Mermk fi fi 100,00
25 |Btaskin KIPM Pangkl Pinany 2 1] 0. b
26 rSteuiun KIPM Pontisnall 2 1 50 00rs
a7 dun KIPM Sorong 2 50 0%
28 {Stasun KIPM Tanpung Balal Asaten 3 000 |

- armm



IK12 Sertifikasi HACCP pada UPI Lingkup Balai KIPM Mataram s.d. Triwulan 11l (45 Sertifikat)

Rekapitulasi Capaian Sertifikasi Hazard Analysisi and Critical Control Point (HACCP) Ruang Lingkup Produk pada UPI, per
UPT Periode sampai dengan SEPTEMBER Tahun 2023

Mo MNama Satker Target| Jumlah Sertifikat Jumlah Sertifikat Total Sertifikasi Hazard %
HACCP Yang HACCP 2022 yang Analysis and Critical Control
Diterbitkan di 2023 | {elah dilaksanakan | Point (HACCP) Ruang Lingkup
Monev di 2023 Produk pada UPI

1 |Balai Besar KIPM Jakarta | 230 224 41 265 115,22%
2 |Balai Besar KIPM Makassar 335 213 53 266 79,40%
3 |Balai KIPM Ambon 30 15 21 36 120,00%
4 |Balai KIPM Balikpapan 15 8 5 13 86,67%
5 |Balal KIPM Banjarmasin 17 16 1 17 100,00%
6§ |Balai KIPM Denpasar 187 141 20 161 86,10%
7 |Balai KIPM Entikong 12 7 5 12 100,00%
8 |Balai KIPM Jakarta Il 313 302 53 365 113, 42%
9 |Balai KIPM Jayapura 2 0 0 0 0,00%
10 |Balai KIPM Lampung 45 33 2 35 17.78%
11 |Balai KIPM Manado 85 54 25 " . 92,94%
12 |Balai KIPM Mataram 30 29 16 ( 45 ) 150,00%
13 |Balai KIPM Medan | 40 27 7 34 85,00%
14 |Balai KIPM Semarang 220 189 3 220 100,00%
15 |Balai KIPM Surabaya | 410 320 51 I 90,49%
16 |Balai KIPM Surabaya Il 210 179 0 179 85,24%
17 |Balai KIPM Tanjungpinang G5 50 25 5 115,38%
18 |Balai KIPM Tarakan 28 34 0 34 121,43%
19 | Stasiun KIPM Aceh 28 18 17 35 125,00%
20 |Stasiun KIPM Bandung 20 9 4 13 55,00%
21 |Stasiun KIPM Batam 30 20 7 29 90,00%
22 |Stasiun KIPM Bau-Bau 8 0 3 3 37.50%
23 | Stasiun KIPM Bengkulu 1 1 0 1 100,00%
24 |Stasiun KIPM Bima 1 1 1 2 200,00%
25 |Stasiun KIPM Cirebon 55 55 12 67 121,82%
26 | Stasiun KIPM Gorontalo 6 1 0 1 16,67%
27 | Stasiun KIPM Jambi 2 0 1 1 50,00%
28 |Stasiun KIPM Kendari 20 22 3 30 150,00%
29 | Stasiun KIPM Kupang 25 6 3 9 36,00%
30 | Stasiun KIPM Luwuk Banggai 11 8 0 8 72.73%
31 | Stasiun KIPM Mamuju 2 ? 0 2 100,00%
32 |Stasiun KIPM Medan 11 175 139 46 185 105,71%
33 |Stasiun KIPM Merak 11 14 1 15 136,36%
34 |Stasiun KIPM Merauke 3 4 0 4 133,33%
35 | Stasiun KIPM Padang 2 5 0 5 250,00%
36 |Stasiun KIPM Palangkaraya 1 1 0 1 100,00%
37 | Stasiun KIPM Palembang 4 4 1 5 125,00%
38 | Stasiun KIPM Palu 5 G 2 8 160,00%
39 | Stasiun KIPM Pangkalpinang 70 44 13 57 81,43%
40 | Stasiun KIPM Pekanbaru 30 20 9 29 96.67%
41 | Stasiun KIPM Pontianak 6 2 2 4 66,67%
42 |Stasiun KIPM Sorong 17 9 10 19 111,76%
43 |Stasiun KIPM Tahuna 5] 3 0 3 50,00%
44 |Stasiun KIPM Tanjung Balai Asahan 57 30 12 42 73,68%
45 | Stasiun KIPM Ternate 20 18 0 18 90,00%
46 | Stasiun KIPM Yogyakarta 10 10 5] 16 160,00%

Jumlah 2900 2293 514 2807 96,79%

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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LAPORAN
SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT

TRIWULAN Il
TAHUN 2023

Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan

Hasil Perikanan Mataram
JI. Adisucipto, Kel. Pejarakan Karya, Kec. Ampenan - Mataram, Telp. (0370) 6194701
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KATA PENGANTAR

Pelayanan publik diartikan sebagai pemberian layanan (melayani) orang atau
masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi sesuai dengan aturan pokok
dan tata cara yang telah ditetapkan. Pelayanan Publik (Public Service) oleh birokrasi
publik merupakan salah satu perwujudan dari fungsi aparatur negara sebagai abdi
masyarakat disamping sebagai abdi negara. Pelayanan publik oleh birokrasi publik
dimaksudkan untuk mensejahterakan masyarakat (warga negara) dari satu negara

kesejahteraan (welfare state).

Berbagai cara telah ditempuh atau dilakukan guna memperbaiki pelayanan
publik oleh setiap instansi Pemerintah, namun penyelenggaraan pelayanan publik masih
tetap menjadi keluhan masyarakat karena tidak sesuai keinginan masyarakat. Seluruh
pendekatan yang dipergunakan selama ini dalam upaya perbaikan pelayanan hanya
berdasarkan kepada perintah sebagai penyedia layanan semata-mata, tidak dipadukan

dengan keinginan masyarakat sebagai pengguna layanan.

Atas pemikiran tersebut maka Unit pelayanan Balai Karantina lkan dan
Pengendalian Mutu Hasil Perikanan Mataram selaku penyelenggara pelayanan publik
dibawah pembinaan Badan Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan selaku Otoritas Kompeten melakukan kegiatan berupa Survei Kepuasan

Masyarakat.

Melalui hasil survei ini, diharapkan agar menjadi motivasi dalam peningkatan
kualitas pelayanan publik pada Unit Pelayanan Balai Karantina Ikan dan Pengendalian
Mutu Hasil Perikanan Mataram dalam mewujudkan kinerja penyelenggaraan pemerintah
dan meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah dalam
hal ini Badan Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan selaku
Otoritas kompeten khususnya Unit Pelayanan Teknis Balai Karantina Ikan dan
Pengendalian Mutu Hasil Perikanan Mataram dimasa yang akan datang. Kami juga
berharap kepada semua pihak agar dapat memberikan masukan atau kritikan yang
sifatnya membangun terhadap hasil survei ini, agar kedepan kita dapat memperbaiki

tingkat kesalahan serta menjadi pedoman kepada semua pihak.
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Kami mengucapkan banyak terima kasih atas dukungan dari semua pihak dan
Tim Penyusunan Survei Kepuasan yang telah banyak membantu hingga tersusunnya
Laporan Survei Kepuasan Masyarakat Triwulan III Tahun 2023 ini. Harapan kami
semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat umum khususnya instansi terkait
penyedia layanan publik dalam mendukung proses percepatan peningkatan kualitas

pelayanan publik yang telah diprogramkan oleh pemerintah.

i, .~ Mataram, 05 Oktober 2023
/7' .. " .KepalaBalai KIPM Mataram
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Guna meningkatkan kualitas pelayanan publik, sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Program Pembangunan Nasional (PROPENAS), perlu disusun Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM) sebagai tolok ukur untuk menilai tingkat kualitas pelayanan
dan berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
menegaskan bahwa penyelenggara berkewajiban melakukan penilaian kinerja
penyelenggaraan pelayanan publik secara berkala.

Selain itu, data SKM akan dapat menjadi bahan penilaian terhadap unsur
pelayanan yang masih perlu perbaikan dan menjadi pendorong setiap unit
penyelenggara pelayanan untuk meningkatkan kualitas pelayanannya. Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) adalah data dan informasi tentang tingkat kepuasaan
masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif
atas pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur
penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan antara harapan dan
kebutuhannya. SKM bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja unit pelayanan
secara berkala sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka
peningkatan kualitas publik selanjutnya.

Pelayanan Publik dewasa ini yang dilakukan oleh Aparatur Pemerintah
masih banyak dijumpai kelemahan-kelemahan, sehingga belum dapat memenuhi
kualitas yang diharapkan masyarakat. Hal ini ditandai dengan masih adanya
berbagai keluhan mayarakat yang disampaikan melalui media masa dan secara
perorangan, sehingga dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap
Aparatur Pemerintah.

Buruknya kinerja pelayanan publik ini antara lain belum dilaksanakannya
transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Oleh
karena itu, pelayanan publik harus dilaksanakan secara transparan dan akuntabel
oleh setiap pelayanan Pemerintah karena kualitas kinerja pelayanan publik
memiliki implikasi yang luas dalam kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat
dilihat antara lain banyaknya pengaduan atau keluhan dari masyarakat dan dunia
usaha, baik melalui surat pembaca maupun media pengaduan lainnya, seperti

prosedur dan mekanisme kerja pelayanan yang berbelit-belit dan tidak konsisten,
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terbatasnya fasilitas, sarana dan prasarana pelayanan, sehingga tidak menjamin
kepastian (hukum, waktu dan biaya) serta masih banyak jumpai praktek pungutan
liar dan tindakan-tindakan yang berindikasikan penyimpangan. Dengan kata lain,
penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Aparatur Pemerintah
dalam berbagai sektor pelayanan, ternyata kinerjanya masih belum seperti yang
diharapkan.

Sejauh ini, kinerja pelayanan umum Pemerintah di mata masyarakat
masih dipandang kurang memadai. Padahal di era otonomi daerah sekarang ini,
lebih dekat dan memahami kebutuhan masyarakat serta lebih bersifat melayani.
Oleh karena itu, diperlukan paradigma baru dan sikap mental yang berorientasi
melayani, bukan dilayani. Selain itu, diperlukan pula pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam melaksanakan pelayanan itu sendiri.

Mengingat fungsi utama Pemerintah adalah melayani masyarakat, maka
Pemerintah perlu terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat sebagai penerima pelayanan publik.

Dalam rangka mengevaluasi kinerja pelayanan publik, Pemerintah telah
mengeluarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor Kep/14/M.PAN/2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Oleh karena itu, pada
tahun 2023 ini, Balai KIPM Mataram telah melakukan Pengukuran Survei
Kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Sertifikasi Karantina Ikan dan
Pengendalian Mutu Hasil Perikanan (Ekspor, Domestik Keluar dan Domestik
Masuk). Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam upaya meningkatkan
kualitas pelayanan diperlukan langkah strategis untuk mendorong upaya perbaikan

pelayanan publik melalui Pengukuran Survei Kepuasaan Masyarakat.

1.2 Dasar Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik.
2. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perbaikan
dan Peningkatan Mutu Pelayanan Aparatur Pemerintah kepada Masyarakat.
3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2012 Tentang Petunjuk Teknis

Penyusunan, Penetapan dan Penerapan Standar Pelayanan.
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Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2021 tentang Pelayanan Publik di Lingkungan Kementerian Kelautan
dan Perikanan.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan

Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

. Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 54

Tahun 2022 tentang Nama Layanan Publik dan Produk Layanan Publik Di

Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 63/KEP/M.PAN/7/2003

tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik.
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Kep/26/M.PAN/2/2004)
tentang Petunjuk  Teknis Transparansi dan Akuntabilitas Dalam

Penyelenggaraan Pelayanan Publik.

. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

KEP/118/M.PAN/8/2004 tentang Pedoman Umum Penanganan Pengaduan

Masyarakat bagi Instansi Pemerintah.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud & tujuan dari kegiatan Pengukuran Survei Kepuasan Masyarakat adalah :

1.
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Untuk mengetahui kelemahan atau juga kekuatan dari pada Unit Pelayanan
Teknis dalam hal ini Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan Mataram sebagai salah satu unit penyelenggara pelayanan
publik dalam pelayanan Sertifikasi Ekspor, Impor, Domestik Keluar dan
Domestik Masuk.

Untuk mengukur secara berkala penyelenggaraan pelayanan yang telah
dilaksanakan oleh unit pelayanan publik.

Sebagai bahan penetapan kebijakan yang perlu diambil dalam rangka
peningkatan kualitas pelayanan publik selanjutnya.

Sebagai umpan balik dalam memperbaiki layanan, masyarakat terlibat secara

aktif mengawasi pelaksanaan penyelenggaraan pelayanan publik.

. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pelayanan melalui hasil pendapat dan

penilaian masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan oleh aparatur

penyelenggara pelayanan publik.
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Pengukuran Survei Kepuasan Masyarakat merupakan kegiatan yang sangat

penting yaitu :

1.

Diketahui kelemahan atau kekuatan dari masing-masing unsur dalam
penyelenggara pelayanan publik.
Diketahuinya tingkat kinerja penyelengaraan pelayanan yang telah

dilaksanakan oleh unit pelayanan publik secara periodik.

. Diketahuinya tingkat kepuasan pelayanan melalui hasil pendapat dan penilaian

masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan oleh aparatur
penyelenggara pelayanan publik sehingga memudahkan pihak berwenang
dalam mempertimbangkan guna penetapan kebijakan pada masa yang akan
datang.

Sebagai sarana pengawasan bagi masyarakat terhadap kinerja pelayanan Unit
Pelayanan Teknis Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan

Hasil Perikanan Mataram.

. Diketahuinya Tingkat Kepuasan Masyarakat secara menyeluruh terhadap hasil

pelaksanaan pelayanan publik pada Unit Pelayanan Teknis Balai Karantina

Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Mataram.
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BAB I1. PENGUMPULAN DATA SKM

2.1 Pelaksana SKM
Pelaksanaan kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) pada Triwulan
IIT tahun 2023 yang dilaksanakan oleh Balai KIPM Mataram adalah pelaksanaan
kegiatan survei terhadap bidang Pelayanan Sertifikasi Karantina Ikan dan
Pengendalian Mutu Hasil Perikanan (Ekspor, Impor, Domestik Keluar dan
Domestik Masuk) yang diisi oleh responden yang telah menerima pelayanan dari
Balai KIPM Mataram minimal 3 bulan terakhir dengan mengisi kuesioner secara

online pada link : https://ptsp.kkp.go.id/skm/s/u/24

2.2 Metode Pengumpulan Data

Tahapan Survei dilakukan sebagai berikut :

PERSIAPAN
SHARE LINK E-SKM :
https://ptsp.kkp.go.id/skm/s/u/24
KEPADA PENGGUNA JASA

PENGUMPULAN DATA
SECARA ONLINE PADA APLIKASI SI SUSAN

PENGOLAHAN DAN
ANALISA DATA DARI APLIKASI SI SUSAN

PENYUSUNAN LAPORAN

Gambar 1. Tahapan Survei
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Adapun Bagian dari Kuesioner tersebut terdiri atas 5 (lima) bagian, yaitu:

Bagian I : Data Layanan
Berisi tentang pilihan layanan yang diterima yaitu :

Penjaminan Kelayakan Instalasi Karantina Ikan (IKI) Milik
Pemerintah dan Pihak Lain.

Penjaminan Penerapan Program Manajemen Mutu Terpadu/Hazard
Analysis and Critical Control Point (PMMT/ HACCP).

Penjaminan kesehatan ikan, mutu, dan keamanan hasil perikanan
untuk pengeluaran dari suatu area ke area lain di dalam wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Domestik Keluar).

Penjaminan  kesehatan ikan, mutu, dan keamanan hasil
perikanan (Health Certificate for Fish and Fishery Products) untuk
pengeluaran  dari  wilayah  Negara  Kesatuan  Republik
Indonesia (Ekspor).

Penjaminan kesehatan ikan, mutu, dan keamanan hasil perikanan
untuk pemasukan dari luar ke dalam wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Impor).

Penjaminan kesehatan ikan, mutu, dan keamanan hasil perikanan
untuk pemasukan dari suatu area ke area lain di dalam wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Domestik Masuk).

Penerbitan Surat Persetujuan Muat (SPM).

Penerbitan Surat Keterangan Lalu Lintas (SKLL) ikan dan produk
perikanan (Reference Letter for Movement Export of Fish and
Fisheries Products).

Jasa pengujian hama penyakit ikan karantina, mutu, dan keamanan
hasil perikanan, serta kualitas air.

Bagian II : Data Responden
Berisi tentang :

Waktu Survei

Nama

Jenis Usaha

Jenis Kelamin/Gender
Usia

Pendidikan

Pekerjaan

Bagian III: Pertanyaan yang terdiri dari 9 Unsur Prosedur Pelayanan

Bagian IV : Kesimpulan penilaian responden tentang pelayanan prima

(sikap, keterampilan dan penampilan) petugas pelayanan
BKIPM Mataram dengan memberikan nilai bintang (1 s/d 5
bintang).

Bagian V : Kritik dan Saran

Bagian VI : Submit Form
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2.3

24

2.5

Kriteria untuk responden Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) adalah
para pengguna layanan pada Balai KIPM Mataram yang mana pengguna layanan
tersebut didefinisikan sebagai orang yang sedang atau pernah (paling lama tiga
bulan terakhir) mendapat pelayanan pada Balai KIPM Mataram dengan
menggunakan kuisioner yang diisi secara langsung oleh responden melalui
website : https://ptsp.kkp.go.id/skm/s/u/24 yang diisi secara online, kemudian
dari data aplikasi SUSAN tersebut diolah untuk menjadi sebuah bentuk Laporan

Survei Kepuasan Masyarakat.

Lokasi Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian kuesioner yang diisi
secara langsung oleh responden melalui website:
https://ptsp.kkp.go.id/skm/s/u/24 yang diisi secara online melalui aplikasi
SUSAN (Survei Kepuasan). Link dibagikan kepada pengguna jasa secara
langsung dengan mengirimkan link melalui WhatsApp dan secara langsung kita
mintakan scan barcode atau masuk ke Link https://ptsp.kkp.go.id/skm/s/u/24 jika
pengguna jasa langsung datang ke kantor pelayanan BKIPM Mataram.

Waktu Pelaksanaan SKM

Pelaksanaan kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat pada Triwulan III
tahun 2023 yang dilaksanakan oleh Balai KIPM Mataram adalah pelaksanaan
kegiatan survei yang dilakukan pada awal bulan Juli s/d akhir bulan September

2023.

Penentuan Jumlah Responden

Dalam melakukan penilaian Survei Kepuasan Masyarakat pada Triwulan
III Tahun 2023 ini perlu dilakukan penentuan jumlah responden yang akan
mengisi kuesioner yaitu dengan menggunakan formula Isaac dan Michael untuk
menentukan jumlah responden sebagai pengguna layanan yang sedang atau
pernah (paling lama tiga bulan terakhir) mendapat pelayanan Balai KIPM

Mataram.
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BAB III. HASIL PENGOLAHAN DATA SKM

3.1 Jumlah Responden SKM

Berdasarkan hasil rekapitulasi data yang telah diisi secara online melalui

aplikasi Susan (Survei Kepuasan) oleh responden pada triwulan III Tahun 2023

didapatkan sebanyak 27 (dua puluh tujuh) responden yang telah mengisi data dengan

baik dan data ini kemudian diolah serta dianalisis lebih lanjut.

3.2 Indeks Kepuasan Masyarakat (Unit Layanan dan Per Unsur Layanan)

Pengukuran Survei Kepuasan Masyarakat terhadap layanan yang diberikan

oleh Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan

Mataram dilakukan terhadap 9 unsur yaitu :

1.

Penilaian tentang kesesuaian persyaratan pelayanan yang harus dipenuhi
dengan persyaratan pelayanan yang diinformasikan pada Balai KIPM
Mataram;

Penilaian mengenai kemudahan prosedur yang dijalani untuk mendapatkan
layanan pada Balai KIPM Mataram,;

Penilaian mengenai kesesuaian jangka waktu penyelesaian pelayanan
dengan yang diinformasikan pada Balai KIPM Mataram;

Penilaian mengenai kesesuaian biaya pelayanan yang dibayarkan dengan
yang diinformasikan;

Pemahaman tentang kesesuaian produk pelayanan antara yang ada pada
publikasi dengan pelayanan yang diberikan Balai KIPM Mataram;

Kecepatan respon (membuka halaman, konten, pencarian informasi,
unduh/unggah) dari aplikasi sistem pelayanan yang diberikan;

Kemudahan dalam penggunaan fitur pada aplikasi sistem layanan;
Penilaian tentang kualitas isi/konten dari aplikasi sistem layanan;

Penilaian Bapak/Ibu mengenai layanan konsultasi dan pengaduan yang
tersedia (sarana pengaduan/kemudahan mengadu/tindak lanjut) pada Balai

KIPM Mataram.

8|Lap.Survei Kepuasan Masyarakat

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN



Berdasarkan hasil kuisioner yang telah diisi oleh responden melalui website :

https://ptsp.kkp.go.id/skm/s/u/24 didapatkan :

1.

Jenis Usaha responden yang telah mengisi SKM adalah :
- Perseorangan sebanyak 19 orang,

- Korporasi sebanyak 8 orang.

. Responden berdasarkan jenis kelamin/gender yang telah mengisi SKM adalah :

- Laki-laki sebanyak 23 orang,

- Perempuan sebanyak 4 orang.

. Responden berdasarkan usia yang telah mengisi SKM adalah :

- Usia < 25 tahun sebanyak 9 orang,

- Usia 25 - 45 tahun sebanyak 7 orang,

- Usia > 40 tahun sebanyak 3 orang.

- Usia 46 - 60 tahun sebanyak 6 orang.

- Usia > 60 tahun sebanyak 2 orang.

Responden berdasarkan pendidkan yang telah mengisi SKM adalah :
- SMA sebanyak 17 orang,

- S1 sebanyak 10 orang.

Responden berdasarkan pekerjaan yang telah mengisi SKM adalah :
- Pelaku Usaha KKP sebanyak 1 orang,

- Wirausaha sebanyak 17 orang.

- Swasta sebanyak 9 orang
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Sebagaimana diketahui bahwa kategorisasi mutu pelayanan berdasarkan indeks

dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 sebagai berikut :

Tabel 1
Jumlah nilai perunsur dan Nilai Rata-rata (NRR) 9 Unsur Pelayanan

No. Unsur Pelayanan NRR | IKM
1. | Penilaian tentang kesesuaian persyaratan pelayanan yang harus
dipenuhi dengan persyaratan pelayanan yang diinformasikan pada 3.93 106
Balai KIPM Mataram.

2. | Penilaian mengenai kemudahan prosedur yang dijalani untuk

. 3.85 104
mendapatkan layanan pada Balai KIPM Mataram.

3. | Penilaian mengenai kesesuaian jangka waktu
penyelesaian pelayanan dengan yang diinformasikan pada Balai KIPM | 3.93 106
Mataram.

4. | Penilaian mengenai kesesuaian biaya pelayanan yang dibayarkan

. . 3.89 105
dengan yang diinformasikan.
5. | Pemahaman tentang kesesuaian produk pelayanan antara yang ada 3.93 106
pada publikasi dengan pelayanan yang diberikan Balai KIPM Mataram. '
6. | Kecepatan respon (membuka halaman, konten, pencarian
informasi, unduh/unggah) dari aplikasi sistem pelayanan yang 3.89 105
diberikan.
7. | Kemudahan dalam penggunaan fitur pada aplikasi sistem layanan. 3.93 106
8. | Penilaian tentang kualitas isi/konten dari aplikasi sistem layanan. 3.89 105

9. | Penilaian Bapak/Ibu mengenai layanan konsultasi dan
pengaduan yang tersedia (sarana pengaduan/kemudahan 3.89 105
mengadu/tindak lanjut) pada Balai KIPM Mataram.

Tabel 2
Kategorisasi Kepuasan Pelayanan

Nilai Interval Indeks Konversi Interval Kinerja Unit Pelayanan
Persepsi Persepsi Indeks Persepsi
1 3,1-4,0 88,31 — 100,00 (A) Sangat baik
2 2,1-3,0 76,61 — 88,30 (B) Baik
3 1,1-2,0 65,00 — 76,60 (C) Kurang baik
4 0,1-1,0 25,00 — 64,99 (D) Tidak baik
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BAB IV. ANALISIS HASIL SKM

4.1 Analisis Permasalahan/Kelemahan dan Kelebihan Unsur Layanan
Untuk menciptakan proses pelayanan publik yang berkualitas, maka ke-9 unsur
pelayanan diatas harus mendapatkan nilai baik atau bila perlu sangat baik dan untuk nilai
yang kurang perlu ditingkatkan kembali khususnya unsur-unsur yang memiliki nilai
rendah agar mendapatkan nilai unsur pelayanan yang lebih baik lagi.
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa unsur yang memiliki Nilai
(NRR) tertinggi adalah unsur kesesuaian persyaratan, unsur kesesuaian jangka
waktu penyelesaian, unsur Kkesesuaian produk dan unsur kemudahan dalam
penggunaan fitur (dengan nilai rata-rata 3.93), sedangkan unsur dengan Nilai Rata-

Rata (NRR) terendah adalah unsur kemudahan prosedur (rata-rata 3,85).

4.2 Rencana Tindak Lanjut
Tabel 3. Rencana Tindak Lanjut atas SKM Triwulan III Tahun 2023 (Nilai Rendah)

No Unsur Pelayanan Tindak Lanjut
1. Penilaian mengenai kemudahan Memberikan pemahaman khusus
prosedur yang dijalani untuk mendapatkan  kepada pengguna jasa secara langsung
layanan pada Balai KIPM Mataram di ruang pelayanan atau di ruang PPID

tentang perubahan alur proses terutama
pada proses pembayaran PNBP yang
dibayarkan terlebih dahulu sebelum

lanjut proses diterbitkannya HC (Health

Certificate), sehingga unsur penilaian
mengenai kemudahan prosedur yang

dijalani menjadi unsur dengan penilaian

terendah pada triwulan ke 3.
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4.3 Tren Nilai SKM

Terimakasii atés pardsipasi
BpK/Ibu dalam penaisian Kuisioner
Survei Kepuasan Masyarakat

| bkipmmataram
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Berdasarkan pengukuran terhadap kualitas 9 unsur pelayanan diperoleh hasil skor
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) dengan Nilai persepsi sebesar 97,53 berdasarkan
kategorisasi kepuasan pelayanan berada dalam interval indeks persepsi antara 3,1 — 4,0
dengan nilai konversi interval indeks persepsinya berada antara 88,31 — 100,00.
Hal ini menggambarkan bahwa kinerja unit pelayanan Balai KIPM Mataram dalam
memberikan layanan yang dibutuhkan masyarakat mendapatkan nilai dengan indeks

prestasi SANGAT BAIK (Tabel 2).
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BAB V. HASIL TINDAK LANJUT SKM PERIODE SEBELUMNYA

5.1. TABEL RINGKASAN SKM TRIWULAN Il TAHUN 2023

No. Unsur Pelayanan NRR | IKM

1. | Penilaian tentang kesesuaian persyaratan pelayanan yang harus
dipenuhi dengan persyaratan pelayanan yang diinformasikan pada 3.80 194
Balai KIPM Mataram.

2. | Penilaian mengenai kemudahan prosedur yang dijalani untuk 3.78 193
mendapatkan layanan pada Balai KIPM Mataram. ]

3. | Penilaian mengenai kesesuaian jangka waktu
penyelesaian pelayanan dengan yang diinformasikan pada Balai 3.71 189
KIPM Mataram.

4. | Penilaian mengenai kesesuaian biaya pelayanan yang dibayarkan

by . 3.75 273

dengan yang diinformasikan.

5. | Pemahaman tentang kesesuaian produk pelayanan antara yang ada
pada publikasi dengan pelayanan yang diberikan Balai KIPM 3.69 276
Mataram.

6. | Kecepatan respon (membuka halaman, konten, pencarian
informasi, unduh/unggah) dari aplikasi sistem pelayanan yang 3.75 269
diberikan.

7. | Kemudahan dalam penggunaan fitur pada aplikasi sistem 3.69 263
layanan. '

8. | Penilaian tentang kualitas isi/konten dari aplikasi sistem 3.69 268
layanan. '

9. | Penilaian mengenai layanan konsultasi dan pengaduan yang
tersedia (sarana pengaduan/kemudahan mengadu/tindak lanjut) pada | 3.73 286
Balai KIPM Mataram.
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5.2.

TABEL RENCANA TINDAK LANJUT PELAKSANAAN SKM

TRIWULAN Il TAHUN 2023
(Mengacu rekomendasi dari Kementerian PANRB)

FS.03

Waktu Penanggung
Jawab
No [ Prioritas Unsur | Program/Kegiatan
TW1 TW 2 TW 3 TW 4

1 | Pemahaman Memberikan Setiap ada Petugas
tentang pemahaman kepada responden Pelayanan
kesesuaian responden tentang yang
persyaratan persyaratan datang ke
pelayanan antara | pelayanan yang kantor
yang ada pada harus dipenuhi. Balai
publikasi KIPM
dengan Mataram
pelayanan yang
diberikan Balai
KIPM Mataram

2 | Kemudahan Responden/penggun Setiap ada Petugas
dalam a jasa kita arahkan responden Pelayanan
penggunaan ke ruang PPID untuk yang
fitur pada kita berikan datang ke
aplikasi sistem | informasi terkait kantor
layanan penggunaan Balai

fitur/aplikasi (PPK KIPM
online dan Mataram
Sisterkaroline).

3 | Penilaian Sosialisasi secara Setiap ada Petugas
tentang kualitas | face to face kepada responden Pelayanan
isi/konten dari | responden/pengguna yang
aplikasi sistem | jasa yang datang datang ke
layanan tentang kualitas kantor

isi/konten yang Balai
terdapat pada KIPM
aplikasi layanan Mataram
Balai KIPM

Mataram : (HACCP

online

system/Honest)

kepada pemilik UPI.
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BAB VI. KESIMPULAN

a. Secara umum kualitas pelayanan pada Unit Pelayanan Teknis Balai Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Balai KIPM
Mataram dipersepsikan Sangat Baik oleh masyarakat penggunanya. Hal ini
terlihat dari nilai persepsi sebesar 97,53 berada dalam interval indeks persepsi
antara 3,1 — 4,0 dengan nilai konversi interval indeks persepsinya berada antara
88,31 — 100,00. Pada triwulan III nilai yang didapat lebih tinggi dari triwulan
sebelumnya (93,25) dan terdapat perbedaan jumlah responden dari 51
responden pada triwulan II tahun 2023 turun menjadi 27 responden pada
triwulan III tahun 2023 terdapat penurunan jumlah responden sebanyak 24
responden dikarenakan tingkat kesadaran dari responden untuk mengisi link
survei kurang, sehingga kita perlu melakukan sosialisasi kepada pengguna jasa
dan kita harus selalu mengingatkan kepada petugas agar pengguna jasa selalu
mengisi SKM setelah selesai mendapatkan layanan dari petugas BKIPM
Mataram, khususnya petugas yang berada di wilayah kerja Balai KIPM
Mataram.

b. Unsur pelayanan yang dianggap paling memuaskan oleh responden adalah
unsur Kesesuaian persyaratan, unsur Kkesesuaian jangka waktu
penyelesaian, unsur kesesuaian produk dan unsur kemudahan dalam
penggunaan fitur (dengan nilai rata-rata 3.93), sedangkan unsur dengan Nilai
Rata-Rata (NRR) terendah adalah unsur kemudahan prosedur (dengan nilai
rata-rata 3,85).

c. Berdasarkan hasil data Survei Kepuasan (susan) bahwa responden yang
mengisi kebanyakan jenis usaha perseorangan dengan jumlah 19 responden
dan 8 responden lainnya adalah korporasi karena mengingat pengguna jasa
karantina kebanyakan adalah melakukan usahanya sendiri.

d. Responden berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki sebanyak 23
orang dan perempuan adalah 4 orang.

e. Usia responden terbanyak yang telah mengisi survei kepuasan (susan) adalah
pada usia < 25 tahun sebanyak 9 orang, usia 25 - 45 tahun sebanyak 7 orang,
usia 46 — 60 tahun sebanyak 6 orang dan yang paling sedikit adalah usia > 60

tahun sebanyak 2 orang.
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f. Sedangkan berdasarkan pendidikan, responden yang telah mengisi survei
kepuasan (susan) terbanyak adalah responden yang mempunyai pendidkan
SMA (17 orang) dan Pendidikan S1 sebanyak 10 orang.

g. Responden berdasarkan pekerjaannya yang telah mengisi survei kepuasan
(susan) adalah 11 orang pegawai swasta dan 40 orang wirausaha.

h. Responden berdasarkan pekerjaan yang telah mengisi survei kepuasan (susan)
adalah pelaku Usaha KKP sebanyak 1 orang, pelaku wirausaha sebanyak 17
orang dan pelaku swasta sebanyak 9 orang.

h. Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan ke 9 (sembilan) unsur layanan
yang ditetapkan seluruhnya dapat dikategorikan Balai KIPM Mataram
mempunyai nilai indeks persepsi yang sangat baik, namun pada unsur yang
terdapat nilai paling rendah perlu diprioritaskan untuk bisa ditingkatkan,
sedangkan unsur yang mempunyai nilai tinggi harus tetap dipertahankan.

i. Kritik dan saran dari responden yang telah mengisi survei kepuasan (susan)
adalah merasa puas terhadap layanan BKIPM Mataram, karyawan/petugasnya
ramah dan baik dan menyarankan agar pelayanan yang sudah baik tetap

dipertahankan.
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LAMPIRAN
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Survey Kepuasan Masyarakat
Unit : Balai KIPM Mataram

Penjaminan Penerapan Program Manajemen Mutu Terpadu/Hazard Analysis and
Critical Control Point (PMMT/ HACCP)

Data Responden

Waktu 09-Oct-2023 07:40
Survey
Nama
Jenis Usaha Perseorangan
Korporasi
Jenis Pria/Laki-laki
Kelamin/Gen Wanita/Perempuan
der
Usia <25 Tahun 46 s/d 60 Tahun
25 s/d 45 Tahun > 60 Tahun
Pendidikan SD S1
SMP S2
SMA S3
D3
Pekerjaan ASN Pegawai Swasta
TNI/POLRI Wirausaha Non
Pelaku Usaha KKP
KKP Pelajar /
Mahasiswa
Pertqnyaan

1. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu tentang kesesuaian persyaratan pelayanan yang harus
dipenuhi dengan persyaratan pelayanan yang diinformasikan?

(Apakah anda/badan hukum/organisasi dapat memahami persyaratan pelayanan Penerbitan Sertifikat PMMT/HACCP yang
tersedia diunit kerja BKIPM)

Sangat sesuai
Sesuai
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Kurang sesuai
Tidak sesuai

2. Bagaimana penilaian Bapak/lbu mengenai kemudahan prosedur yang dijalani untuk
mendapatkan layanan?

Sangat Mudah

Mudah

Kurang mudah

Tidak mudah

3. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu mengenai kesesuaian jangka waktu penyelesaian
pelayanan dengan yang diinformasikan?

Sangat sesuai
Sesuai
Kurang sesuai
Tidak sesuai

4. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu mengenai kesesuaian biaya pelayanan yang dibayarkan
dengan yang diinformasikan?

Sangat sesuai

Sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

5. Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian produk pelayanan antara yang ada
pada publikasi dengan pelayanan yang diberikan?

Sangat sesuai

Sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

6. Bagaimana kecepatan respon (membuka halaman, konten, pencarian informasi,
unduh/unggah) dari aplikasi sistem pelayanan yang diberikan?

Sangat Cepat

Cepat

Kurang cepat

Lambat

7. Bagaimana kemudahan dalam penggunaan fitur pada aplikasi sistem layanan?

Sangat Mudah
Mudah
Kurang mudah
Tidak mudah
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8. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu mengenai layanan konsultasi dan pengaduan yang
tersedia (sarana pengaduan/kemudahan mengadu/tindak lanjut)?

Sangat baik

Baik

Kurang baik

Tidak baik

9. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas isi/konten dari aplikasi sistem layanan?
Sangat baik
Baik
Kurang baik
Tidak baik

Kesimpulan

Apakah petugas telah memberikan pelayanan secara prima (sikap, keterampilan dan
penampilan)

Kriti *) Harus diisi minimal 3 kata

k
dan
Sara

n 7~

[ )

*) Pastikan anda telah mengisi seluruh pertanyaan sebelum submit
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Lampiran 2

HASIL PENGOLAHAN DATA SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT

TRIWULAN Il Tahun 2023

Unit Pelayanan : Balai KIPM Mataram

Alamat . JI. Adisucipto, Kel. Pejarakan, Kec. Ampenan - Mataram
Jumlah NILAI UNSUR PELAYANAN
Responden ut | vz | us | ua | us | us u7 us U9
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 4 3 4 3 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 4 4 4 4 4 4 4 3 4
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4
21 4 4 4 3 4 3 4 4 4
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4
24 3 3 4 4 3 3 3 3 3|
25 4 4 4 4 4 4 4 4 3
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4
27 4 3 3 4 4 4 4 4 4
106 104 106 105 106 105 106 105 105 Jumlah Responden
N.Rata-rata 3.93 3.85 3.93 3.89 3.93 3.89 3.93 3.89 3.89
NRR Tertimbang
: Nilai Penimbang
‘
Nilai IKM
Keterangan :
U1-U14 : Unsur-unsur pelayanan
NRR : Nilai Rata-rata
IKM : Indeks Kepuasaan Masyarakat
) o Unsur Pelayanan
**) : Jumlah NRR Tertimbang x 25 U1 Kesesuaian persyaratan
NRR Per Unsur  : Jumlah nilai per unsur dibagi u2 Kemudahan prosedur
Jumlah kuesioner yang terisi U3 Kesesuaian jangka waktu
NRR Tertimbang : NRR per unsurx0.111111111 penyelesaian
Per Unsur U4 Kesesuaian biaya
us Kesesuaian produk
aplikasi
Mutu Pelayanan u7 Kemudahan dalam
A (Sangat Baik)  : 88,31 - 100,00 menggunakan fitur
B (Baik) 176,61 - 88,30 U8 Kualitas Isi/konten
C (Kurang Baik) : 65,00 - 76,60 U9 Layanan konsultasi dan
D ( Tidak Baik) 125,00 - 64,99 pengaduan
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HASIL PENILAIAN SURVEI KEPUASAN TRIWULAN III TAHUN 2023
BALAI KIPM MATARAM PADA MEDIA SOSIAL

1. Facebook

& 3 O @ facehookcom/profile phpfid= 10001284

ﬁ £ 0 8 Teror ] 3] =] @ 5
Eupm fias

titre

Rt R prre—

A mRD e

Hoor W

2. Instagram

0 (20+) Facebook ® (@ bpm Maraa (Etkpmmatsc % [ (31 BKIPM Matorom @bkipmme x| 4 i = o >

€ @ instagram.com/p/CyKKSORNSU e a » & 06

bkipmimiataram

blkipmmataram Hello Sahabat Bahari..

Senin, 09/10,/2023 Balai KIFM Mataram ielah menyelesalkan
Laporan Survel Kepuasan Masyarakat {SKM) Penode Triwolan 111
Tabwn 2023, SEM TWAII dilaksanakan mulai aval bulan Juli s/d
akhir bulan September 2023 dengan responden sebanyak 27
orang dengan mendapatkan nilai 87.53 (Sangat Baik),
tenmakasin kepada Bpk/lbu PFengguna Jasa Laysnan Balai KIPM
Mataram yang sudah tunut serta dalam melakukan pengisian
SKM online, peran serta Bpk/ibu sangat membantu dalam
kemajian Balai KIPM Mataram kedepan, tenmakasin

Selamat beraktifitas dan tetap patuhi protokal kesehatan
@KKEThrive

@habirabing

atas partisipas

lam pen I} K
Qv

o [Cisukat oleh andyasmore!T dan 1lainnya

£ MENT YANG 1A

@ Tambankan komeniar

jpmmataram bklpmmatarom

e Sem®cad ~vwo Jie
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No

Dokumentasi Hasil Tindak Lanjut SKM Triwulan Il Tahun 2023

Rencana Tindak Lanjut

Memberikan
pemahaman kepada
responden tentang jenis
pelayanan yang ada di
Balai KIPM Mataram,
dengan cara sosialisasi
secara langsung (face to

face).

Memberikan pemahaman
kepada responden
tentang kemudahan
dalam penggunaan
fitur/aplikasi yang ada di
Balai KIPM Mataram.

Memberikan pemahaman
kepada responden
tentang kualitas
isi/konten aplikasi layanan
yang ada di Balai KIPM
Mataram, dengan cara
sosialisasi secara
langsung.

Jangka
Waktu

Ruang
Lingkup

Setiap
responden
yang datang
ke  kantor
Balai KIPM
Mataram
untuk
melakukan
pengiriman
(Bulan  Juli,
Agustus,
September)

Pelayanan
Jasa Publik

Pelayanan
jasa Publik

Bulan Juli,
Agustus,
September
(setiap
pengguna jasa
baru dan
pengguna Jasa
yang masih
gaptek dengan
IT

Pelayanan
jasa Publik

Bulan Juli,
Agustus,
September
(setiap
pengguna jasa
baru dan
pengguna Jasa
yang masih
gaptek dengan
IT

Hasil Implementasi

Setiap

responden/stakeholder

yang datang ke kantor
Balai KIPM Mataram
untuk melakukan
pengiriman,kita selalu
berikan

informasi mengenai
kesesuaian
persyaratan yang
harus dilengkapi

Responden/pengguna
jasa kita arahkan ke
ruang PPID untuk kita
berikan informasi
terkait penggunaan
fitur/aplikasi (PPK
online dan
Sisterkaroline).

Sosialisasi secara face
to face kepada
responden/pengguna
jasa yang datang
tentang kualitas
isi/konten yang
terdapat pada aplikasi
layanan Balai KIPM
Mataram : (HACCP
online system/Honest)
kepada pemilik UPI.
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Status

Done

Done

Done



Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan Mataram
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